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PRAKATA 

Buku ini disusun untuk memperlihatkan tradisi intelektual Islam sebagai 

ekosistem yang hidup: gagasan bertemu dengan manusia, kitab, lembaga, 

ekonomi, perdebatan, dan kebutuhan masyarakat. Pembaca diajak melihat bahwa 

tafsir, hadis, fikih, kalam, tasawuf, filsafat, dan sains berkembang melalui proses 

panjang yang tidak tunggal. Keragaman bukan alasan untuk kehilangan ukuran 

ilmiah; justru ia menuntut ketelitian membaca sumber, kejujuran menyatakan 

keterbatasan, dan adab ketika berbeda. 

Cara membaca yang disarankan ialah mengikuti argumen tiap bab, mencatat 

istilah kunci, membandingkan contoh lintas wilayah, lalu menguji relevansinya 

pada persoalan pendidikan dan riset masa kini. Tabel digunakan hanya untuk 

merangkum hubungan yang memang bersifat komparatif. Teks Arab diletakkan 

rata kanan dan dibaca sebagai sumber normatif yang memberi orientasi etik, 

bukan sebagai pengganti analisis sejarah. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU 

Setiap bab diawali ayat pengarah, peta analisis, dan tujuan pembelajaran. Uraian 

utama disusun dari konteks, aktor dan teks, institusi, perdebatan, dimensi sosial, 

metode, hingga relevansi. Rujukan singkat dalam kurung mengarahkan pembaca 

pada daftar pustaka. Buku ini merupakan sintesis pengantar; pembaca yang 

melakukan penelitian khusus tetap perlu memeriksa sumber primer, edisi kritis, 

dan kajian mutakhir. 

Cara membaca yang disarankan ialah mengikuti argumen tiap bab, mencatat 

istilah kunci, membandingkan contoh lintas wilayah, lalu menguji relevansinya 

pada persoalan pendidikan dan riset masa kini. Tabel digunakan hanya untuk 

merangkum hubungan yang memang bersifat komparatif. Teks Arab diletakkan 

rata kanan dan dibaca sebagai sumber normatif yang memberi orientasi etik, 

bukan sebagai pengganti analisis sejarah. 
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BAB I — ILMU, WAHYU, DAN LAHIRNYA TRADISI 

INTELEKTUAL ISLAM 

لْمًا  وَقلُْ رَب ِّ زِّدْنِِّ عِّ

Dan katakanlah: Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu. (QS Ṭāhā [20]: 114) 

Bab ini menempatkan tradisi intelektual Islam sebagai pertemuan antara dorongan 

normatif untuk mencari ilmu, kebutuhan masyarakat Muslim awal, kebiasaan 

lisan, praktik tulis, dan pembentukan otoritas. Ilmu tidak lahir dalam ruang 

hampa. Ia tumbuh melalui majelis, perjalanan, korespondensi, hafalan, 

perdebatan, serta pekerjaan menyalin dan memeriksa naskah. (Rosenthal 1970). 

Tujuan bab: memahami perkembangan gagasan, mengenali jaringan tokoh–

kitab–lembaga, menilai perdebatan secara beradab, serta merumuskan relevansi 

bagi pembaruan ilmu. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti yang Perlu Diperiksa 

Gagasan 
Bagaimana istilah dan argumen 

berubah? 

Kitab, syarah, fatwa, polemik, dan 

edisi 

Jaringan 
Siapa mengajar, belajar, dan 

menghubungkan wilayah? 

Ijazah, sanad, biografi, surat, dan 

rihlah 

Institusi 
Bagaimana ilmu dibiayai dan 

diatur? 

Waqfiyyah, jabatan, kurikulum, arsip, 

dan koleksi 

Masyarakat 
Siapa mendapat manfaat dan 

siapa kurang terlihat? 

Dokumen sosial, ekonomi, gender, dan 

penerimaan publik 

 

1.1 Makna Ilmu dan Hirarki Pengetahuan 

1.1.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 1.1 Makna Ilmu dan Hirarki Pengetahuan perlu dimulai dari ragam 

makna ilmu, ma‘rifah, fiqh, hikmah, dan adab. Unsur-unsur tersebut tidak muncul 

sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. 

Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe 

audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 
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ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Rosenthal 1970). 

Aktor yang berperan mencakup Nabi, sahabat, qurrā’, fuqahā’, dan ahli bahasa. 

Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau kepentingan yang 

sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan pengajaran; sebagian 

lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran bahasa, atau kemampuan 

menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka dapat berupa kerja sama, 

koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi tokoh 

memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika 

dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, 

lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan 

demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus 

diuji. (Rosenthal 1970). 

Jejak tekstualnya tampak pada Al-Qur’an, hadis, khabar, syair, dan catatan awal. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Rosenthal 1970). 

1.1.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada masjid, rumah, pasar buku, dan lingkar belajar. 

Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan pilihan 

guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun institusi 

formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, perjalanan, 

pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Schoeler 2006). 

Perdebatan utama berkisar pada hubungan wahyu, akal, pengalaman, dan otoritas. 

Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; sering 

kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 
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berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Schoeler 2006). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan kebutuhan ibadah, hukum, administrasi, 

dan pendidikan. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Schoeler 2006). 

1.1.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan kategori 

normatif dari klasifikasi historis. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Berkey 1992). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun epistemologi 

integratif yang tetap kritis. Warisan klasik menawarkan kebiasaan memeriksa 

transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun komentar, serta 

menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama 

tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki universitas massal, 

negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis data, dan 

kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai verifikasi, 

keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur baru. Dengan 

cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan benda museum 

yang hanya dipuji atau ditolak. (Berkey 1992). 
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Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa ragam makna ilmu, ma‘rifah, 

fiqh, hikmah, dan adab harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar penting, 

tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, pembaca, 

pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Berkey 

1992). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

masjid, rumah, pasar buku, dan lingkar belajar dan penelusuran sirkulasi Al-

Qur’an, hadis, khabar, syair, dan catatan awal. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi Nabi, sahabat, qurrā’, fuqahā’, dan ahli bahasa, memetakan 

hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana 

kebutuhan ibadah, hukum, administrasi, dan pendidikan memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai membangun 

epistemologi integratif yang tetap kritis. Agenda komparatif semacam ini 

menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (Berkey 1992). 

1.2 Dari Budaya Lisan ke Praktik Tulisan 

1.2.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 1.2 Dari Budaya Lisan ke Praktik Tulisan membuka jalan untuk memahami 

interaksi hafalan, pembacaan, diktasi, dan pencatatan. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Schoeler 2006). 
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Aktor yang berperan mencakup perawi, kuttāb, penyalin, pembaca, dan pemeriksa 

naskah. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau kepentingan 

yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan pengajaran; 

sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran bahasa, atau 

kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka dapat berupa 

kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi 

tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika 

dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, 

lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan 

demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus 

diuji. (Schoeler 2006). 

Jejak tekstualnya tampak pada ṣaḥīfah, juz’, muṣannaf, dīwān, dan daftar guru. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Schoeler 2006). 

1.2.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada majelis imlā’, perpustakaan pribadi, dan warung 

penjual buku. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Berkey 

1992). 

Perdebatan utama berkisar pada apakah kelisanan berlawanan dengan tulisan. 

Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; sering 

kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 
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sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Berkey 1992). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan mobilitas pelajar dan kebutuhan menjaga 

akurasi transmisi. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Berkey 1992). 

1.2.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membaca bukti manuskrip 

bersama laporan biografis. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Hodgson 1974). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengelola arsip digital 

tanpa menghilangkan verifikasi manusia. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Hodgson 1974). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa interaksi hafalan, pembacaan, 

diktasi, dan pencatatan harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar penting, 

tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, pembaca, 

pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 
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mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Hodgson 

1974). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

majelis imlā’, perpustakaan pribadi, dan warung penjual buku dan penelusuran 

sirkulasi ṣaḥīfah, juz’, muṣannaf, dīwān, dan daftar guru. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi perawi, kuttāb, penyalin, pembaca, dan pemeriksa naskah, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana mobilitas pelajar dan kebutuhan menjaga akurasi transmisi 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai mengelola arsip digital tanpa menghilangkan verifikasi manusia. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Hodgson 1974). 

1.3 Masjid, Majelis, dan Lingkar Belajar 

1.3.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 1.3 Masjid, Majelis, dan Lingkar Belajar 

memperlihatkan ruang belajar yang lentur sebelum dan sesudah madrasah. Unsur-

unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang 

sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Berkey 1992). 

Aktor yang berperan mencakup guru, murid, pendengar, pengulang pelajaran, dan 

pemberi ijazah. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 
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dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Berkey 1992). 

Jejak tekstualnya tampak pada catatan samā‘, daftar hadir, syarḥ, dan mukhtaṣar. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Berkey 1992). 

1.3.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Masjid Nabawi, masjid jami‘, rumah ulama, dan 

ribāṭ. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Hodgson 1974). 

Perdebatan utama berkisar pada batas antara pengajaran terbuka dan kelompok 

khusus. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Hodgson 1974). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan kota, patronase, jadwal ibadah, dan 

komunitas setempat. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 
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kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Hodgson 1974). 

1.3.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menghindari gambaran linear 

dari masjid menuju madrasah. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Rosenthal 1970). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk merancang ekosistem 

belajar hibrida yang berakar pada komunitas. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Rosenthal 1970). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa ruang belajar yang lentur 

sebelum dan sesudah madrasah harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 
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analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Rosenthal 

1970). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Masjid Nabawi, masjid jami‘, rumah ulama, dan ribāṭ dan penelusuran sirkulasi 

catatan samā‘, daftar hadir, syarḥ, dan mukhtaṣar. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi guru, murid, pendengar, pengulang pelajaran, dan pemberi ijazah, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana kota, patronase, jadwal ibadah, dan komunitas setempat memengaruhi 

pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat 

terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya 

memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai merancang 

ekosistem belajar hibrida yang berakar pada komunitas. Agenda komparatif 

semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya 

seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. 

Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan 

batas kesimpulannya. (Rosenthal 1970). 

1.4 Rihlah dan Geografi Pengetahuan 

1.4.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah perjalanan mencari hadis, 

fikih, bahasa, dan pengalaman ilmiah. Unsur-unsur tersebut tidak muncul 

sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. 

Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe 

audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Hodgson 1974). 

Aktor yang berperan mencakup pelajar, musafir, pedagang, qāḍī, dan ulama 

perantau. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 
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pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Hodgson 1974). 

Jejak tekstualnya tampak pada mu‘jam al-shuyūkh, fahrasa, rihlah, dan surat 

rekomendasi. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Hodgson 1974). 

1.4.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Makkah, Madinah, Kufah, Basrah, Baghdad, 

Damaskus, Kairo. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Rosenthal 1970). 

Perdebatan utama berkisar pada otoritas lokal dibanding pengakuan lintas 

wilayah. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Rosenthal 1970). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan jalur dagang, musim haji, penginapan, 

dan keamanan perjalanan. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 
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pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Rosenthal 1970). 

1.4.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk memetakan jaringan tanpa 

menyamakan kedekatan sosial dengan kesamaan doktrin. Sumber normatif, 

biografi, kronik, manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan 

memiliki kekuatan serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak 

setara dengan catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai 

deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. 

Perbandingan antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan 

kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan 

bentuk amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti 

dari inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Schoeler 

2006). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan 

kolaborasi ilmiah global yang transparan. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Schoeler 2006). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa perjalanan mencari hadis, fikih, 

bahasa, dan pengalaman ilmiah harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Schoeler 

2006). 
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Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Makkah, Madinah, Kufah, Basrah, Baghdad, Damaskus, Kairo dan penelusuran 

sirkulasi mu‘jam al-shuyūkh, fahrasa, rihlah, dan surat rekomendasi. Peneliti 

dapat menyusun prosopografi pelajar, musafir, pedagang, qāḍī, dan ulama 

perantau, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta 

menguji bagaimana jalur dagang, musim haji, penginapan, dan keamanan 

perjalanan memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai mengembangkan kolaborasi ilmiah global yang transparan. 

Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap 

tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Schoeler 2006). 

1.5 Bahasa Arab dan Ilmu-ilmu Alat 

1.5.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 1.5 Bahasa Arab dan Ilmu-ilmu Alat perlu dimulai dari nahwu, ṣarf, 

balāghah, leksikografi, dan logika sebagai perangkat. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Rosenthal 1970). 

Aktor yang berperan mencakup ahli qirā’ah, ahli bahasa, penyair, sekretaris, dan 

mutakallim. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Rosenthal 1970). 
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Jejak tekstualnya tampak pada Kitāb Sībawayh, kamus, kitab gharīb, dan manual 

adab. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Rosenthal 1970). 

1.5.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Basrah, Kufah, istana, kuttāb, dan pusat 

penyalinan. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Schoeler 2006). 

Perdebatan utama berkisar pada analogi gramatikal, riwayat bahasa, dan otoritas 

syair. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Schoeler 2006). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan pluralitas dialek, administrasi imperium, 

dan pengajaran non-Arab. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 
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ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Schoeler 2006). 

1.5.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menilai kategori mazhab 

bahasa secara hati-hati. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen 

wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Berkey 1992). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menguatkan literasi 

bahasa sumber dalam studi Islam kontemporer. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Berkey 1992). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa nahwu, ṣarf, balāghah, 

leksikografi, dan logika sebagai perangkat harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Berkey 1992). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Basrah, Kufah, istana, kuttāb, dan pusat penyalinan dan penelusuran sirkulasi 

Kitāb Sībawayh, kamus, kitab gharīb, dan manual adab. Peneliti dapat menyusun 
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prosopografi ahli qirā’ah, ahli bahasa, penyair, sekretaris, dan mutakallim, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana pluralitas dialek, administrasi imperium, dan pengajaran non-Arab 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai menguatkan literasi bahasa sumber dalam studi Islam kontemporer. 

Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap 

tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Berkey 1992). 

1.6 Klasifikasi Ilmu dan Batas Disiplin 

1.6.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 1.6 Klasifikasi Ilmu dan Batas Disiplin membuka jalan untuk memahami 

pemetaan ilmu naqli, aqli, praktis, dan teoritis. Unsur-unsur tersebut tidak muncul 

sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. 

Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe 

audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Schoeler 2006). 

Aktor yang berperan mencakup al-Kindī, al-Fārābī, Ibn Sīnā, al-Ghazālī, dan 

penulis ensiklopedia. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, 

atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Schoeler 2006). 

Jejak tekstualnya tampak pada Iḥṣā’ al-‘Ulūm, Mafātīḥ al-‘Ulūm, dan katalog 

bibliografis. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 
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catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Schoeler 2006). 

1.6.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada perpustakaan, istana, madrasah, observatorium, 

dan rumah sakit. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Berkey 

1992). 

Perdebatan utama berkisar pada status logika, filsafat, matematika, dan ilmu 

asing. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Berkey 1992). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan pembagian kerja ilmiah dan tuntutan 

kurikulum. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan nyata, 

tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan bias. 

Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Berkey 1992). 
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1.6.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk melihat klasifikasi sebagai 

usulan normatif, bukan foto tunggal. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Hodgson 1974). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menata kurikulum lintas 

disiplin tanpa kehilangan kedalaman. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Hodgson 1974). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pemetaan ilmu naqli, aqli, 

praktis, dan teoritis harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar penting, 

tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, pembaca, 

pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Hodgson 

1974). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

perpustakaan, istana, madrasah, observatorium, dan rumah sakit dan penelusuran 

sirkulasi Iḥṣā’ al-‘Ulūm, Mafātīḥ al-‘Ulūm, dan katalog bibliografis. Peneliti 

dapat menyusun prosopografi al-Kindī, al-Fārābī, Ibn Sīnā, al-Ghazālī, dan 

penulis ensiklopedia, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian 

naskah, serta menguji bagaimana pembagian kerja ilmiah dan tuntutan kurikulum 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 
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tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai menata kurikulum lintas disiplin tanpa kehilangan kedalaman. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Hodgson 1974). 

1.7 Otoritas, Ijazah, dan Reputasi 

1.7.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 1.7 Otoritas, Ijazah, dan Reputasi 

memperlihatkan cara keahlian diakui melalui transmisi, pengujian, karya, dan 

akhlak. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang 

dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa 

perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai 

oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah 

matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, 

diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita 

yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari bentuk sederhana 

menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa 

kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Berkey 1992). 

Aktor yang berperan mencakup muḥaddith, faqīh, mufassir, adīb, dokter, dan 

astronom. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Berkey 1992). 

Jejak tekstualnya tampak pada ijāzah, samā‘āt, ṭabaqāt, manāqib, dan kritik 

sejawat. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 



Tradisi Intelektual, Mazhab, dan Gerakan Keilmuan 
27 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Berkey 1992). 

1.7.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada majelis, madrasah, rumah sakit, pengadilan, dan 

istana. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Hodgson 1974). 

Perdebatan utama berkisar pada otoritas ilmiah, kesalehan, jabatan, dan 

popularitas. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Hodgson 1974). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan kepercayaan publik serta kompetisi 

mendapatkan murid dan patron. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena 

ada kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Hodgson 1974). 

1.7.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membaca sumber pujian dan 

celaan sebagai teks berkepentingan. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 
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serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Rosenthal 1970). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun kredensial 

terbuka, portofolio, dan evaluasi sejawat. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Rosenthal 1970). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa cara keahlian diakui melalui 

transmisi, pengujian, karya, dan akhlak harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Rosenthal 1970). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

majelis, madrasah, rumah sakit, pengadilan, dan istana dan penelusuran sirkulasi 

ijāzah, samā‘āt, ṭabaqāt, manāqib, dan kritik sejawat. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi muḥaddith, faqīh, mufassir, adīb, dokter, dan astronom, memetakan 

hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana 

kepercayaan publik serta kompetisi mendapatkan murid dan patron memengaruhi 

pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat 

terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya 

memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai 

membangun kredensial terbuka, portofolio, dan evaluasi sejawat. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 
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dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Rosenthal 1970). 

1.8 Adab sebagai Infrastruktur Ilmu 

1.8.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah kejujuran, kesabaran, 

penghormatan, kritik, dan tanggung jawab. Unsur-unsur tersebut tidak muncul 

sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. 

Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe 

audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Hodgson 1974). 

Aktor yang berperan mencakup guru, murid, penyalin, pemberi fatwa, dan 

penanya. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Hodgson 1974). 

Jejak tekstualnya tampak pada adab al-‘ālim wa-l-muta‘allim, waṣiyyah, dan 

biografi teladan. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Hodgson 1974). 
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1.8.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada kelas, perpustakaan, perjalanan, pengadilan, dan 

ruang publik. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Rosenthal 1970). 

Perdebatan utama berkisar pada batas penghormatan kepada guru dan kebebasan 

menilai argumen. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Rosenthal 1970). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan etika pergaulan, hierarki sosial, dan 

perlindungan integritas ilmu. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Rosenthal 1970). 

1.8.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan ideal adab dari 

praktik sosial yang beragam. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 
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ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Schoeler 2006). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menjadikan etika data 

dan sitasi sebagai adab ilmiah baru. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Schoeler 2006). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa kejujuran, kesabaran, 

penghormatan, kritik, dan tanggung jawab harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Schoeler 2006). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

kelas, perpustakaan, perjalanan, pengadilan, dan ruang publik dan penelusuran 

sirkulasi adab al-‘ālim wa-l-muta‘allim, waṣiyyah, dan biografi teladan. Peneliti 

dapat menyusun prosopografi guru, murid, penyalin, pemberi fatwa, dan penanya, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana etika pergaulan, hierarki sosial, dan perlindungan integritas ilmu 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai menjadikan etika data dan sitasi sebagai adab ilmiah baru. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Schoeler 2006). 
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Rangkuman BAB I 

Bab ini menunjukkan bahwa bab ini menempatkan tradisi intelektual islam 

sebagai pertemuan antara dorongan normatif untuk mencari ilmu, kebutuhan 

masyarakat muslim awal, kebiasaan lisan, praktik tulis, dan pembentukan otoritas. 

ilmu tidak lahir dalam ruang hampa. ia tumbuh melalui majelis, perjalanan, 

korespondensi, hafalan, perdebatan, serta pekerjaan menyalin dan memeriksa 

naskah. Kesimpulan tersebut perlu dibawa ke bab berikutnya sebagai pengingat 

bahwa disiplin ilmu saling bersentuhan, tetapi masing-masing mempunyai 

sumber, istilah, dan standar argumentasi yang harus dihormati. (Schoeler 2006). 

Pertanyaan Reflektif 

1. Apa perubahan paling penting dalam hubungan antara teks, guru, dan institusi 

pada bab ini? 

2. Bagaimana perbedaan metode melahirkan lebih dari satu jawaban yang tetap 

dapat dipertanggungjawabkan? 

3. Siapa aktor sosial yang sering tidak tampak dalam narasi tokoh besar, tetapi 

menentukan transmisi ilmu? 

4. Prinsip apa yang dapat diterapkan pada riset, pendidikan, atau pengembangan 

teknologi masa kini? 
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BAB II — TAFSIR: DARI RIWAYAT MENUJU 

TRADISI PENAFSIRAN 

نهَُ  عُونَ أَحْس َ عُونَ القَْوْلَ فيََتذبِّ تَمِّ ينَ يسَ ْ ِّ  الَّذ

Mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti yang terbaik darinya. (QS 

az-Zumar [39]: 18) 

Tafsir berkembang melalui pembacaan ayat, penjelasan bahasa, riwayat, penalaran 

hukum, teologi, dan perhatian terhadap keteraturan wacana Al-Qur’an. Sejarahnya 

memperlihatkan bahwa kategori tafsir bi al-ma’thūr dan bi al-ra’y tidak selalu 

membentuk dua kubu yang kedap; banyak karya menggabungkan keduanya 

dengan komposisi yang berbeda. (Saleh 2004). 

Tujuan bab: memahami perkembangan gagasan, mengenali jaringan tokoh–

kitab–lembaga, menilai perdebatan secara beradab, serta merumuskan relevansi 

bagi pembaruan ilmu. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti yang Perlu Diperiksa 

Gagasan 
Bagaimana istilah dan argumen 

berubah? 

Kitab, syarah, fatwa, polemik, dan 

edisi 

Jaringan 
Siapa mengajar, belajar, dan 

menghubungkan wilayah? 

Ijazah, sanad, biografi, surat, dan 

rihlah 

Institusi 
Bagaimana ilmu dibiayai dan 

diatur? 

Waqfiyyah, jabatan, kurikulum, arsip, 

dan koleksi 

Masyarakat 
Siapa mendapat manfaat dan 

siapa kurang terlihat? 

Dokumen sosial, ekonomi, gender, dan 

penerimaan publik 

 

2.1 Penjelasan Al-Qur’an pada Masa Awal 

2.1.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 2.1 Penjelasan Al-Qur’an pada Masa Awal perlu dimulai dari praktik 

penjelasan ayat sebelum terbentuknya kitab tafsir besar. Unsur-unsur tersebut 

tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 
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suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Saleh 2004). 

Aktor yang berperan mencakup sahabat, tābi‘īn, qurrā’, ahli bahasa, dan ahli 

hukum. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau kepentingan 

yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan pengajaran; 

sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran bahasa, atau 

kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka dapat berupa 

kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi 

tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika 

dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, 

lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan 

demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus 

diuji. (Saleh 2004). 

Jejak tekstualnya tampak pada riwayat sabab al-nuzūl, qirā’āt, gharīb al-Qur’ān, 

dan fragmen tafsir. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Saleh 2004). 

2.1.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Makkah, Madinah, Kufah, Basrah, dan pusat 

pengajaran keluarga. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, 

aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap 

penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses 

belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (Gilliot 2002). 
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Perdebatan utama berkisar pada cakupan otoritas riwayat dan ruang ijtihad. 

Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; sering 

kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Gilliot 2002). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan kebutuhan ibadah, dakwah, hukum, dan 

pembentukan komunitas. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Gilliot 2002). 

2.1.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan lapisan riwayat 

serta tanggal kodifikasinya. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Rippin 1988). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menempatkan konteks 

tanpa mengunci makna pada satu peristiwa. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 



Tradisi Intelektual, Mazhab, dan Gerakan Keilmuan 
36 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Rippin 1988). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa praktik penjelasan ayat sebelum 

terbentuknya kitab tafsir besar harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Rippin 

1988). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Makkah, Madinah, Kufah, Basrah, dan pusat pengajaran keluarga dan penelusuran 

sirkulasi riwayat sabab al-nuzūl, qirā’āt, gharīb al-Qur’ān, dan fragmen tafsir. 

Peneliti dapat menyusun prosopografi sahabat, tābi‘īn, qurrā’, ahli bahasa, dan 

ahli hukum, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, 

serta menguji bagaimana kebutuhan ibadah, dakwah, hukum, dan pembentukan 

komunitas memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai menempatkan konteks tanpa mengunci makna pada satu 

peristiwa. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: 

menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama 

sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar 

kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Rippin 1988). 

2.2 Tafsir Riwayat dan Kritik Transmisi 

2.2.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 2.2 Tafsir Riwayat dan Kritik Transmisi membuka jalan untuk memahami 

pengumpulan pendapat generasi awal beserta sanad dan variasinya. Unsur-unsur 

tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di 

setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 
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ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Gilliot 2002). 

Aktor yang berperan mencakup al-Ṭabarī, Ibn Abī Ḥātim, para perawi, dan 

penyeleksi riwayat. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Gilliot 2002). 

Jejak tekstualnya tampak pada Jāmi‘ al-Bayān, tafsir musnad, dan koleksi atsar. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Gilliot 2002). 

2.2.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Baghdad, Rayy, pusat hadis, dan jaringan 

penyalin. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Rippin 

1988). 

Perdebatan utama berkisar pada pemilihan riwayat, tarjih qirā’ah, dan penggunaan 

israiliyyat. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 



Tradisi Intelektual, Mazhab, dan Gerakan Keilmuan 
38 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Rippin 1988). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan otoritas salaf, kebutuhan pembaca, dan 

keterbatasan naskah. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Rippin 1988). 

2.2.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menilai sanad, matan, redaksi, 

serta fungsi riwayat. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen 

wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Shihab 2013). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan basis 

data riwayat yang menyimpan varian. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Shihab 2013). 
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Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pengumpulan pendapat generasi 

awal beserta sanad dan variasinya harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh 

besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Shihab 2013). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Baghdad, Rayy, pusat hadis, dan jaringan penyalin dan penelusuran sirkulasi 

Jāmi‘ al-Bayān, tafsir musnad, dan koleksi atsar. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi al-Ṭabarī, Ibn Abī Ḥātim, para perawi, dan penyeleksi riwayat, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana otoritas salaf, kebutuhan pembaca, dan keterbatasan naskah 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai mengembangkan basis data riwayat yang menyimpan varian. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Shihab 2013). 

2.3 Tafsir Bahasa dan Sastra 

2.3.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 2.3 Tafsir Bahasa dan Sastra memperlihatkan 

analisis kosakata, sintaksis, majaz, nazm, dan retorika. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Rippin 1988). 
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Aktor yang berperan mencakup Abū ‘Ubaydah, al-Farrā’, al-Zamakhsharī, dan 

‘Abd al-Qāhir. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Rippin 1988). 

Jejak tekstualnya tampak pada Majāz al-Qur’ān, Ma‘ānī al-Qur’ān, al-Kashshāf, 

dan Dalā’il al-I‘jāz. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Rippin 1988). 

2.3.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Basrah, Kufah, madrasah bahasa, dan 

perpustakaan. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Shihab 

2013). 

Perdebatan utama berkisar pada hakikat-majaz, pilihan qirā’ah, dan dampak 

teologi pada gramatika. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan 

mencapai kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau 

konteks penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf 

menunjukkan bahwa argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan 

posisi lawan dapat direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga 
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menyimpan polemik, karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf 

karena itu tidak boleh diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin 

yang memerlukan akurasi mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, 

serta larangan mengubah kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Shihab 

2013). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan pengajaran bahasa Arab bagi komunitas 

majemuk. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan nyata, 

tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan bias. 

Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Shihab 2013). 

2.3.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menggabungkan filologi 

dengan analisis wacana. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen 

wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Saleh 2004). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk memperbarui literasi 

bahasa dan korpus digital Al-Qur’an. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Saleh 2004). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa analisis kosakata, sintaksis, 

majaz, nazm, dan retorika harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 
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penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Saleh 

2004). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Basrah, Kufah, madrasah bahasa, dan perpustakaan dan penelusuran sirkulasi 

Majāz al-Qur’ān, Ma‘ānī al-Qur’ān, al-Kashshāf, dan Dalā’il al-I‘jāz. Peneliti 

dapat menyusun prosopografi Abū ‘Ubaydah, al-Farrā’, al-Zamakhsharī, dan 

‘Abd al-Qāhir, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, 

serta menguji bagaimana pengajaran bahasa Arab bagi komunitas majemuk 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai memperbarui literasi bahasa dan korpus digital Al-Qur’an. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Saleh 2004). 

2.4 Tafsir Hukum dan Pembentukan Fikih 

2.4.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah cara ayat hukum dibaca 

melalui hadis, bahasa, dan usul fikih. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus 

dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah 

harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk 

bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya 

doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, 

dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita 

menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari 

bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan 

bahwa kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Shihab 2013). 

Aktor yang berperan mencakup al-Jaṣṣāṣ, Ibn al-‘Arabī, al-Qurṭubī, dan fuqahā’ 

mazhab. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 
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pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Shihab 2013). 

Jejak tekstualnya tampak pada Aḥkām al-Qur’ān dan pembahasan hukum dalam 

tafsir jami‘. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Shihab 2013). 

2.4.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada madrasah, pengadilan, masjid, dan majelis fatwa. 

Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan pilihan 

guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun institusi 

formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, perjalanan, 

pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Saleh 2004). 

Perdebatan utama berkisar pada umum-khusus, nasakh, qiyās, dan perbedaan 

hukum. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Saleh 2004). 
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Dimensi sosialnya berhubungan dengan kebutuhan pengadilan serta ragam praktik 

masyarakat. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan nyata, 

tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan bias. 

Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Saleh 2004). 

2.4.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk memisahkan petunjuk teks, 

metode istinbat, dan konteks penerapan. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Gilliot 2002). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membaca ayat hukum 

secara maqāṣidī dan bertanggung jawab. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Gilliot 2002). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa cara ayat hukum dibaca melalui 

hadis, bahasa, dan usul fikih harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 
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keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Gilliot 

2002). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

madrasah, pengadilan, masjid, dan majelis fatwa dan penelusuran sirkulasi Aḥkām 

al-Qur’ān dan pembahasan hukum dalam tafsir jami‘. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi al-Jaṣṣāṣ, Ibn al-‘Arabī, al-Qurṭubī, dan fuqahā’ mazhab, memetakan 

hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana 

kebutuhan pengadilan serta ragam praktik masyarakat memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai membaca ayat hukum 

secara maqāṣidī dan bertanggung jawab. Agenda komparatif semacam ini 

menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (Gilliot 2002). 

2.5 Tafsir Teologis dan Falsafi 

2.5.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 2.5 Tafsir Teologis dan Falsafi perlu dimulai dari interaksi tafsir 

dengan kalam, filsafat, dan kosmologi. Unsur-unsur tersebut tidak muncul 

sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. 

Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe 

audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Saleh 2004). 

Aktor yang berperan mencakup al-Zamakhsharī, Fakhr al-Dīn al-Rāzī, dan al-

Bayḍāwī. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 
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pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Saleh 2004). 

Jejak tekstualnya tampak pada al-Kashshāf, Mafātīḥ al-Ghayb, dan Anwār al-

Tanzīl. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Saleh 2004). 

2.5.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Rayy, Khwarazm, madrasah, dan lingkar debat. 

Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan pilihan 

guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun institusi 

formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, perjalanan, 

pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Gilliot 2002). 

Perdebatan utama berkisar pada sifat Tuhan, kebebasan manusia, kausalitas, dan 

ta’wil. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Gilliot 2002). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan kompetisi mazhab serta patronase 

pengajaran. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan nyata, 

tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan bias. 

Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 
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membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Gilliot 2002). 

2.5.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menelusuri argumen tanpa 

mereduksi tafsir menjadi label sektarian. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Rippin 1988). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mendorong dialog 

teologi-sains dengan disiplin hermeneutik. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Rippin 1988). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa interaksi tafsir dengan kalam, 

filsafat, dan kosmologi harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar penting, 

tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, pembaca, 

pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Rippin 

1988). 
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Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Rayy, Khwarazm, madrasah, dan lingkar debat dan penelusuran sirkulasi al-

Kashshāf, Mafātīḥ al-Ghayb, dan Anwār al-Tanzīl. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi al-Zamakhsharī, Fakhr al-Dīn al-Rāzī, dan al-Bayḍāwī, memetakan 

hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana 

kompetisi mazhab serta patronase pengajaran memengaruhi pilihan argumen. 

Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan 

data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, 

tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai mendorong dialog teologi-sains 

dengan disiplin hermeneutik. Agenda komparatif semacam ini menahan dua 

godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap 

setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu 

menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Rippin 

1988). 

2.6 Tafsir Sufi dan Isyarat 

2.6.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 2.6 Tafsir Sufi dan Isyarat membuka jalan untuk memahami pembacaan 

etis-spiritual yang berdampingan dengan makna zahir. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Gilliot 2002). 

Aktor yang berperan mencakup al-Sulamī, al-Qushayrī, Ibn ‘Arabī, dan 

komentator sufi. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Gilliot 2002). 
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Jejak tekstualnya tampak pada Ḥaqā’iq al-Tafsīr, Laṭā’if al-Ishārāt, dan tafsir 

isyārī. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Gilliot 2002). 

2.6.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada khānqāh, ribāṭ, majelis zikir, dan jaringan 

tarekat. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Rippin 1988). 

Perdebatan utama berkisar pada batas isyarat, klaim ilham, dan kesetiaan pada 

bahasa teks. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Rippin 1988). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan pembinaan etika, otoritas mursyid, dan 

komunitas spiritual. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 
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teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Rippin 1988). 

2.6.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan simbol 

produktif dari klaim yang tak teruji. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Shihab 2013). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menghubungkan 

kedalaman batin dengan akuntabilitas penafsiran. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Shihab 2013). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pembacaan etis-spiritual yang 

berdampingan dengan makna zahir harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh 

besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Shihab 2013). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

khānqāh, ribāṭ, majelis zikir, dan jaringan tarekat dan penelusuran sirkulasi 

Ḥaqā’iq al-Tafsīr, Laṭā’if al-Ishārāt, dan tafsir isyārī. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi al-Sulamī, al-Qushayrī, Ibn ‘Arabī, dan komentator sufi, memetakan 
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hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana 

pembinaan etika, otoritas mursyid, dan komunitas spiritual memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai menghubungkan 

kedalaman batin dengan akuntabilitas penafsiran. Agenda komparatif semacam ini 

menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (Shihab 2013). 

2.7 Tafsir di Dunia Islam Timur dan Nusantara 

2.7.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 2.7 Tafsir di Dunia Islam Timur dan Nusantara 

memperlihatkan transmisi tafsir melalui Arab, Persia, Turki, Melayu, dan Jawa. 

Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama 

yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, 

tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. 

Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan 

proses ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu 

diwariskan. Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, 

seolah semua perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak 

yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Rippin 1988). 

Aktor yang berperan mencakup ‘Abd al-Ra’ūf al-Sinkilī, Nawawī al-Bantanī, 

Mahmud Yunus, dan Hamka. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, 

metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui 

hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, 

kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara 

mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun 

perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru 

menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka 

jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang 

menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil 

kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Rippin 1988). 

Jejak tekstualnya tampak pada Tarjumān al-Mustafīd, Marāḥ Labīd, Tafsir Al-

Qur’an Karim, dan Al-Azhar. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada 

yang merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan 

rujukan, atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, 

penghilangan, dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan 
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sekadar kemasan. Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang 

pengarang. Ia berubah fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, 

diterjemahkan, atau ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena 

itu menuntut perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu 

membedakan naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang 

terbentuk kemudian. (Rippin 1988). 

2.7.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Haramayn, pesantren, surau, sekolah, dan 

percetakan. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Shihab 

2013). 

Perdebatan utama berkisar pada bahasa lokal, reformisme, tradisionalisme, dan 

konteks kebangsaan. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Shihab 2013). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan jaringan ulama, kolonialisme, media 

cetak, dan pendidikan massa. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Shihab 2013). 
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2.7.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menghubungkan sejarah lokal 

dengan jaringan lintas samudra. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Saleh 2004). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan tafsir 

kontekstual yang sadar tradisi. Warisan klasik menawarkan kebiasaan memeriksa 

transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun komentar, serta 

menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama 

tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki universitas massal, 

negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis data, dan 

kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai verifikasi, 

keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur baru. Dengan 

cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan benda museum 

yang hanya dipuji atau ditolak. (Saleh 2004). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa transmisi tafsir melalui Arab, 

Persia, Turki, Melayu, dan Jawa harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh 

besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Saleh 2004). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Haramayn, pesantren, surau, sekolah, dan percetakan dan penelusuran sirkulasi 

Tarjumān al-Mustafīd, Marāḥ Labīd, Tafsir Al-Qur’an Karim, dan Al-Azhar. 

Peneliti dapat menyusun prosopografi ‘Abd al-Ra’ūf al-Sinkilī, Nawawī al-

Bantanī, Mahmud Yunus, dan Hamka, memetakan hubungan guru-murid, 

membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana jaringan ulama, 

kolonialisme, media cetak, dan pendidikan massa memengaruhi pilihan argumen. 

Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan 
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data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, 

tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai mengembangkan tafsir kontekstual 

yang sadar tradisi. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan 

sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus 

sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan 

dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Saleh 2004). 

2.8 Tafsir Digital dan Tanggung Jawab Ilmiah 

2.8.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah perubahan akses, pencarian, 

anotasi, dan penyebaran tafsir. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan 

tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus 

memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti 

yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin 

yang sudah matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, 

dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita 

menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari 

bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan 

bahwa kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Shihab 2013). 

Aktor yang berperan mencakup editor digital, ahli qira’ah, programmer, peneliti, 

dan pengguna umum. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, 

atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Shihab 2013). 

Jejak tekstualnya tampak pada mushaf digital, korpus morfologi, basis data hadis, 

dan aplikasi tafsir. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 
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naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Shihab 2013). 

2.8.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada universitas, lembaga fatwa, komunitas daring, 

dan repositori. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Saleh 

2004). 

Perdebatan utama berkisar pada akurasi teks, bias algoritma, hak cipta, dan 

otoritas. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Saleh 2004). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan literasi digital, ekonomi platform, serta 

kesenjangan akses. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Saleh 2004). 

2.8.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk mengaudit sumber, versi, 

metadata, dan jejak perubahan. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 
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keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Gilliot 2002). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun alat bantu 

yang transparan dan dapat diverifikasi. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Gilliot 2002). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa perubahan akses, pencarian, 

anotasi, dan penyebaran tafsir harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Gilliot 

2002). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

universitas, lembaga fatwa, komunitas daring, dan repositori dan penelusuran 

sirkulasi mushaf digital, korpus morfologi, basis data hadis, dan aplikasi tafsir. 

Peneliti dapat menyusun prosopografi editor digital, ahli qira’ah, programmer, 

peneliti, dan pengguna umum, memetakan hubungan guru-murid, 

membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana literasi digital, ekonomi 

platform, serta kesenjangan akses memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut 

sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial 

yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga 

menyediakan cermin untuk menilai membangun alat bantu yang transparan dan 

dapat diverifikasi. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan 

sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus 
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sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan 

dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Gilliot 2002). 

Rangkuman BAB II 

Bab ini menunjukkan bahwa tafsir berkembang melalui pembacaan ayat, 

penjelasan bahasa, riwayat, penalaran hukum, teologi, dan perhatian terhadap 

keteraturan wacana al-qur’an. sejarahnya memperlihatkan bahwa kategori tafsir bi 

al-ma’thūr dan bi al-ra’y tidak selalu membentuk dua kubu yang kedap; banyak 

karya menggabungkan keduanya dengan komposisi yang berbeda. Kesimpulan 

tersebut perlu dibawa ke bab berikutnya sebagai pengingat bahwa disiplin ilmu 

saling bersentuhan, tetapi masing-masing mempunyai sumber, istilah, dan standar 

argumentasi yang harus dihormati. (Gilliot 2002). 

Pertanyaan Reflektif 

5. Apa perubahan paling penting dalam hubungan antara teks, guru, dan institusi 

pada bab ini? 

6. Bagaimana perbedaan metode melahirkan lebih dari satu jawaban yang tetap 

dapat dipertanggungjawabkan? 

7. Siapa aktor sosial yang sering tidak tampak dalam narasi tokoh besar, tetapi 

menentukan transmisi ilmu? 

8. Prinsip apa yang dapat diterapkan pada riset, pendidikan, atau pengembangan 

teknologi masa kini? 
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BAB III — HADIS: RIWAYAT, KRITIK, DAN 

KANONISASI 

نْ جَاءَكُُْ 
ِ
ينَ أ مَنوُا ا ِّ َا الَّذ  فتَبََيذنوُايََ أَيُّه

ٍ
قٌ بِّنبََا فاَسِّ  

Wahai orang-orang beriman, apabila seseorang yang tidak dapat dipercaya 

membawa berita, lakukanlah verifikasi. (QS al-Ḥujurāt [49]: 6) 

Ilmu hadis menampilkan salah satu praktik verifikasi paling rinci dalam sejarah 

intelektual Islam. Sanad, matan, profil perawi, perjalanan, perbandingan jalur, dan 

penilaian atas bentuk periwayatan dikembangkan untuk menjaga kesaksian 

tentang Nabi sekaligus mengakui bahwa transmisi manusia memerlukan 

pemeriksaan. (Brown 2009). 

Tujuan bab: memahami perkembangan gagasan, mengenali jaringan tokoh–

kitab–lembaga, menilai perdebatan secara beradab, serta merumuskan relevansi 

bagi pembaruan ilmu. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti yang Perlu Diperiksa 

Gagasan 
Bagaimana istilah dan argumen 

berubah? 

Kitab, syarah, fatwa, polemik, dan 

edisi 

Jaringan 
Siapa mengajar, belajar, dan 

menghubungkan wilayah? 

Ijazah, sanad, biografi, surat, dan 

rihlah 

Institusi 
Bagaimana ilmu dibiayai dan 

diatur? 

Waqfiyyah, jabatan, kurikulum, arsip, 

dan koleksi 

Masyarakat 
Siapa mendapat manfaat dan 

siapa kurang terlihat? 

Dokumen sosial, ekonomi, gender, dan 

penerimaan publik 

 

3.1 Khabar, Sunnah, dan Memori Komunitas 

3.1.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 3.1 Khabar, Sunnah, dan Memori Komunitas perlu dimulai dari 

pembentukan ingatan tentang Nabi dalam ibadah, hukum, dan teladan. Unsur-

unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang 

sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 
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ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Brown 2009). 

Aktor yang berperan mencakup sahabat, keluarga Nabi, tābi‘īn, qāḍī, dan 

pencerita. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Brown 2009). 

Jejak tekstualnya tampak pada ṣaḥīfah, khabar, sunnah, sīrah, dan praktik kota. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Brown 2009). 

3.1.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Madinah, Makkah, Kufah, Basrah, dan rumah 

keluarga. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Schoeler 2006). 
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Perdebatan utama berkisar pada hubungan praktik hidup, riwayat verbal, dan 

norma. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Schoeler 2006). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan kebutuhan identitas, penyelesaian 

perkara, dan keteladanan. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Schoeler 2006). 

3.1.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan memori sosial, 

transmisi formal, dan kodifikasi. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Lucas 2004). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun budaya 

dokumentasi yang tidak memutus konteks. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 
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baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Lucas 2004). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pembentukan ingatan tentang 

Nabi dalam ibadah, hukum, dan teladan harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Lucas 2004). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Madinah, Makkah, Kufah, Basrah, dan rumah keluarga dan penelusuran sirkulasi 

ṣaḥīfah, khabar, sunnah, sīrah, dan praktik kota. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi sahabat, keluarga Nabi, tābi‘īn, qāḍī, dan pencerita, memetakan 

hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana 

kebutuhan identitas, penyelesaian perkara, dan keteladanan memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai membangun budaya 

dokumentasi yang tidak memutus konteks. Agenda komparatif semacam ini 

menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (Lucas 2004). 

3.2 Isnad dan Disiplin Verifikasi 

3.2.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 3.2 Isnad dan Disiplin Verifikasi membuka jalan untuk memahami fungsi 

sanad sebagai peta transmisi dan klaim akuntabilitas. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 
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ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Schoeler 2006). 

Aktor yang berperan mencakup perawi, kritikus rijāl, murid pembanding, dan 

pengelana. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Schoeler 2006). 

Jejak tekstualnya tampak pada isnād, tarājim, kutub al-rijāl, dan catatan samā‘. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Schoeler 2006). 

3.2.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada majelis hadis, rihlah, perpustakaan, dan pusat 

regional. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Lucas 

2004). 

Perdebatan utama berkisar pada ittisāl, tadlīs, irsāl, serta variasi penilaian perawi. 

Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; sering 

kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 
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dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Lucas 2004). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan reputasi, usia, mobilitas, dan hubungan 

guru-murid. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan nyata, 

tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan bias. 

Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Lucas 2004). 

3.2.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menggabungkan kritik sanad 

dengan analisis matan. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen 

wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Motzki 2002). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menerapkan provenance 

dan audit trail pada data ilmiah. Warisan klasik menawarkan kebiasaan memeriksa 

transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun komentar, serta 

menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama 

tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki universitas massal, 

negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis data, dan 

kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai verifikasi, 

keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur baru. Dengan 

cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan benda museum 

yang hanya dipuji atau ditolak. (Motzki 2002). 
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Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa fungsi sanad sebagai peta 

transmisi dan klaim akuntabilitas harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh 

besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Motzki 2002). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

majelis hadis, rihlah, perpustakaan, dan pusat regional dan penelusuran sirkulasi 

isnād, tarājim, kutub al-rijāl, dan catatan samā‘. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi perawi, kritikus rijāl, murid pembanding, dan pengelana, memetakan 

hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana 

reputasi, usia, mobilitas, dan hubungan guru-murid memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai menerapkan provenance 

dan audit trail pada data ilmiah. Agenda komparatif semacam ini menahan dua 

godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap 

setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu 

menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Motzki 

2002). 

3.3 Kodifikasi dari Muwaṭṭa’ ke Muṣannaf 

3.3.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 3.3 Kodifikasi dari Muwaṭṭa’ ke Muṣannaf 

memperlihatkan peralihan dari koleksi guru dan tema menuju kompilasi luas. 

Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama 

yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, 

tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. 

Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan 

proses ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu 

diwariskan. Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, 

seolah semua perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak 

yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Lucas 2004). 
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Aktor yang berperan mencakup Mālik, ‘Abd al-Razzāq, Ibn Abī Shaybah, dan 

para penyusun. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Lucas 2004). 

Jejak tekstualnya tampak pada al-Muwaṭṭa’, al-Muṣannaf, musnad, dan sunan 

awal. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Lucas 2004). 

3.3.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Madinah, Yaman, Kufah, dan pusat penyalinan. 

Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan pilihan 

guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun institusi 

formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, perjalanan, 

pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Motzki 2002). 

Perdebatan utama berkisar pada posisi hadis marfū‘, mauqūf, maqṭū‘, dan praktik 

ahli kota. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 
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sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Motzki 2002). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan pengajaran hukum, kebutuhan fatwa, dan 

sirkulasi naskah. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Motzki 2002). 

3.3.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membaca susunan bab 

sebagai argumen ilmiah. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen 

wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Brown 2009). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk merancang koleksi digital 

yang mempertahankan struktur kitab. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Brown 2009). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa peralihan dari koleksi guru dan 

tema menuju kompilasi luas harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 
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mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Brown 

2009). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Madinah, Yaman, Kufah, dan pusat penyalinan dan penelusuran sirkulasi al-

Muwaṭṭa’, al-Muṣannaf, musnad, dan sunan awal. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi Mālik, ‘Abd al-Razzāq, Ibn Abī Shaybah, dan para penyusun, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana pengajaran hukum, kebutuhan fatwa, dan sirkulasi naskah 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai merancang koleksi digital yang mempertahankan struktur kitab. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Brown 2009). 

3.4 Ṣaḥīḥ, Sunan, dan Proses Kanonisasi 

3.4.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah seleksi hadis dan naiknya 

otoritas koleksi tertentu. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak 

berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus 

memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti 

yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin 

yang sudah matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, 

dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita 

menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari 

bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan 

bahwa kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Motzki 2002). 

Aktor yang berperan mencakup al-Bukhārī, Muslim, Abū Dāwūd, al-Tirmidhī, 

dan al-Nasā’ī. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 
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dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Motzki 2002). 

Jejak tekstualnya tampak pada al-Ṣaḥīḥayn, kutub al-sunan, dan karya ‘ilal. Setiap 

bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Motzki 2002). 

3.4.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Bukhara, Nishapur, Baghdad, Damaskus, dan 

Kairo. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Brown 2009). 

Perdebatan utama berkisar pada syarat kesahihan, pengulangan riwayat, dan 

hierarki kitab. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Brown 2009). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan pengajaran, pembacaan publik, syarah, 

dan patronase. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 
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nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Brown 2009). 

3.4.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan penyusunan 

kitab dari penerimaan kanonik kemudian. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Schoeler 2006). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengajarkan hadis 

bersama sejarah penerimaan dan kritiknya. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Schoeler 2006). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa seleksi hadis dan naiknya 

otoritas koleksi tertentu harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 
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analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Schoeler 

2006). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Bukhara, Nishapur, Baghdad, Damaskus, dan Kairo dan penelusuran sirkulasi al-

Ṣaḥīḥayn, kutub al-sunan, dan karya ‘ilal. Peneliti dapat menyusun prosopografi 

al-Bukhārī, Muslim, Abū Dāwūd, al-Tirmidhī, dan al-Nasā’ī, memetakan 

hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana 

pengajaran, pembacaan publik, syarah, dan patronase memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai mengajarkan hadis 

bersama sejarah penerimaan dan kritiknya. Agenda komparatif semacam ini 

menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (Schoeler 2006). 

3.5 Jarḥ wa-Ta‘dīl dan ‘Ilal 

3.5.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 3.5 Jarḥ wa-Ta‘dīl dan ‘Ilal perlu dimulai dari penilaian perawi serta 

cacat tersembunyi dalam jalur riwayat. Unsur-unsur tersebut tidak muncul 

sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. 

Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe 

audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Brown 2009). 

Aktor yang berperan mencakup Yaḥyā ibn Ma‘īn, Aḥmad ibn Ḥanbal, al-Bukhārī, 

dan al-Dāraquṭnī. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 
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pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Brown 2009). 

Jejak tekstualnya tampak pada kitab al-‘ilal, al-tārīkh, al-ḍu‘afā’, dan su’ālāt. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Brown 2009). 

3.5.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Baghdad, Rayy, Nishapur, dan jaringan kritikus. 

Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan pilihan 

guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun institusi 

formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, perjalanan, 

pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Schoeler 2006). 

Perdebatan utama berkisar pada tingkatan lafaz kritik, konflik penilaian, dan 

riwayat menyendiri. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Schoeler 2006). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan kedekatan guru-murid, kompetisi, dan 

etika menyebut kelemahan. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 
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hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Schoeler 2006). 

3.5.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menimbang alasan kritik, 

bukti pembanding, dan konteks istilah. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Lucas 2004). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan evaluasi 

bukti yang terukur namun tidak mekanistik. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Lucas 2004). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa penilaian perawi serta cacat 

tersembunyi dalam jalur riwayat harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh 

besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Lucas 2004). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Baghdad, Rayy, Nishapur, dan jaringan kritikus dan penelusuran sirkulasi kitab 
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al-‘ilal, al-tārīkh, al-ḍu‘afā’, dan su’ālāt. Peneliti dapat menyusun prosopografi 

Yaḥyā ibn Ma‘īn, Aḥmad ibn Ḥanbal, al-Bukhārī, dan al-Dāraquṭnī, memetakan 

hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana 

kedekatan guru-murid, kompetisi, dan etika menyebut kelemahan memengaruhi 

pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat 

terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya 

memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai 

mengembangkan evaluasi bukti yang terukur namun tidak mekanistik. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Lucas 2004). 

3.6 Kritik Matan dan Pemahaman Hadis 

3.6.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 3.6 Kritik Matan dan Pemahaman Hadis membuka jalan untuk memahami 

pemeriksaan makna melalui bahasa, Al-Qur’an, riwayat lain, dan realitas. Unsur-

unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang 

sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Schoeler 2006). 

Aktor yang berperan mencakup fuqahā’, muḥaddith, ahli bahasa, dan pensyarah. 

Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau kepentingan yang 

sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan pengajaran; sebagian 

lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran bahasa, atau kemampuan 

menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka dapat berupa kerja sama, 

koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi tokoh 

memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika 

dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, 

lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan 

demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus 

diuji. (Schoeler 2006). 

Jejak tekstualnya tampak pada mukhtalif al-ḥadīth, mushkil al-āthār, syarḥ, dan 

gharīb al-ḥadīth. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 
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atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Schoeler 2006). 

3.6.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada majelis fikih, pengadilan, madrasah, dan 

perpustakaan. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Lucas 

2004). 

Perdebatan utama berkisar pada ta‘āruḍ, jam‘, tarjīḥ, nasakh, dan ta’wil. 

Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; sering 

kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Lucas 2004). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan perubahan konteks serta perbedaan 

kebutuhan komunitas. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 
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hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Lucas 2004). 

3.6.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan autentisitas, 

interpretasi, dan penerapan. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Motzki 2002). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mencegah kutipan hadis 

lepas konteks di media digital. Warisan klasik menawarkan kebiasaan memeriksa 

transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun komentar, serta 

menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama 

tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki universitas massal, 

negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis data, dan 

kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai verifikasi, 

keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur baru. Dengan 

cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan benda museum 

yang hanya dipuji atau ditolak. (Motzki 2002). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pemeriksaan makna melalui 

bahasa, Al-Qur’an, riwayat lain, dan realitas harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Motzki 2002). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

majelis fikih, pengadilan, madrasah, dan perpustakaan dan penelusuran sirkulasi 

mukhtalif al-ḥadīth, mushkil al-āthār, syarḥ, dan gharīb al-ḥadīth. Peneliti dapat 

menyusun prosopografi fuqahā’, muḥaddith, ahli bahasa, dan pensyarah, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 
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bagaimana perubahan konteks serta perbedaan kebutuhan komunitas 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai mencegah kutipan hadis lepas konteks di media digital. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Motzki 2002). 

3.7 Perempuan dalam Transmisi Hadis 

3.7.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 3.7 Perempuan dalam Transmisi Hadis 

memperlihatkan kehadiran perempuan sebagai guru, perawi, pembaca, dan 

pemberi ijazah. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak 

berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus 

memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti 

yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin 

yang sudah matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, 

dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita 

menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari 

bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan 

bahwa kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Lucas 2004). 

Aktor yang berperan mencakup ‘Ā’ishah, Karīmah al-Marwaziyyah, Zaynab bint 

al-Kamāl, dan para muhaddithāt. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, 

metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui 

hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, 

kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara 

mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun 

perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru 

menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka 

jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang 

menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil 

kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Lucas 2004). 

Jejak tekstualnya tampak pada riwayat keluarga, samā‘āt, ajzā’, ijāzah, dan 

biografi. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 
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Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Lucas 2004). 

3.7.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada rumah, masjid, Haramayn, Damaskus, dan Kairo. 

Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan pilihan 

guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun institusi 

formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, perjalanan, 

pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Motzki 2002). 

Perdebatan utama berkisar pada akses belajar, otoritas publik, serta perubahan 

pola partisipasi. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Motzki 2002). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan keluarga ilmiah, perjalanan haji, wakaf, 

dan reputasi kesalehan. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Motzki 2002). 
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3.7.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membaca absennya nama 

sebagai persoalan sumber, bukan bukti ketiadaan. Sumber normatif, biografi, 

kronik, manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki 

kekuatan serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara 

dengan catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi 

netral; ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. 

Perbandingan antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan 

kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan 

bentuk amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti 

dari inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Brown 

2009). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membuka ruang 

kepakaran perempuan berdasarkan kompetensi. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Brown 2009). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa kehadiran perempuan sebagai 

guru, perawi, pembaca, dan pemberi ijazah harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Brown 2009). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

rumah, masjid, Haramayn, Damaskus, dan Kairo dan penelusuran sirkulasi 

riwayat keluarga, samā‘āt, ajzā’, ijāzah, dan biografi. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi ‘Ā’ishah, Karīmah al-Marwaziyyah, Zaynab bint al-Kamāl, dan para 

muhaddithāt, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, 

serta menguji bagaimana keluarga ilmiah, perjalanan haji, wakaf, dan reputasi 

kesalehan memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 
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menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai membuka ruang kepakaran perempuan berdasarkan 

kompetensi. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: 

menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama 

sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar 

kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Brown 2009). 

3.8 Hadis, Data Digital, dan Kecerdasan Buatan 

3.8.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah pencarian sanad, pencocokan 

matan, dan klasifikasi berbantuan komputer. Unsur-unsur tersebut tidak muncul 

sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. 

Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe 

audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Motzki 2002). 

Aktor yang berperan mencakup ahli hadis, ilmuwan data, pustakawan, editor, dan 

programmer. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Motzki 2002). 

Jejak tekstualnya tampak pada basis data takhrij, korpus sanad, citra manuskrip, 

dan model bahasa. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 
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perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Motzki 2002). 

3.8.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada laboratorium digital, universitas, penerbit, dan 

komunitas terbuka. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, 

aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap 

penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses 

belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (Brown 2009). 

Perdebatan utama berkisar pada kesalahan OCR, normalisasi nama, bias label, dan 

klaim otomatis. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Brown 2009). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan akses publik, komersialisasi data, dan 

tanggung jawab pengembang. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Brown 2009). 

3.8.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menuntut dataset 

terdokumentasi dan validasi pakar. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 



Tradisi Intelektual, Mazhab, dan Gerakan Keilmuan 
81 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Schoeler 2006). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menempatkan AI sebagai 

alat bantu, bukan mujtahid atau muḥaddith. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Schoeler 2006). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pencarian sanad, pencocokan 

matan, dan klasifikasi berbantuan komputer harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Schoeler 2006). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

laboratorium digital, universitas, penerbit, dan komunitas terbuka dan penelusuran 

sirkulasi basis data takhrij, korpus sanad, citra manuskrip, dan model bahasa. 

Peneliti dapat menyusun prosopografi ahli hadis, ilmuwan data, pustakawan, 

editor, dan programmer, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan 

varian naskah, serta menguji bagaimana akses publik, komersialisasi data, dan 

tanggung jawab pengembang memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut 

sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial 

yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga 

menyediakan cermin untuk menilai menempatkan AI sebagai alat bantu, bukan 

mujtahid atau muḥaddith. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan 

sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus 
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sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan 

dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Schoeler 2006). 

Rangkuman BAB III 

Bab ini menunjukkan bahwa ilmu hadis menampilkan salah satu praktik verifikasi 

paling rinci dalam sejarah intelektual islam. sanad, matan, profil perawi, 

perjalanan, perbandingan jalur, dan penilaian atas bentuk periwayatan 

dikembangkan untuk menjaga kesaksian tentang nabi sekaligus mengakui bahwa 

transmisi manusia memerlukan pemeriksaan. Kesimpulan tersebut perlu dibawa 

ke bab berikutnya sebagai pengingat bahwa disiplin ilmu saling bersentuhan, 

tetapi masing-masing mempunyai sumber, istilah, dan standar argumentasi yang 

harus dihormati. (Schoeler 2006). 

Pertanyaan Reflektif 

1. Apa perubahan paling penting dalam hubungan antara teks, guru, dan institusi 

pada bab ini? 

2. Bagaimana perbedaan metode melahirkan lebih dari satu jawaban yang tetap 

dapat dipertanggungjawabkan? 

3. Siapa aktor sosial yang sering tidak tampak dalam narasi tokoh besar, tetapi 

menentukan transmisi ilmu? 

4. Prinsip apa yang dapat diterapkan pada riset, pendidikan, atau pengembangan 

teknologi masa kini? 
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BAB IV — FIKIH, USUL FIKIH, DAN LAHIRNYA 

MAZHAB 

نْ كُنْتُُْ لََ تعَْلمَُونَ 
ِ
كْرِّ ا ِّ  فاَسْألَوُا أَهْلَ الَّ 

Maka bertanyalah kepada orang yang berpengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui. (QS an-Naḥl [16]: 43) 

Mazhab fikih bukan sekadar kumpulan pendapat seorang imam. Ia terbentuk 

melalui hubungan guru-murid, praktik fatwa dan peradilan, penulisan matan dan 

syarah, pengajaran, seleksi pendapat, serta kebutuhan masyarakat. Karena itu, 

memahami mazhab menuntut perhatian pada doktrin dan sekaligus pada institusi 

yang membuat doktrin bertahan. (Hallaq 2001). 

Tujuan bab: memahami perkembangan gagasan, mengenali jaringan tokoh–

kitab–lembaga, menilai perdebatan secara beradab, serta merumuskan relevansi 

bagi pembaruan ilmu. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti yang Perlu Diperiksa 

Gagasan 
Bagaimana istilah dan argumen 

berubah? 

Kitab, syarah, fatwa, polemik, dan 

edisi 

Jaringan 
Siapa mengajar, belajar, dan 

menghubungkan wilayah? 

Ijazah, sanad, biografi, surat, dan 

rihlah 

Institusi 
Bagaimana ilmu dibiayai dan 

diatur? 

Waqfiyyah, jabatan, kurikulum, arsip, 

dan koleksi 

Masyarakat 
Siapa mendapat manfaat dan 

siapa kurang terlihat? 

Dokumen sosial, ekonomi, gender, dan 

penerimaan publik 

 

4.1 Fikih Regional dan Lingkar Guru 

4.1.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 4.1 Fikih Regional dan Lingkar Guru perlu dimulai dari keragaman 

penalaran hukum sebelum konsolidasi mazhab. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 
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suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Hallaq 2001). 

Aktor yang berperan mencakup fuqahā’ Madinah, Irak, Syam, Mesir, dan Hijaz. 

Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau kepentingan yang 

sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan pengajaran; sebagian 

lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran bahasa, atau kemampuan 

menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka dapat berupa kerja sama, 

koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi tokoh 

memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika 

dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, 

lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan 

demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus 

diuji. (Hallaq 2001). 

Jejak tekstualnya tampak pada fatwa sahabat, āthār, al-Muwaṭṭa’, dan kompilasi 

awal. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Hallaq 2001). 

4.1.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada masjid, pasar, pengadilan, rumah guru, dan 

dīwān. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Hallaq 2005). 
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Perdebatan utama berkisar pada ra’y, hadis, praktik penduduk, dan qiyās. 

Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; sering 

kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Hallaq 2005). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan masalah dagang, keluarga, ibadah, pajak, 

dan administrasi. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Hallaq 2005). 

4.1.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menghindari proyeksi mazhab 

matang ke masa awal. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen 

wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Melchert 1997). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menerima pluralitas 

metode dalam batas disiplin dalil. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 
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baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Melchert 1997). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa keragaman penalaran hukum 

sebelum konsolidasi mazhab harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Melchert 

1997). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

masjid, pasar, pengadilan, rumah guru, dan dīwān dan penelusuran sirkulasi fatwa 

sahabat, āthār, al-Muwaṭṭa’, dan kompilasi awal. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi fuqahā’ Madinah, Irak, Syam, Mesir, dan Hijaz, memetakan 

hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana 

masalah dagang, keluarga, ibadah, pajak, dan administrasi memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai menerima pluralitas 

metode dalam batas disiplin dalil. Agenda komparatif semacam ini menahan dua 

godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap 

setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu 

menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Melchert 

1997). 

4.2 Abu Hanifah dan Tradisi Hanafi 

4.2.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 4.2 Abu Hanifah dan Tradisi Hanafi membuka jalan untuk memahami 

penalaran kasus, qiyās, istiḥsān, dan kerja kolektif murid. Unsur-unsur tersebut 

tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 
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ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Hallaq 2005). 

Aktor yang berperan mencakup Abū Ḥanīfah, Abū Yūsuf, Muḥammad al-

Shaybānī, dan al-Karkhī. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, 

atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Hallaq 2005). 

Jejak tekstualnya tampak pada al-Aṣl, al-Jāmi‘, al-Kharāj, dan mukhtaṣar mazhab. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Hallaq 2005). 

4.2.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Kufah, Baghdad, Transoxiana, pengadilan, dan 

madrasah. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Melchert 1997). 

Perdebatan utama berkisar pada hubungan ra’y-hadis, otoritas murid, dan 

pemilihan riwayat. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 
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argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Melchert 1997). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan perdagangan, jabatan qāḍī, dan perluasan 

imperium. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan nyata, 

tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan bias. 

Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Melchert 1997). 

4.2.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan pandangan 

imam dari konstruksi mazhab kemudian. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (El Shamsy 

2013). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menghidupkan nalar 

kasus dan konsistensi metodologis. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (El Shamsy 2013). 
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Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa penalaran kasus, qiyās, istiḥsān, 

dan kerja kolektif murid harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (El Shamsy 

2013). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Kufah, Baghdad, Transoxiana, pengadilan, dan madrasah dan penelusuran 

sirkulasi al-Aṣl, al-Jāmi‘, al-Kharāj, dan mukhtaṣar mazhab. Peneliti dapat 

menyusun prosopografi Abū Ḥanīfah, Abū Yūsuf, Muḥammad al-Shaybānī, dan 

al-Karkhī, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, 

serta menguji bagaimana perdagangan, jabatan qāḍī, dan perluasan imperium 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai menghidupkan nalar kasus dan konsistensi metodologis. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (El Shamsy 2013). 

4.3 Malik dan Tradisi Maliki 

4.3.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 4.3 Malik dan Tradisi Maliki memperlihatkan 

amal Madinah, maslahat, riwayat, dan praktik fatwa. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Melchert 1997). 
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Aktor yang berperan mencakup Mālik, Ibn al-Qāsim, Saḥnūn, al-Bājī, dan al-

Shāṭibī. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau kepentingan 

yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan pengajaran; 

sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran bahasa, atau 

kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka dapat berupa 

kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi 

tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika 

dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, 

lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan 

demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus 

diuji. (Melchert 1997). 

Jejak tekstualnya tampak pada al-Muwaṭṭa’, al-Mudawwanah, al-Muntaqā, dan al-

Muwāfaqāt. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Melchert 1997). 

4.3.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Madinah, Qairawan, Andalusia, Maghrib, dan 

madrasah. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (El 

Shamsy 2013). 

Perdebatan utama berkisar pada hujjiyah amal, istiṣlāḥ, sadd al-dharā’i‘, dan 

tarjīḥ. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 
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politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (El Shamsy 2013). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan jaringan haji, pemerintahan Afrika Utara, 

dan adat setempat. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (El Shamsy 2013). 

4.3.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menelusuri variasi internal 

mazhab lintas wilayah. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen 

wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Hallaq 2001). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk memadukan 

kemaslahatan dengan disiplin sumber. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Hallaq 2001). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa amal Madinah, maslahat, 

riwayat, dan praktik fatwa harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 
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pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Hallaq 

2001). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Madinah, Qairawan, Andalusia, Maghrib, dan madrasah dan penelusuran sirkulasi 

al-Muwaṭṭa’, al-Mudawwanah, al-Muntaqā, dan al-Muwāfaqāt. Peneliti dapat 

menyusun prosopografi Mālik, Ibn al-Qāsim, Saḥnūn, al-Bājī, dan al-Shāṭibī, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana jaringan haji, pemerintahan Afrika Utara, dan adat setempat 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai memadukan kemaslahatan dengan disiplin sumber. Agenda komparatif 

semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya 

seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. 

Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan 

batas kesimpulannya. (Hallaq 2001). 

4.4 Al-Syafi‘i dan Tradisi Syafi‘i 

4.4.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah penataan hubungan Al-

Qur’an, sunnah, ijma, dan qiyās. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan 

tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus 

memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti 

yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin 

yang sudah matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, 

dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita 

menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari 

bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan 

bahwa kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (El Shamsy 2013). 

Aktor yang berperan mencakup al-Shāfi‘ī, al-Muzanī, al-Juwaynī, al-Ghazālī, dan 

al-Nawawī. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 



Tradisi Intelektual, Mazhab, dan Gerakan Keilmuan 
93 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (El Shamsy 2013). 

Jejak tekstualnya tampak pada al-Risālah, al-Umm, Mukhtaṣar al-Muzanī, dan 

Minhāj al-Ṭālibīn. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(El Shamsy 2013). 

4.4.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Makkah, Baghdad, Mesir, Khurasan, Yaman, 

dan Asia Tenggara. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, 

aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap 

penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses 

belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (Hallaq 2001). 

Perdebatan utama berkisar pada qaul qadīm-jadīd, otoritas hadis, dan 

pengembangan usul. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Hallaq 2001). 
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Dimensi sosialnya berhubungan dengan jaringan madrasah, perdagangan 

samudra, dan pesantren. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Hallaq 2001). 

4.4.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan teks pendiri, 

wajah mazhab, dan pendapat mu‘tamad. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Hallaq 2005). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menguatkan literasi usul 

fikih dalam tarjih kontemporer. Warisan klasik menawarkan kebiasaan memeriksa 

transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun komentar, serta 

menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama 

tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki universitas massal, 

negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis data, dan 

kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai verifikasi, 

keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur baru. Dengan 

cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan benda museum 

yang hanya dipuji atau ditolak. (Hallaq 2005). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa penataan hubungan Al-Qur’an, 

sunnah, ijma, dan qiyās harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 
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keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Hallaq 

2005). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Makkah, Baghdad, Mesir, Khurasan, Yaman, dan Asia Tenggara dan penelusuran 

sirkulasi al-Risālah, al-Umm, Mukhtaṣar al-Muzanī, dan Minhāj al-Ṭālibīn. 

Peneliti dapat menyusun prosopografi al-Shāfi‘ī, al-Muzanī, al-Juwaynī, al-

Ghazālī, dan al-Nawawī, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan 

varian naskah, serta menguji bagaimana jaringan madrasah, perdagangan 

samudra, dan pesantren memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai menguatkan literasi usul fikih dalam tarjih kontemporer. 

Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap 

tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Hallaq 2005). 

4.5 Ahmad ibn Hanbal dan Tradisi Hanbali 

4.5.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 4.5 Ahmad ibn Hanbal dan Tradisi Hanbali perlu dimulai dari 

komitmen pada atsar, kehati-hatian fatwa, dan perkembangan usul. Unsur-unsur 

tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di 

setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Hallaq 2001). 

Aktor yang berperan mencakup Aḥmad ibn Ḥanbal, al-Khallāl, Ibn Qudāmah, Ibn 

Taymiyyah, dan Ibn Rajab. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, 

metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui 

hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, 

kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara 

mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun 

perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru 

menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka 

jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang 
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menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil 

kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Hallaq 2001). 

Jejak tekstualnya tampak pada al-Musnad, Jāmi‘ al-Khallāl, al-Mughnī, dan 

qawā‘id. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Hallaq 2001). 

4.5.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Baghdad, Damaskus, Najd, masjid, dan 

madrasah. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Hallaq 

2005). 

Perdebatan utama berkisar pada hadis lemah, qiyās, sifat Tuhan, serta ijtihad 

internal. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Hallaq 2005). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan mihnah, dukungan komunitas, dan 

perubahan politik. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 
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memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Hallaq 2005). 

4.5.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menghindari penyamaan 

semua fase Hanbali. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen 

wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Melchert 1997). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membaca keteguhan 

prinsip bersama keluasan tradisi internal. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Melchert 1997). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa komitmen pada atsar, kehati-

hatian fatwa, dan perkembangan usul harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh 

besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Melchert 1997). 
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Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Baghdad, Damaskus, Najd, masjid, dan madrasah dan penelusuran sirkulasi al-

Musnad, Jāmi‘ al-Khallāl, al-Mughnī, dan qawā‘id. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi Aḥmad ibn Ḥanbal, al-Khallāl, Ibn Qudāmah, Ibn Taymiyyah, dan 

Ibn Rajab, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, 

serta menguji bagaimana mihnah, dukungan komunitas, dan perubahan politik 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai membaca keteguhan prinsip bersama keluasan tradisi internal. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Melchert 1997). 

4.6 Usul Fikih sebagai Teori Penalaran 

4.6.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 4.6 Usul Fikih sebagai Teori Penalaran membuka jalan untuk memahami 

bahasa hukum, dalil, inferensi, tujuan, dan hierarki argumen. Unsur-unsur tersebut 

tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Hallaq 2005). 

Aktor yang berperan mencakup al-Jaṣṣāṣ, al-Bāqillānī, al-Juwaynī, al-Ghazālī, al-

Āmidī, dan al-Shāṭibī. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, 

atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Hallaq 2005). 
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Jejak tekstualnya tampak pada al-Fuṣūl, al-Burhān, al-Mustaṣfā, al-Iḥkām, dan al-

Muwāfaqāt. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Hallaq 2005). 

4.6.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada madrasah, majelis debat, pengadilan, dan 

perpustakaan. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Melchert 1997). 

Perdebatan utama berkisar pada lafaz, qiyās, istiḥsān, maslahat, dan maqāṣid. 

Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; sering 

kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Melchert 1997). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan kebutuhan konsistensi fatwa serta 

perbedaan lingkungan. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 
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ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Melchert 1997). 

4.6.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan deskripsi cara 

fuqaha bekerja dari teori ideal. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (El Shamsy 

2013). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menjadikan usul sebagai 

logika publik pengambilan keputusan. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (El Shamsy 2013). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa bahasa hukum, dalil, inferensi, 

tujuan, dan hierarki argumen harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (El Shamsy 

2013). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

madrasah, majelis debat, pengadilan, dan perpustakaan dan penelusuran sirkulasi 
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al-Fuṣūl, al-Burhān, al-Mustaṣfā, al-Iḥkām, dan al-Muwāfaqāt. Peneliti dapat 

menyusun prosopografi al-Jaṣṣāṣ, al-Bāqillānī, al-Juwaynī, al-Ghazālī, al-Āmidī, 

dan al-Shāṭibī, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, 

serta menguji bagaimana kebutuhan konsistensi fatwa serta perbedaan lingkungan 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai menjadikan usul sebagai logika publik pengambilan keputusan. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (El Shamsy 2013). 

4.7 Fatwa, Qadha, dan Hubungan dengan Negara 

4.7.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 4.7 Fatwa, Qadha, dan Hubungan dengan Negara 

memperlihatkan perbedaan peran mufti, qāḍī, guru, dan pejabat. Unsur-unsur 

tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di 

setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Melchert 1997). 

Aktor yang berperan mencakup mufti independen, qāḍī, muḥtasib, sultan, dan 

penulis fatwa. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Melchert 1997). 

Jejak tekstualnya tampak pada adab al-muftī, sijill, fatāwā, qanun, dan manual 

hisbah. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 
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memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Melchert 1997). 

4.7.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada pengadilan, pasar, istana, madrasah, dan kantor 

wakaf. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (El Shamsy 

2013). 

Perdebatan utama berkisar pada hukum juristik, kebijakan penguasa, dan 

kebutuhan ketertiban. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan 

mencapai kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau 

konteks penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf 

menunjukkan bahwa argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan 

posisi lawan dapat direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga 

menyimpan polemik, karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf 

karena itu tidak boleh diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin 

yang memerlukan akurasi mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, 

serta larangan mengubah kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (El Shamsy 

2013). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan akses keadilan, pajak, keluarga, 

perdagangan, dan konflik sosial. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena 

ada kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 
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hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (El Shamsy 2013). 

4.7.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk meneliti praktik hukum 

melalui dokumen, bukan kitab saja. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Hallaq 2001). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk merancang hubungan 

keahlian agama dan negara secara akuntabel. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Hallaq 2001). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa perbedaan peran mufti, qāḍī, 

guru, dan pejabat harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar penting, tetapi 

karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, pembaca, 

pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Hallaq 

2001). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

pengadilan, pasar, istana, madrasah, dan kantor wakaf dan penelusuran sirkulasi 

adab al-muftī, sijill, fatāwā, qanun, dan manual hisbah. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi mufti independen, qāḍī, muḥtasib, sultan, dan penulis fatwa, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 
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bagaimana akses keadilan, pajak, keluarga, perdagangan, dan konflik sosial 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai merancang hubungan keahlian agama dan negara secara akuntabel. 

Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap 

tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Hallaq 2001). 

4.8 Adab Ikhtilaf dan Etika Bermazhab 

4.8.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah mengelola perbedaan tanpa 

relativisme atau fanatisme. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak 

berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus 

memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti 

yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin 

yang sudah matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, 

dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita 

menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari 

bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan 

bahwa kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (El Shamsy 2013). 

Aktor yang berperan mencakup imam mazhab, mufti, penuntut ilmu, dan 

masyarakat awam. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (El Shamsy 2013). 

Jejak tekstualnya tampak pada adab al-ikhtilāf, ṭabaqāt, khilāfiyyāt, dan qawā‘id 

tarjīḥ. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 
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fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(El Shamsy 2013). 

4.8.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada majelis debat, masjid, madrasah, dan ruang 

publik. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Hallaq 2001). 

Perdebatan utama berkisar pada taqlid, ittibā‘, ijtihad, talfiq, dan batas toleransi. 

Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; sering 

kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Hallaq 2001). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan identitas kelompok, otoritas guru, dan 

konflik politik. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Hallaq 2001). 
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4.8.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menilai argumen sebelum 

menilai afiliasi. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen wakaf, 

fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Hallaq 2005). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membudayakan 

perbedaan yang berilmu, santun, dan solutif. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Hallaq 2005). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa mengelola perbedaan tanpa 

relativisme atau fanatisme harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Hallaq 

2005). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

majelis debat, masjid, madrasah, dan ruang publik dan penelusuran sirkulasi adab 

al-ikhtilāf, ṭabaqāt, khilāfiyyāt, dan qawā‘id tarjīḥ. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi imam mazhab, mufti, penuntut ilmu, dan masyarakat awam, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana identitas kelompok, otoritas guru, dan konflik politik memengaruhi 

pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat 

terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya 
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memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai 

membudayakan perbedaan yang berilmu, santun, dan solutif. Agenda komparatif 

semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya 

seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. 

Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan 

batas kesimpulannya. (Hallaq 2005). 

Rangkuman BAB IV 

Bab ini menunjukkan bahwa mazhab fikih bukan sekadar kumpulan pendapat 

seorang imam. ia terbentuk melalui hubungan guru-murid, praktik fatwa dan 

peradilan, penulisan matan dan syarah, pengajaran, seleksi pendapat, serta 

kebutuhan masyarakat. karena itu, memahami mazhab menuntut perhatian pada 

doktrin dan sekaligus pada institusi yang membuat doktrin bertahan. Kesimpulan 

tersebut perlu dibawa ke bab berikutnya sebagai pengingat bahwa disiplin ilmu 

saling bersentuhan, tetapi masing-masing mempunyai sumber, istilah, dan standar 

argumentasi yang harus dihormati. (Hallaq 2005). 

Pertanyaan Reflektif 

1. Apa perubahan paling penting dalam hubungan antara teks, guru, dan institusi 

pada bab ini? 

2. Bagaimana perbedaan metode melahirkan lebih dari satu jawaban yang tetap 

dapat dipertanggungjawabkan? 

3. Siapa aktor sosial yang sering tidak tampak dalam narasi tokoh besar, tetapi 

menentukan transmisi ilmu? 

4. Prinsip apa yang dapat diterapkan pada riset, pendidikan, atau pengembangan 

teknologi masa kini? 
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BAB V — KALAM: RASIONALITAS, KEYAKINAN, 

DAN POLITIK OTORITAS 

ذْ هَدَيتْنَاَ
ِ
ذناَ لََ تُزِّغْ قُلوُبنَاَ بعَْدَ ا  رَب

Ya Tuhan kami, jangan Engkau palingkan hati kami setelah Engkau memberi 

petunjuk. (QS Āli ‘Imrān [3]: 8) 

Kalam lahir dari kebutuhan menjelaskan keyakinan, menjawab lawan, dan menata 

hubungan antara wahyu serta argumen rasional. Perdebatan teologis tidak hanya 

menyangkut konsep abstrak; ia berhubungan dengan konflik politik, batas 

komunitas, bahasa kitab suci, pendidikan, dan sikap penguasa. (van Ess 2017). 

Tujuan bab: memahami perkembangan gagasan, mengenali jaringan tokoh–

kitab–lembaga, menilai perdebatan secara beradab, serta merumuskan relevansi 

bagi pembaruan ilmu. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti yang Perlu Diperiksa 

Gagasan 
Bagaimana istilah dan argumen 

berubah? 

Kitab, syarah, fatwa, polemik, dan 

edisi 

Jaringan 
Siapa mengajar, belajar, dan 

menghubungkan wilayah? 

Ijazah, sanad, biografi, surat, dan 

rihlah 

Institusi 
Bagaimana ilmu dibiayai dan 

diatur? 

Waqfiyyah, jabatan, kurikulum, arsip, 

dan koleksi 

Masyarakat 
Siapa mendapat manfaat dan 

siapa kurang terlihat? 

Dokumen sosial, ekonomi, gender, dan 

penerimaan publik 

 

5.1 Akar Perdebatan Teologis 

5.1.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 5.1 Akar Perdebatan Teologis perlu dimulai dari isu iman, dosa 

besar, kepemimpinan, kehendak, dan keadilan. Unsur-unsur tersebut tidak muncul 

sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. 

Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe 

audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 
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ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (van Ess 2017). 

Aktor yang berperan mencakup Khawarij, Murji’ah, Qadariyyah, ulama hadis, 

dan pemikir awal. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (van Ess 2017). 

Jejak tekstualnya tampak pada risalah iman, maqālāt, khabar, dan polemik awal. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (van Ess 2017). 

5.1.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Basrah, Kufah, Damaskus, istana, dan masjid. 

Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan pilihan 

guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun institusi 

formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, perjalanan, 

pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Watt 1973). 

Perdebatan utama berkisar pada siapa mukmin, siapa pelaku dosa, dan siapa 

pemimpin sah. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 
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penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Watt 1973). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan perang saudara, legitimasi dinasti, dan 

integrasi komunitas. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Watt 1973). 

5.1.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan label polemis 

dari identitas historis. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen 

wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Frank 1994). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menghindari takfir serta 

memisahkan kritik gagasan dari kebencian. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Frank 1994). 
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Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa isu iman, dosa besar, 

kepemimpinan, kehendak, dan keadilan harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Frank 1994). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Basrah, Kufah, Damaskus, istana, dan masjid dan penelusuran sirkulasi risalah 

iman, maqālāt, khabar, dan polemik awal. Peneliti dapat menyusun prosopografi 

Khawarij, Murji’ah, Qadariyyah, ulama hadis, dan pemikir awal, memetakan 

hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana 

perang saudara, legitimasi dinasti, dan integrasi komunitas memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai menghindari takfir serta 

memisahkan kritik gagasan dari kebencian. Agenda komparatif semacam ini 

menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (Frank 1994). 

5.2 Mu‘tazilah dan Teologi Keadilan 

5.2.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 5.2 Mu‘tazilah dan Teologi Keadilan membuka jalan untuk memahami 

tauhid, keadilan, kebebasan manusia, dan janji-ancaman. Unsur-unsur tersebut 

tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Watt 1973). 
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Aktor yang berperan mencakup Wāṣil ibn ‘Aṭā’, al-Naẓẓām, al-Jāḥiẓ, al-Jubbā’ī, 

dan ‘Abd al-Jabbār. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Watt 1973). 

Jejak tekstualnya tampak pada maqālāt, al-Mughnī, risalah polemik, dan karya 

adab. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Watt 1973). 

5.2.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Basrah, Baghdad, Rayy, istana, dan majelis 

debat. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Frank 1994). 

Perdebatan utama berkisar pada sifat Tuhan, نالقرآ خلق , atomisme, dan kemampuan 

manusia. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 
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sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Frank 1994). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan patronase Abbasiyah, mihnah, serta 

persaingan ilmiah. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Frank 1994). 

5.2.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membaca keragaman internal 

Mu‘tazilah lintas generasi. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Zaman 1997). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengakui fungsi nalar 

etik tanpa memutlakkan satu sistem. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Zaman 1997). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa tauhid, keadilan, kebebasan 

manusia, dan janji-ancaman harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 
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mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Zaman 

1997). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Basrah, Baghdad, Rayy, istana, dan majelis debat dan penelusuran sirkulasi 

maqālāt, al-Mughnī, risalah polemik, dan karya adab. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi Wāṣil ibn ‘Aṭā’, al-Naẓẓām, al-Jāḥiẓ, al-Jubbā’ī, dan ‘Abd al-Jabbār, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana patronase Abbasiyah, mihnah, serta persaingan ilmiah memengaruhi 

pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat 

terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya 

memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai mengakui 

fungsi nalar etik tanpa memutlakkan satu sistem. Agenda komparatif semacam ini 

menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (Zaman 1997). 

5.3 Asy‘ariyah: Dialektika dan Pembelaan Sunni 

5.3.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 5.3 Asy‘ariyah: Dialektika dan Pembelaan Sunni 

memperlihatkan penggunaan kalam untuk membela doktrin Sunni. Unsur-unsur 

tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di 

setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Frank 1994). 

Aktor yang berperan mencakup al-Ash‘arī, al-Bāqillānī, al-Juwaynī, al-Ghazālī, 

dan al-Rāzī. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 
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dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Frank 1994). 

Jejak tekstualnya tampak pada al-Luma‘, al-Tamhīd, al-Irshād, al-Iqtiṣād, dan 

karya kalam falsafi. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Frank 1994). 

5.3.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Basrah, Baghdad, Nishapur, Rayy, dan 

madrasah. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Zaman 

1997). 

Perdebatan utama berkisar pada sifat, kasb, kausalitas, dan hubungan akal-wahyu. 

Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; sering 

kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Zaman 1997). 
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Dimensi sosialnya berhubungan dengan madrasah Nizamiyah, patronase, dan 

kebutuhan pendidikan. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Zaman 1997). 

5.3.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menelusuri perubahan dari 

kalam awal ke kalam filosofis. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (van Ess 2017). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mempertemukan 

keteguhan akidah dengan kecakapan argumentasi. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (van Ess 2017). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa penggunaan kalam untuk 

membela doktrin Sunni harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar penting, 

tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, pembaca, 

pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 
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keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (van Ess 

2017). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Basrah, Baghdad, Nishapur, Rayy, dan madrasah dan penelusuran sirkulasi al-

Luma‘, al-Tamhīd, al-Irshād, al-Iqtiṣād, dan karya kalam falsafi. Peneliti dapat 

menyusun prosopografi al-Ash‘arī, al-Bāqillānī, al-Juwaynī, al-Ghazālī, dan al-

Rāzī, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta 

menguji bagaimana madrasah Nizamiyah, patronase, dan kebutuhan pendidikan 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai mempertemukan keteguhan akidah dengan kecakapan argumentasi. 

Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap 

tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (van Ess 2017). 

5.4 Maturidiyah dan Lingkungan Transoxiana 

5.4.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah teologi Sunni dalam dialog 

dengan fikih Hanafi dan masyarakat perbatasan. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Zaman 1997). 

Aktor yang berperan mencakup Abū Manṣūr al-Māturīdī, al-Bazdawī, al-Nasafī, 

dan pensyarah. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 
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pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Zaman 1997). 

Jejak tekstualnya tampak pada Kitāb al-Tawḥīd, Ta’wīlāt, tabṣirah, dan matan 

akidah. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Zaman 1997). 

5.4.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Samarqand, Bukhara, madrasah Hanafi, dan 

jaringan dagang. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (van Ess 

2017). 

Perdebatan utama berkisar pada pengetahuan Tuhan, kemampuan manusia, iman, 

dan hikmah. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (van Ess 2017). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan pluralitas agama, politik regional, serta 

perluasan pendidikan. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 
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pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (van Ess 2017). 

5.4.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menghindari pembacaan 

Maturidi sebagai salinan Asy‘ari. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Watt 1973). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk memperkaya spektrum 

teologi Sunni dalam pendidikan. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Watt 1973). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa teologi Sunni dalam dialog 

dengan fikih Hanafi dan masyarakat perbatasan harus dibaca sebagai proses 

kolektif. Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena 

ada murid, penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Watt 1973). 
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Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Samarqand, Bukhara, madrasah Hanafi, dan jaringan dagang dan penelusuran 

sirkulasi Kitāb al-Tawḥīd, Ta’wīlāt, tabṣirah, dan matan akidah. Peneliti dapat 

menyusun prosopografi Abū Manṣūr al-Māturīdī, al-Bazdawī, al-Nasafī, dan 

pensyarah, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, 

serta menguji bagaimana pluralitas agama, politik regional, serta perluasan 

pendidikan memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai memperkaya spektrum teologi Sunni dalam pendidikan. 

Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap 

tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Watt 1973). 

5.5 Tradisionalisme dan Kritik terhadap Kalam 

5.5.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 5.5 Tradisionalisme dan Kritik terhadap Kalam perlu dimulai dari 

keutamaan nash, batas spekulasi, dan konsep salaf. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (van Ess 2017). 

Aktor yang berperan mencakup Aḥmad ibn Ḥanbal, al-Barbahārī, Ibn Qudāmah, 

Ibn Taymiyyah, dan al-Dhahabī. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, 

metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui 

hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, 

kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara 

mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun 

perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru 

menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka 

jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang 

menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil 

kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (van Ess 2017). 
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Jejak tekstualnya tampak pada uṣūl al-sunnah, الجهمية على الرد , dan kritik manṭiq. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (van Ess 2017). 

5.5.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Baghdad, Damaskus, masjid, madrasah, dan 

majelis hadis. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Watt 

1973). 

Perdebatan utama berkisar pada ta’wil sifat, القرآن خلق , logika, dan definisi bid‘ah. 

Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; sering 

kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Watt 1973). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan mihnah, mobilisasi publik, serta 

hubungan dengan penguasa. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 
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ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Watt 1973). 

5.5.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan kehati-hatian 

metodologis dari anti-intelektualisme. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Frank 1994). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menilai kritik rasionalitas 

dengan argumen dan konteks. Warisan klasik menawarkan kebiasaan memeriksa 

transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun komentar, serta 

menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama 

tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki universitas massal, 

negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis data, dan 

kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai verifikasi, 

keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur baru. Dengan 

cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan benda museum 

yang hanya dipuji atau ditolak. (Frank 1994). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa keutamaan nash, batas spekulasi, 

dan konsep salaf harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar penting, tetapi 

karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, pembaca, 

pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Frank 

1994). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Baghdad, Damaskus, masjid, madrasah, dan majelis hadis dan penelusuran 

sirkulasi uṣūl al-sunnah,  الجهمية على الرد , dan kritik manṭiq. Peneliti dapat 

menyusun prosopografi Aḥmad ibn Ḥanbal, al-Barbahārī, Ibn Qudāmah, Ibn 
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Taymiyyah, dan al-Dhahabī, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan 

varian naskah, serta menguji bagaimana mihnah, mobilisasi publik, serta 

hubungan dengan penguasa memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut 

sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial 

yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga 

menyediakan cermin untuk menilai menilai kritik rasionalitas dengan argumen 

dan konteks. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: 

menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama 

sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar 

kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Frank 1994). 

5.6 Syiah dan Ragam Teologi Imamah 

5.6.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 5.6 Syiah dan Ragam Teologi Imamah membuka jalan untuk memahami 

imamah, otoritas, keadilan, nash, dan eskatologi. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Watt 1973). 

Aktor yang berperan mencakup Imamiyah, Zaidiyah, Ismailiyah, al-Mufīd, al-

Ṭūsī, dan al-Qāḍī al-Nu‘mān. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, 

metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui 

hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, 

kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara 

mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun 

perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru 

menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka 

jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang 

menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil 

kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Watt 1973). 

Jejak tekstualnya tampak pada al-Irshād, Tajrīd al-I‘tiqād, da‘ā’im, dan risalah 

imamah. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 
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Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Watt 1973). 

5.6.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Kufah, Qum, Baghdad, Kairo Fatimi, Yaman, 

dan Iran. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Frank 

1994). 

Perdebatan utama berkisar pada sumber otoritas, kemaksuman, ghaibah, dan batas 

komunitas. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Frank 1994). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan dinasti, jaringan dakwah, keluarga, dan 

pendidikan. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan nyata, 

tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan bias. 

Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Frank 1994). 
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5.6.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan tradisi Syiah 

yang beragam. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen wakaf, 

fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Zaman 1997). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun literasi 

mazhab untuk dialog intra-Muslim. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Zaman 1997). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa imamah, otoritas, keadilan, nash, 

dan eskatologi harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar penting, tetapi 

karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, pembaca, 

pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Zaman 

1997). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Kufah, Qum, Baghdad, Kairo Fatimi, Yaman, dan Iran dan penelusuran sirkulasi 

al-Irshād, Tajrīd al-I‘tiqād, da‘ā’im, dan risalah imamah. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi Imamiyah, Zaidiyah, Ismailiyah, al-Mufīd, al-Ṭūsī, dan al-Qāḍī al-

Nu‘mān, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta 

menguji bagaimana dinasti, jaringan dakwah, keluarga, dan pendidikan 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 
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tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai membangun literasi mazhab untuk dialog intra-Muslim. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Zaman 1997). 

5.7 Mihnah dan Ujian Hubungan Ulama-Penguasa 

5.7.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 5.7 Mihnah dan Ujian Hubungan Ulama-

Penguasa memperlihatkan pemaksaan doktrin dan resistensi ilmiah. Unsur-unsur 

tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di 

setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Frank 1994). 

Aktor yang berperan mencakup al-Ma’mūn, penerus Abbasiyah, Aḥmad ibn 

Ḥanbal, qāḍī, dan birokrat. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, 

metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui 

hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, 

kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara 

mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun 

perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru 

menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka 

jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang 

menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil 

kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Frank 1994). 

Jejak tekstualnya tampak pada surat mihnah, kronik, manāqib, dan laporan 

biografis. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 
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naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Frank 1994). 

5.7.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Baghdad, pengadilan, penjara, istana, dan 

masjid. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Zaman 1997). 

Perdebatan utama berkisar pada القرآن خلق , hak negara menguji keyakinan, dan 

kebebasan ilmiah. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Zaman 1997). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan birokrasi, legitimasi khalifah, dan opini 

publik. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan nyata, tetapi 

kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan bias. Patron 

dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku memperluas 

akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat membantu dakwah 

sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan ilmu dan 

masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, serta 

institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, teknologi, 

politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. Analisis 

semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Zaman 1997). 

5.7.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membaca kisah kepahlawanan 

bersama dokumen politik. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 
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administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (van Ess 2017). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menjaga otonomi ilmu 

dari pemaksaan kekuasaan. Warisan klasik menawarkan kebiasaan memeriksa 

transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun komentar, serta 

menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama 

tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki universitas massal, 

negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis data, dan 

kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai verifikasi, 

keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur baru. Dengan 

cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan benda museum 

yang hanya dipuji atau ditolak. (van Ess 2017). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pemaksaan doktrin dan resistensi 

ilmiah harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar penting, tetapi karya 

mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, pembaca, pengkritik, 

penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau mengubahnya. Begitu 

pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari metode dan institusi yang 

menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca pada sikap ganda: 

menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. 

Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan keilmuan yang matang, karena ia 

menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman analisis, adab perbedaan, dan 

keberanian merumuskan jawaban baru. (van Ess 2017). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Baghdad, pengadilan, penjara, istana, dan masjid dan penelusuran sirkulasi surat 

mihnah, kronik, manāqib, dan laporan biografis. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi al-Ma’mūn, penerus Abbasiyah, Aḥmad ibn Ḥanbal, qāḍī, dan 

birokrat, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta 

menguji bagaimana birokrasi, legitimasi khalifah, dan opini publik memengaruhi 

pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat 

terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya 

memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai menjaga 

otonomi ilmu dari pemaksaan kekuasaan. Agenda komparatif semacam ini 

menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (van Ess 2017). 
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5.8 Kalam Masa Kini dan Dialog Keilmuan 

5.8.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah pembaruan bahasa teologi 

menghadapi sains, pluralitas, dan krisis ekologis. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Zaman 1997). 

Aktor yang berperan mencakup ulama, filsuf, ilmuwan, pendidik, dan komunitas 

agama. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau kepentingan 

yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan pengajaran; 

sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran bahasa, atau 

kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka dapat berupa 

kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi 

tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika 

dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, 

lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan 

demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus 

diuji. (Zaman 1997). 

Jejak tekstualnya tampak pada karya kalam baru, filsafat agama, etika sains, dan 

dokumen dialog. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Zaman 1997). 

5.8.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada universitas, pesantren, lembaga riset, media, dan 

forum antariman. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 
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akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (van Ess 

2017). 

Perdebatan utama berkisar pada evolusi, kausalitas, kebebasan, penderitaan, dan 

keragaman agama. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (van Ess 2017). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan sekularisasi, teknologi, politik identitas, 

dan ketimpangan. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (van Ess 2017). 

5.8.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan pertanyaan 

ilmiah, metafisik, dan etis. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 
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amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Watt 1973). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan teologi 

yang argumentatif, rendah hati, dan publik. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Watt 1973). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pembaruan bahasa teologi 

menghadapi sains, pluralitas, dan krisis ekologis harus dibaca sebagai proses 

kolektif. Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena 

ada murid, penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Watt 1973). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

universitas, pesantren, lembaga riset, media, dan forum antariman dan 

penelusuran sirkulasi karya kalam baru, filsafat agama, etika sains, dan dokumen 

dialog. Peneliti dapat menyusun prosopografi ulama, filsuf, ilmuwan, pendidik, 

dan komunitas agama, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian 

naskah, serta menguji bagaimana sekularisasi, teknologi, politik identitas, dan 

ketimpangan memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai mengembangkan teologi yang argumentatif, rendah hati, 

dan publik. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: 

menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama 

sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar 

kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Watt 1973). 
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Rangkuman BAB V 

Bab ini menunjukkan bahwa kalam lahir dari kebutuhan menjelaskan keyakinan, 

menjawab lawan, dan menata hubungan antara wahyu serta argumen rasional. 

perdebatan teologis tidak hanya menyangkut konsep abstrak; ia berhubungan 

dengan konflik politik, batas komunitas, bahasa kitab suci, pendidikan, dan sikap 

penguasa. Kesimpulan tersebut perlu dibawa ke bab berikutnya sebagai pengingat 

bahwa disiplin ilmu saling bersentuhan, tetapi masing-masing mempunyai 

sumber, istilah, dan standar argumentasi yang harus dihormati. (Watt 1973). 

Pertanyaan Reflektif 

1. Apa perubahan paling penting dalam hubungan antara teks, guru, dan institusi 

pada bab ini? 

2. Bagaimana perbedaan metode melahirkan lebih dari satu jawaban yang tetap 

dapat dipertanggungjawabkan? 

3. Siapa aktor sosial yang sering tidak tampak dalam narasi tokoh besar, tetapi 

menentukan transmisi ilmu? 

4. Prinsip apa yang dapat diterapkan pada riset, pendidikan, atau pengembangan 

teknologi masa kini? 
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BAB VI — TASAWUF: ETIKA, PENGALAMAN, DAN 

INSTITUSI SPIRITUAL 

هَا   قدَْ أَفْلحََ مَنْ زَكَّذ

Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwa itu. (QS asy-Syams [91]: 9) 

Tasawuf berkembang dari praktik zuhud, muhasabah, cinta Ilahi, pendidikan jiwa, 

hingga pembentukan tarekat dan jaringan sosial. Tradisi ini menghasilkan bahasa 

pengalaman batin sekaligus aturan persahabatan, pelayanan, transmisi wirid, 

kepemimpinan, dan etika ekonomi. (Karamustafa 2007). 

Tujuan bab: memahami perkembangan gagasan, mengenali jaringan tokoh–

kitab–lembaga, menilai perdebatan secara beradab, serta merumuskan relevansi 

bagi pembaruan ilmu. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti yang Perlu Diperiksa 

Gagasan 
Bagaimana istilah dan argumen 

berubah? 

Kitab, syarah, fatwa, polemik, dan 

edisi 

Jaringan 
Siapa mengajar, belajar, dan 

menghubungkan wilayah? 

Ijazah, sanad, biografi, surat, dan 

rihlah 

Institusi 
Bagaimana ilmu dibiayai dan 

diatur? 

Waqfiyyah, jabatan, kurikulum, arsip, 

dan koleksi 

Masyarakat 
Siapa mendapat manfaat dan 

siapa kurang terlihat? 

Dokumen sosial, ekonomi, gender, dan 

penerimaan publik 

 

6.1 Zuhud dan Disiplin Diri 

6.1.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 6.1 Zuhud dan Disiplin Diri perlu dimulai dari asketisme, takut-

harap, wara‘, sabar, dan muhasabah. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus 

dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah 

harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk 

bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya 

doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, 

dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita 

menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari 



Tradisi Intelektual, Mazhab, dan Gerakan Keilmuan 
134 

bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan 

bahwa kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Karamustafa 2007). 

Aktor yang berperan mencakup Ḥasan al-Baṣrī, Rābi‘ah al-‘Adawiyyah, Ibrāhīm 

ibn Adham, dan ahli zuhud. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, 

metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui 

hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, 

kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara 

mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun 

perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru 

menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka 

jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang 

menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil 

kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Karamustafa 2007). 

Jejak tekstualnya tampak pada riwayat zuhd, ḥikam, waṣāyā, dan biografi. Setiap 

bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Karamustafa 

2007). 

6.1.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Basrah, Kufah, ribāṭ perbatasan, rumah, dan 

masjid. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Knysh 2000). 

Perdebatan utama berkisar pada hubungan meninggalkan dunia dengan tanggung 

jawab sosial. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 
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penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Knysh 2000). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan kemewahan elite, ketidakstabilan politik, 

dan kesalehan urban. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Knysh 2000). 

6.1.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan topoi 

hagiografis dari informasi historis. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Green 2012). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menata konsumsi dan 

disiplin digital secara etis. Warisan klasik menawarkan kebiasaan memeriksa 

transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun komentar, serta 

menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama 

tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki universitas massal, 

negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis data, dan 

kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai verifikasi, 

keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur baru. Dengan 

cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan benda museum 

yang hanya dipuji atau ditolak. (Green 2012). 
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Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa asketisme, takut-harap, wara‘, 

sabar, dan muhasabah harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar penting, 

tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, pembaca, 

pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Green 

2012). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Basrah, Kufah, ribāṭ perbatasan, rumah, dan masjid dan penelusuran sirkulasi 

riwayat zuhd, ḥikam, waṣāyā, dan biografi. Peneliti dapat menyusun prosopografi 

Ḥasan al-Baṣrī, Rābi‘ah al-‘Adawiyyah, Ibrāhīm ibn Adham, dan ahli zuhud, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana kemewahan elite, ketidakstabilan politik, dan kesalehan urban 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai menata konsumsi dan disiplin digital secara etis. Agenda komparatif 

semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya 

seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. 

Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan 

batas kesimpulannya. (Green 2012). 

6.2 Dari Maqam dan Hal menuju Pedagogi Jiwa 

6.2.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 6.2 Dari Maqam dan Hal menuju Pedagogi Jiwa membuka jalan untuk 

memahami tahapan latihan, keadaan batin, niat, dan pembentukan karakter. 

Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama 

yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, 

tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. 

Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan 

proses ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu 

diwariskan. Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, 

seolah semua perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak 

yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Knysh 2000). 
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Aktor yang berperan mencakup al-Muḥāsibī, al-Junayd, Sahl al-Tustarī, dan al-

Sarrāj. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau kepentingan 

yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan pengajaran; 

sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran bahasa, atau 

kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka dapat berupa 

kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi 

tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika 

dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, 

lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan 

demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus 

diuji. (Knysh 2000). 

Jejak tekstualnya tampak pada al-Ri‘āyah, al-Luma‘, risalah suluk, dan ḥikam. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Knysh 2000). 

6.2.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Baghdad, Basrah, majelis kecil, dan rumah guru. 

Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan pilihan 

guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun institusi 

formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, perjalanan, 

pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Green 2012). 

Perdebatan utama berkisar pada kasb-mawhibah, fana, sahw, dan batas ungkapan 

pengalaman. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 
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mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Green 2012). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan hubungan guru-murid dan kebutuhan 

pembinaan moral. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Green 2012). 

6.2.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membaca istilah pengalaman 

sesuai kosakata penulis. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen 

wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Ernst 1997). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan 

pendidikan karakter berbasis refleksi dan latihan. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Ernst 1997). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa tahapan latihan, keadaan batin, 

niat, dan pembentukan karakter harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 
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metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Ernst 

1997). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Baghdad, Basrah, majelis kecil, dan rumah guru dan penelusuran sirkulasi al-

Ri‘āyah, al-Luma‘, risalah suluk, dan ḥikam. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi al-Muḥāsibī, al-Junayd, Sahl al-Tustarī, dan al-Sarrāj, memetakan 

hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana 

hubungan guru-murid dan kebutuhan pembinaan moral memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai mengembangkan 

pendidikan karakter berbasis refleksi dan latihan. Agenda komparatif semacam ini 

menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (Ernst 1997). 

6.3 Tasawuf Sunni dan Integrasi Syariah 

6.3.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 6.3 Tasawuf Sunni dan Integrasi Syariah 

memperlihatkan penyelarasan pengalaman batin dengan fikih dan akidah. Unsur-

unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang 

sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Green 2012). 

Aktor yang berperan mencakup al-Qushayrī, al-Hujwīrī, al-Ghazālī, dan ‘Abd al-

Qādir al-Jīlānī. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 
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generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Green 2012). 

Jejak tekstualnya tampak pada al-Risālah, Kashf al-Maḥjūb, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn, 

dan futūḥ. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Green 2012). 

6.3.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Nishapur, Baghdad, madrasah, khānqāh, dan 

masjid. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Ernst 1997). 

Perdebatan utama berkisar pada syathahat, karamah, سماع, serta ukuran kesesuaian 

syariah. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Ernst 1997). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan otoritas ulama, kebutuhan pendidikan 

awam, dan reputasi wali. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 
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kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Ernst 1997). 

6.3.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menilai integrasi sebagai 

proses historis yang berlapis. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Karamustafa 

2007). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menghubungkan ibadah 

lahir dengan transformasi akhlak. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Karamustafa 2007). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa penyelarasan pengalaman batin 

dengan fikih dan akidah harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 
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analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Karamustafa 2007). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Nishapur, Baghdad, madrasah, khānqāh, dan masjid dan penelusuran sirkulasi al-

Risālah, Kashf al-Maḥjūb, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn, dan futūḥ. Peneliti dapat 

menyusun prosopografi al-Qushayrī, al-Hujwīrī, al-Ghazālī, dan ‘Abd al-Qādir al-

Jīlānī, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta 

menguji bagaimana otoritas ulama, kebutuhan pendidikan awam, dan reputasi 

wali memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai menghubungkan ibadah lahir dengan transformasi akhlak. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Karamustafa 2007). 

6.4 Ibn ‘Arabi dan Metafisika Sufi 

6.4.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah imajinasi, tajalli, insan kamil, 

dan kesatuan realitas. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak 

berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus 

memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti 

yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin 

yang sudah matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, 

dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita 

menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari 

bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan 

bahwa kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Ernst 1997). 

Aktor yang berperan mencakup Ibn ‘Arabī, Ṣadr al-Dīn al-Qūnawī, al-Qāshānī, 

dan para pengkritik. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 
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pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Ernst 1997). 

Jejak tekstualnya tampak pada al-Futūḥāt al-Makkiyyah, Fuṣūṣ al-Ḥikam, dan 

syarah. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Ernst 1997). 

6.4.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Andalusia, Makkah, Damaskus, Anatolia, dan 

jaringan naskah. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Karamustafa 2007). 

Perdebatan utama berkisar pada waḥdat al-wujūd, bahasa simbolik, dan batas 

ortodoksi. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Karamustafa 2007). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan patronase, mobilitas ulama, serta 

penerjemahan gagasan. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 
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pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Karamustafa 2007). 

6.4.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan istilah 

pengarang dari label polemis kemudian. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Knysh 2000). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun dialog 

metafisika tanpa mengabaikan disiplin teks. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Knysh 2000). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa imajinasi, tajalli, insan kamil, 

dan kesatuan realitas harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar penting, 

tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, pembaca, 

pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Knysh 

2000). 
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Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Andalusia, Makkah, Damaskus, Anatolia, dan jaringan naskah dan penelusuran 

sirkulasi al-Futūḥāt al-Makkiyyah, Fuṣūṣ al-Ḥikam, dan syarah. Peneliti dapat 

menyusun prosopografi Ibn ‘Arabī, Ṣadr al-Dīn al-Qūnawī, al-Qāshānī, dan para 

pengkritik, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, 

serta menguji bagaimana patronase, mobilitas ulama, serta penerjemahan gagasan 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai membangun dialog metafisika tanpa mengabaikan disiplin teks. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Knysh 2000). 

6.5 Lahirnya Tarekat dan Silsilah 

6.5.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 6.5 Lahirnya Tarekat dan Silsilah perlu dimulai dari institusionalisasi 

latihan melalui baiat, wirid, khirqa, dan silsilah. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Karamustafa 2007). 

Aktor yang berperan mencakup Qādiriyyah, Suhrawardiyyah, Chishtiyyah, 

Shādhiliyyah, dan Naqshbandiyyah. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan 

sosial, metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh 

melalui hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, 

perjalanan, kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. 

Hubungan di antara mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, 

patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi 

daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan 

pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, 

serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas 

dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Karamustafa 

2007). 
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Jejak tekstualnya tampak pada awrād, manāqib, silsilah, adab murid, dan ijazah. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Karamustafa 

2007). 

6.5.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada zawiyah, khānqāh, tekke, pesantren, dan rumah 

wakaf. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Knysh 2000). 

Perdebatan utama berkisar pada otoritas keturunan, kompetensi spiritual, dan 

standardisasi amalan. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan 

mencapai kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau 

konteks penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf 

menunjukkan bahwa argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan 

posisi lawan dapat direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga 

menyimpan polemik, karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf 

karena itu tidak boleh diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin 

yang memerlukan akurasi mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, 

serta larangan mengubah kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Knysh 2000). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan mobilitas pedagang, dukungan penguasa, 

dan pelayanan sosial. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 
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ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Knysh 2000). 

6.5.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk memetakan cabang tarekat 

tanpa menganggapnya seragam. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Green 2012). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menilai organisasi 

spiritual melalui etika dan akuntabilitas. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Green 2012). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa institusionalisasi latihan melalui 

baiat, wirid, khirqa, dan silsilah harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Green 

2012). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

zawiyah, khānqāh, tekke, pesantren, dan rumah wakaf dan penelusuran sirkulasi 

awrād, manāqib, silsilah, adab murid, dan ijazah. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi Qādiriyyah, Suhrawardiyyah, Chishtiyyah, Shādhiliyyah, dan 



Tradisi Intelektual, Mazhab, dan Gerakan Keilmuan 
148 

Naqshbandiyyah, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian 

naskah, serta menguji bagaimana mobilitas pedagang, dukungan penguasa, dan 

pelayanan sosial memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai menilai organisasi spiritual melalui etika dan akuntabilitas. 

Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap 

tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Green 2012). 

6.6 Sufi, Dakwah, dan Jaringan Perdagangan 

6.6.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 6.6 Sufi, Dakwah, dan Jaringan Perdagangan membuka jalan untuk 

memahami penyebaran Islam melalui teladan, bahasa lokal, dan jaringan 

ekonomi. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang 

dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa 

perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai 

oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah 

matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, 

diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita 

yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari bentuk sederhana 

menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa 

kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Knysh 2000). 

Aktor yang berperan mencakup pedagang, guru sufi, penerjemah, penguasa lokal, 

dan komunitas pelabuhan. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, 

metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui 

hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, 

kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara 

mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun 

perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru 

menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka 

jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang 

menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil 

kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Knysh 2000). 

Jejak tekstualnya tampak pada hikayat, suluk, manāqib, surat, dan kitab ajaran. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 
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pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Knysh 2000). 

6.6.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Samudra Hindia, Afrika, Asia Tengah, 

Nusantara, dan kota pelabuhan. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, 

pendanaan, aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang 

dianggap penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh 

proses belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (Green 2012). 

Perdebatan utama berkisar pada akomodasi budaya, sinkretisme, dan batas 

identitas. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Green 2012). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan perkawinan, niaga, patronase, dan 

solidaritas komunitas. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Green 2012). 
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6.6.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menghindari satu sebab 

tunggal dalam narasi islamisasi. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Ernst 1997). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan dakwah 

dialogis yang peka budaya. Warisan klasik menawarkan kebiasaan memeriksa 

transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun komentar, serta 

menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama 

tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki universitas massal, 

negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis data, dan 

kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai verifikasi, 

keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur baru. Dengan 

cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan benda museum 

yang hanya dipuji atau ditolak. (Ernst 1997). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa penyebaran Islam melalui 

teladan, bahasa lokal, dan jaringan ekonomi harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Ernst 1997). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Samudra Hindia, Afrika, Asia Tengah, Nusantara, dan kota pelabuhan dan 

penelusuran sirkulasi hikayat, suluk, manāqib, surat, dan kitab ajaran. Peneliti 

dapat menyusun prosopografi pedagang, guru sufi, penerjemah, penguasa lokal, 

dan komunitas pelabuhan, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan 

varian naskah, serta menguji bagaimana perkawinan, niaga, patronase, dan 

solidaritas komunitas memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 
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diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai mengembangkan dakwah dialogis yang peka budaya. 

Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap 

tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Ernst 1997). 

6.7 Perempuan dalam Kehidupan Sufi 

6.7.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 6.7 Perempuan dalam Kehidupan Sufi 

memperlihatkan perempuan sebagai ahli ibadah, guru, patron, penyair, dan 

anggota tarekat. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak 

berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus 

memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti 

yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin 

yang sudah matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, 

dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita 

menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari 

bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan 

bahwa kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Green 2012). 

Aktor yang berperan mencakup Rābi‘ah, Fāṭimah dari Nishapur, Zaynab al-

Ghazālīyyah, dan patron perempuan. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan 

sosial, metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh 

melalui hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, 

perjalanan, kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. 

Hubungan di antara mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, 

patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi 

daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan 

pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, 

serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas 

dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Green 2012). 

Jejak tekstualnya tampak pada ṭabaqāt, manāqib, puisi, surat, dan catatan wakaf. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 
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sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Green 2012). 

6.7.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada rumah, makam, zawiyah, istana, dan majelis 

keluarga. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Ernst 

1997). 

Perdebatan utama berkisar pada visibilitas publik, otoritas karisma, dan aturan 

ruang. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Ernst 1997). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan keluarga, harta wakaf, kesalehan, dan 

jaringan kota. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan nyata, 

tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan bias. 

Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Ernst 1997). 

6.7.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membaca sumber 

androcentrik secara kritis. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 
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keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Karamustafa 

2007). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengakui kepemimpinan 

spiritual perempuan berdasarkan ilmu dan amanah. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Karamustafa 

2007). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa perempuan sebagai ahli ibadah, 

guru, patron, penyair, dan anggota tarekat harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Karamustafa 2007). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

rumah, makam, zawiyah, istana, dan majelis keluarga dan penelusuran sirkulasi 

ṭabaqāt, manāqib, puisi, surat, dan catatan wakaf. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi Rābi‘ah, Fāṭimah dari Nishapur, Zaynab al-Ghazālīyyah, dan patron 

perempuan, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, 

serta menguji bagaimana keluarga, harta wakaf, kesalehan, dan jaringan kota 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai mengakui kepemimpinan spiritual perempuan berdasarkan ilmu dan 

amanah. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: 
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menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama 

sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar 

kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Karamustafa 2007). 

6.8 Tasawuf, Kesehatan Mental, dan Etika Kontemporer 

6.8.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah pemanfaatan konsep jiwa 

tanpa mereduksi terapi atau spiritualitas. Unsur-unsur tersebut tidak muncul 

sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. 

Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe 

audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Ernst 1997). 

Aktor yang berperan mencakup mursyid, psikolog, dokter, pendidik, dan 

komunitas. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Ernst 1997). 

Jejak tekstualnya tampak pada muhasabah, zikir, jurnal reflektif, psikologi klinis, 

dan etika profesi. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Ernst 1997). 
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6.8.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada klinik, masjid, kampus, komunitas pemulihan, 

dan ruang daring. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Karamustafa 2007). 

Perdebatan utama berkisar pada karamah, sugesti, diagnosis, tanggung jawab, dan 

batas kompetensi. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Karamustafa 2007). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan stigma, komersialisasi spiritualitas, serta 

kebutuhan rujukan klinis. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Karamustafa 2007). 

6.8.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan nasihat rohani 

dari tindakan medis. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen 

wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 
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membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Knysh 2000). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun kolaborasi 

yang aman antara spiritualitas dan kesehatan. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Knysh 2000). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pemanfaatan konsep jiwa tanpa 

mereduksi terapi atau spiritualitas harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh 

besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Knysh 2000). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

klinik, masjid, kampus, komunitas pemulihan, dan ruang daring dan penelusuran 

sirkulasi muhasabah, zikir, jurnal reflektif, psikologi klinis, dan etika profesi. 

Peneliti dapat menyusun prosopografi mursyid, psikolog, dokter, pendidik, dan 

komunitas, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, 

serta menguji bagaimana stigma, komersialisasi spiritualitas, serta kebutuhan 

rujukan klinis memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai membangun kolaborasi yang aman antara spiritualitas dan 

kesehatan. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: 

menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama 

sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar 

kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Knysh 2000). 
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Rangkuman BAB VI 

Bab ini menunjukkan bahwa tasawuf berkembang dari praktik zuhud, muhasabah, 

cinta ilahi, pendidikan jiwa, hingga pembentukan tarekat dan jaringan sosial. 

tradisi ini menghasilkan bahasa pengalaman batin sekaligus aturan persahabatan, 

pelayanan, transmisi wirid, kepemimpinan, dan etika ekonomi. Kesimpulan 

tersebut perlu dibawa ke bab berikutnya sebagai pengingat bahwa disiplin ilmu 

saling bersentuhan, tetapi masing-masing mempunyai sumber, istilah, dan standar 

argumentasi yang harus dihormati. (Knysh 2000). 

Pertanyaan Reflektif 

1. Apa perubahan paling penting dalam hubungan antara teks, guru, dan institusi 

pada bab ini? 

2. Bagaimana perbedaan metode melahirkan lebih dari satu jawaban yang tetap 

dapat dipertanggungjawabkan? 

3. Siapa aktor sosial yang sering tidak tampak dalam narasi tokoh besar, tetapi 

menentukan transmisi ilmu? 

4. Prinsip apa yang dapat diterapkan pada riset, pendidikan, atau pengembangan 

teknologi masa kini? 
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BAB VII — FILSAFAT DAN SAINS: 

PENERJEMAHAN, KRITIK, DAN SINTESIS 

هِّمْ  مْ أ يََتِّناَ فِِّ الْ فاَقِّ وَفِِّ أَنفُْسِّ  سَنُُِّيُِّّ

Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda Kami di segenap ufuk 

dan pada diri mereka sendiri. (QS Fuṣṣilat [41]: 53) 

Filsafat dan sains dalam masyarakat Islam berkembang melalui penerjemahan, 

pengamatan, perhitungan, perdebatan metafisika, dan kebutuhan praktis. 

Pengetahuan Yunani, Persia, India, serta tradisi lokal diterima secara selektif, 

dikritik, disusun ulang, dan ditempatkan dalam bahasa intelektual baru. (Gutas 

1998). 

Tujuan bab: memahami perkembangan gagasan, mengenali jaringan tokoh–

kitab–lembaga, menilai perdebatan secara beradab, serta merumuskan relevansi 

bagi pembaruan ilmu. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti yang Perlu Diperiksa 

Gagasan 
Bagaimana istilah dan argumen 

berubah? 

Kitab, syarah, fatwa, polemik, dan 

edisi 

Jaringan 
Siapa mengajar, belajar, dan 

menghubungkan wilayah? 

Ijazah, sanad, biografi, surat, dan 

rihlah 

Institusi 
Bagaimana ilmu dibiayai dan 

diatur? 

Waqfiyyah, jabatan, kurikulum, arsip, 

dan koleksi 

Masyarakat 
Siapa mendapat manfaat dan 

siapa kurang terlihat? 

Dokumen sosial, ekonomi, gender, dan 

penerimaan publik 

 

7.1 Gerakan Penerjemahan dan Politik Pengetahuan 

7.1.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 7.1 Gerakan Penerjemahan dan Politik Pengetahuan perlu dimulai 

dari alih bahasa karya filsafat, kedokteran, matematika, dan astronomi. Unsur-

unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang 

sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 
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ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Gutas 1998). 

Aktor yang berperan mencakup Ḥunayn ibn Isḥāq, Thābit ibn Qurra, keluarga 

penerjemah, dan patron Abbasiyah. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan 

sosial, metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh 

melalui hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, 

perjalanan, kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. 

Hubungan di antara mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, 

patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi 

daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan 

pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, 

serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas 

dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Gutas 1998). 

Jejak tekstualnya tampak pada teks Galen, Aristoteles, Euclid, Ptolemy, dan karya 

India-Persia. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Gutas 1998). 

7.1.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Baghdad, perpustakaan istana, rumah 

penerjemah, dan bengkel naskah. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, 

pendanaan, aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang 

dianggap penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh 

proses belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (Adamson 2016). 
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Perdebatan utama berkisar pada ketepatan istilah, pemilihan teks, dan motif 

penerjemahan. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Adamson 2016). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan administrasi, kedokteran, astrologi, 

prestise, dan kompetisi istana. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Adamson 2016). 

7.1.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk mengganti mitos pusat 

tunggal dengan jaringan penerjemah dan patron. Sumber normatif, biografi, 

kronik, manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki 

kekuatan serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara 

dengan catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi 

netral; ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. 

Perbandingan antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan 

kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan 

bentuk amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti 

dari inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Saliba 

2007). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun 

penerjemahan ilmiah yang terbuka dan kolaboratif. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 
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nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Saliba 2007). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa alih bahasa karya filsafat, 

kedokteran, matematika, dan astronomi harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Saliba 2007). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Baghdad, perpustakaan istana, rumah penerjemah, dan bengkel naskah dan 

penelusuran sirkulasi teks Galen, Aristoteles, Euclid, Ptolemy, dan karya India-

Persia. Peneliti dapat menyusun prosopografi Ḥunayn ibn Isḥāq, Thābit ibn Qurra, 

keluarga penerjemah, dan patron Abbasiyah, memetakan hubungan guru-murid, 

membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana administrasi, 

kedokteran, astrologi, prestise, dan kompetisi istana memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai membangun 

penerjemahan ilmiah yang terbuka dan kolaboratif. Agenda komparatif semacam 

ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (Saliba 2007). 

7.2 Al-Kindi dan Pembentukan Bahasa Filsafat Arab 

7.2.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 7.2 Al-Kindi dan Pembentukan Bahasa Filsafat Arab membuka jalan untuk 

memahami adaptasi konsep Yunani ke dalam kosakata Arab-Islam. Unsur-unsur 

tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di 

setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 
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perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Adamson 2016). 

Aktor yang berperan mencakup al-Kindī, penerjemah lingkarannya, 

matematikawan, dan teolog. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, 

metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui 

hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, 

kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara 

mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun 

perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru 

menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka 

jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang 

menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil 

kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Adamson 2016). 

Jejak tekstualnya tampak pada risalah filsafat pertama, metafisika, optika, musik, 

dan kriptografi. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Adamson 2016). 

7.2.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Baghdad, istana Abbasiyah, perpustakaan, dan 

majelis. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Saliba 2007). 

Perdebatan utama berkisar pada keesaan Tuhan, penciptaan, kausalitas, dan batas 

warisan Yunani. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 
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penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Saliba 2007). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan patronase, pergantian politik, serta 

pekerjaan ilmiah kolektif. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Saliba 2007). 

7.2.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menilai atribusi risalah dan 

peran tim penerjemah. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen 

wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Brentjes 2018). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan istilah 

ilmiah Indonesia yang presisi. Warisan klasik menawarkan kebiasaan memeriksa 

transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun komentar, serta 

menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama 

tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki universitas massal, 

negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis data, dan 

kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai verifikasi, 

keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur baru. Dengan 

cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan benda museum 

yang hanya dipuji atau ditolak. (Brentjes 2018). 
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Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa adaptasi konsep Yunani ke 

dalam kosakata Arab-Islam harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Brentjes 

2018). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Baghdad, istana Abbasiyah, perpustakaan, dan majelis dan penelusuran sirkulasi 

risalah filsafat pertama, metafisika, optika, musik, dan kriptografi. Peneliti dapat 

menyusun prosopografi al-Kindī, penerjemah lingkarannya, matematikawan, dan 

teolog, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta 

menguji bagaimana patronase, pergantian politik, serta pekerjaan ilmiah kolektif 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai mengembangkan istilah ilmiah Indonesia yang presisi. Agenda komparatif 

semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya 

seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. 

Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan 

batas kesimpulannya. (Brentjes 2018). 

7.3 Al-Farabi dan Filsafat Politik 

7.3.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 7.3 Al-Farabi dan Filsafat Politik 

memperlihatkan logika, klasifikasi ilmu, kenabian, dan kota utama. Unsur-unsur 

tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di 

setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Saliba 2007). 
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Aktor yang berperan mencakup al-Fārābī, komentator Aristoteles, musikus, dan 

filsuf politik. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Saliba 2007). 

Jejak tekstualnya tampak pada Iḥṣā’ al-‘Ulūm, al-Madīnah al-Fāḍilah, dan 

komentar logika. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Saliba 2007). 

7.3.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Baghdad, Aleppo, perpustakaan, dan lingkar 

istana. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Brentjes 2018). 

Perdebatan utama berkisar pada hubungan agama-filsafat, imam-filsuf, dan bahasa 

demonstrasi. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 
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diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Brentjes 2018). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan fragmentasi politik serta pencarian 

tatanan etis. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan nyata, 

tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan bias. 

Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Brentjes 2018). 

7.3.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan kota ideal dari 

program politik langsung. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Gutas 1998). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membaca politik sebagai 

pendidikan kebajikan dan tata institusi. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Gutas 1998). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa logika, klasifikasi ilmu, 

kenabian, dan kota utama harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 
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mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Gutas 

1998). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Baghdad, Aleppo, perpustakaan, dan lingkar istana dan penelusuran sirkulasi Iḥṣā’ 

al-‘Ulūm, al-Madīnah al-Fāḍilah, dan komentar logika. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi al-Fārābī, komentator Aristoteles, musikus, dan filsuf politik, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana fragmentasi politik serta pencarian tatanan etis memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai membaca politik 

sebagai pendidikan kebajikan dan tata institusi. Agenda komparatif semacam ini 

menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (Gutas 1998). 

7.4 Ibn Sina: Metafisika, Jiwa, dan Kedokteran 

7.4.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah sistem filsafat yang 

menghubungkan wujud, pengetahuan, jiwa, dan medis. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Brentjes 2018). 

Aktor yang berperan mencakup Ibn Sīnā, muridnya, dokter istana, dan pensyarah. 

Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau kepentingan yang 

sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan pengajaran; sebagian 

lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran bahasa, atau kemampuan 

menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka dapat berupa kerja sama, 
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koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi tokoh 

memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika 

dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, 

lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan 

demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus 

diuji. (Brentjes 2018). 

Jejak tekstualnya tampak pada al-Shifā’, al-Najāt, al-Ishārāt, dan al-Qānūn fī al-

Ṭibb. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Brentjes 2018). 

7.4.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Bukhara, Hamadan, Isfahan, istana, dan rumah 

sakit. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Gutas 1998). 

Perdebatan utama berkisar pada wajib-mungkin, ilmu Tuhan, jiwa, kausalitas, dan 

eksperimen medis. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Gutas 1998). 
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Dimensi sosialnya berhubungan dengan mobilitas politik, patronase, pendidikan 

dokter, dan pasar kitab. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Gutas 1998). 

7.4.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membaca sistem dan praktik 

medis dalam konteks genre berbeda. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Adamson 2016). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menghubungkan filsafat 

pikiran, etika medis, dan riset empiris. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Adamson 2016). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa sistem filsafat yang 

menghubungkan wujud, pengetahuan, jiwa, dan medis harus dibaca sebagai 

proses kolektif. Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh 

karena ada murid, penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan 

komunitas yang memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat 

tidak dapat dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan 

ini mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 
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gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Adamson 2016). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Bukhara, Hamadan, Isfahan, istana, dan rumah sakit dan penelusuran sirkulasi al-

Shifā’, al-Najāt, al-Ishārāt, dan al-Qānūn fī al-Ṭibb. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi Ibn Sīnā, muridnya, dokter istana, dan pensyarah, memetakan 

hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana 

mobilitas politik, patronase, pendidikan dokter, dan pasar kitab memengaruhi 

pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat 

terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya 

memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai 

menghubungkan filsafat pikiran, etika medis, dan riset empiris. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Adamson 2016). 

7.5 Al-Ghazali dan Kritik terhadap Falasifah 

7.5.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 7.5 Al-Ghazali dan Kritik terhadap Falasifah perlu dimulai dari 

penilaian logika, metafisika, kausalitas, dan batas demonstrasi. Unsur-unsur 

tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di 

setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Gutas 1998). 

Aktor yang berperan mencakup al-Ghazālī, Ibn Sīnā, mutakallim, dan fuqahā’. 

Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau kepentingan yang 

sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan pengajaran; sebagian 

lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran bahasa, atau kemampuan 

menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka dapat berupa kerja sama, 

koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi tokoh 

memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika 

dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, 

lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan 



Tradisi Intelektual, Mazhab, dan Gerakan Keilmuan 
171 

demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus 

diuji. (Gutas 1998). 

Jejak tekstualnya tampak pada Maqāṣid al-Falāsifah, Tahāfut al-Falāsifah, Mi‘yār 

al-‘Ilm, dan Iḥyā’. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Gutas 1998). 

7.5.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Baghdad, Nishapur, Damaskus, Tus, dan 

madrasah. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Adamson 2016). 

Perdebatan utama berkisar pada tiga masalah kufur, dua puluh persoalan, sebab-

akibat, dan logika. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Adamson 2016). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan krisis otoritas, pendidikan Nizamiyah, 

dan pencarian spiritual. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 
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pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Adamson 2016). 

7.5.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menghindari slogan bahwa al-

Ghazali mematikan sains. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Saliba 2007). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan kritik 

paradigma tanpa menolak metode yang sah. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Saliba 2007). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa penilaian logika, metafisika, 

kausalitas, dan batas demonstrasi harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh 

besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Saliba 2007). 
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Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Baghdad, Nishapur, Damaskus, Tus, dan madrasah dan penelusuran sirkulasi 

Maqāṣid al-Falāsifah, Tahāfut al-Falāsifah, Mi‘yār al-‘Ilm, dan Iḥyā’. Peneliti 

dapat menyusun prosopografi al-Ghazālī, Ibn Sīnā, mutakallim, dan fuqahā’, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana krisis otoritas, pendidikan Nizamiyah, dan pencarian spiritual 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai mengembangkan kritik paradigma tanpa menolak metode yang sah. 

Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap 

tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Saliba 2007). 

7.6 Ibn Rushd dan Pembelaan Demonstrasi 

7.6.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 7.6 Ibn Rushd dan Pembelaan Demonstrasi membuka jalan untuk 

memahami harmoni syariah-filsafat, komentar Aristoteles, dan kritik atas kritik. 

Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama 

yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, 

tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. 

Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan 

proses ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu 

diwariskan. Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, 

seolah semua perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak 

yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Adamson 2016). 

Aktor yang berperan mencakup Ibn Rushd, fuqaha Maliki, dokter, dan pembaca 

Latin-Ibrani. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Adamson 2016). 
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Jejak tekstualnya tampak pada Faṣl al-Maqāl, Tahāfut al-Tahāfut, Bidāyat al-

Mujtahid, dan komentar. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Adamson 2016). 

7.6.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Cordoba, Marrakesh, istana Almohad, serta pusat 

penerjemahan. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Saliba 

2007). 

Perdebatan utama berkisar pada ta’wil, kelas pembaca, kekekalan alam, dan 

pengetahuan Tuhan. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Saliba 2007). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan patronase, perubahan politik, dan lintas 

bahasa. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan nyata, tetapi 

kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan bias. Patron 

dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku memperluas 

akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat membantu dakwah 

sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan ilmu dan 

masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, serta 
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institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, teknologi, 

politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. Analisis 

semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Saliba 2007). 

7.6.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan Ibn Rushd 

historis dari Averroisme Latin. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Brentjes 2018). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk memadukan keahlian 

agama, filsafat, dan profesi. Warisan klasik menawarkan kebiasaan memeriksa 

transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun komentar, serta 

menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama 

tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki universitas massal, 

negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis data, dan 

kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai verifikasi, 

keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur baru. Dengan 

cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan benda museum 

yang hanya dipuji atau ditolak. (Brentjes 2018). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa harmoni syariah-filsafat, 

komentar Aristoteles, dan kritik atas kritik harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Brentjes 2018). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Cordoba, Marrakesh, istana Almohad, serta pusat penerjemahan dan penelusuran 

sirkulasi Faṣl al-Maqāl, Tahāfut al-Tahāfut, Bidāyat al-Mujtahid, dan komentar. 
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Peneliti dapat menyusun prosopografi Ibn Rushd, fuqaha Maliki, dokter, dan 

pembaca Latin-Ibrani, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian 

naskah, serta menguji bagaimana patronase, perubahan politik, dan lintas bahasa 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai memadukan keahlian agama, filsafat, dan profesi. Agenda komparatif 

semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya 

seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. 

Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan 

batas kesimpulannya. (Brentjes 2018). 

7.7 Astronomi, Optika, dan Tradisi Observasi 

7.7.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 7.7 Astronomi, Optika, dan Tradisi Observasi 

memperlihatkan pengamatan, model matematis, instrumen, dan kritik terhadap 

Ptolemy. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang 

dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa 

perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai 

oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah 

matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, 

diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita 

yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari bentuk sederhana 

menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa 

kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Saliba 2007). 

Aktor yang berperan mencakup Ibn al-Haytham, al-Bīrūnī, al-Ṭūsī, Ibn al-Shāṭir, 

dan tim observatorium. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, 

atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Saliba 2007). 

Jejak tekstualnya tampak pada Kitāb al-Manāẓir, al-Qānūn al-Mas‘ūdī, tadhkira, 

zīj, dan hay’a. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 
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memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Saliba 2007). 

7.7.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Kairo, Rayy, Maragha, Damaskus, 

observatorium, dan bengkel instrumen. Lembaga bukan wadah netral, sebab 

jadwal, pendanaan, aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan 

apa yang dianggap penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai 

seluruh proses belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis 

musiman, dan korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan 

ketika sebuah madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu 

tetap bergantung pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, 

mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif 

jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena 

arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Brentjes 2018). 

Perdebatan utama berkisar pada status model, kesesuaian fisik, eksperimen, dan 

akurasi prediksi. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Brentjes 2018). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan kalender, kiblat, waktu salat, astrologi, 

dan patronase negara. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 
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hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Brentjes 2018). 

7.7.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan matematika 

model dari klaim kosmologis. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Gutas 1998). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengintegrasikan data 

presisi dengan tanggung jawab keagamaan. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Gutas 1998). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pengamatan, model matematis, 

instrumen, dan kritik terhadap Ptolemy harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Gutas 1998). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Kairo, Rayy, Maragha, Damaskus, observatorium, dan bengkel instrumen dan 

penelusuran sirkulasi Kitāb al-Manāẓir, al-Qānūn al-Mas‘ūdī, tadhkira, zīj, dan 

hay’a. Peneliti dapat menyusun prosopografi Ibn al-Haytham, al-Bīrūnī, al-Ṭūsī, 

Ibn al-Shāṭir, dan tim observatorium, memetakan hubungan guru-murid, 
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membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana kalender, kiblat, waktu 

salat, astrologi, dan patronase negara memengaruhi pilihan argumen. Kerja 

tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data 

sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi 

juga menyediakan cermin untuk menilai mengintegrasikan data presisi dengan 

tanggung jawab keagamaan. Agenda komparatif semacam ini menahan dua 

godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap 

setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu 

menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Gutas 

1998). 

7.8 Sains Modern dan Warisan Intelektual Islam 

7.8.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah cara menggunakan sejarah 

sains tanpa romantisasi atau rasa rendah diri. Unsur-unsur tersebut tidak muncul 

sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. 

Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe 

audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Brentjes 2018). 

Aktor yang berperan mencakup sejarawan, ilmuwan, ulama, guru, mahasiswa, dan 

pengembang teknologi. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, 

atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Brentjes 2018). 

Jejak tekstualnya tampak pada manuskrip ilmiah, edisi kritis, artikel riset, 

perangkat lunak, dan basis data. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: 

ada yang merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, 

menyediakan rujukan, atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, 

pengulangan, penghilangan, dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari 
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argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai 

produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika disalin, diberi syarah, 

diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan dalam kurikulum. 

Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi sekaligus pada 

sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, edisi yang 

beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Brentjes 2018). 

7.8.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada laboratorium, kampus, observatorium, museum, 

dan ruang publik. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Gutas 

1998). 

Perdebatan utama berkisar pada klaim mukjizat ilmiah, kontinuitas, revolusi, dan 

otoritas disiplin. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Gutas 1998). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan nasionalisme, pendidikan, pendanaan, 

dan komunikasi sains. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Gutas 1998). 
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7.8.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menguji klaim melalui 

sumber primer dan historiografi mutakhir. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Adamson 2016). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menumbuhkan sains yang 

unggul, jujur, dan berorientasi maslahat. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Adamson 2016). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa cara menggunakan sejarah sains 

tanpa romantisasi atau rasa rendah diri harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Adamson 2016). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

laboratorium, kampus, observatorium, museum, dan ruang publik dan penelusuran 

sirkulasi manuskrip ilmiah, edisi kritis, artikel riset, perangkat lunak, dan basis 

data. Peneliti dapat menyusun prosopografi sejarawan, ilmuwan, ulama, guru, 

mahasiswa, dan pengembang teknologi, memetakan hubungan guru-murid, 

membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana nasionalisme, 

pendidikan, pendanaan, dan komunikasi sains memengaruhi pilihan argumen. 

Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan 
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data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, 

tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai menumbuhkan sains yang unggul, 

jujur, dan berorientasi maslahat. Agenda komparatif semacam ini menahan dua 

godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap 

setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu 

menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. 

(Adamson 2016). 

Rangkuman BAB VII 

Bab ini menunjukkan bahwa filsafat dan sains dalam masyarakat islam 

berkembang melalui penerjemahan, pengamatan, perhitungan, perdebatan 

metafisika, dan kebutuhan praktis. pengetahuan yunani, persia, india, serta tradisi 

lokal diterima secara selektif, dikritik, disusun ulang, dan ditempatkan dalam 

bahasa intelektual baru. Kesimpulan tersebut perlu dibawa ke bab berikutnya 

sebagai pengingat bahwa disiplin ilmu saling bersentuhan, tetapi masing-masing 

mempunyai sumber, istilah, dan standar argumentasi yang harus dihormati. 

(Adamson 2016). 

Pertanyaan Reflektif 

1. Apa perubahan paling penting dalam hubungan antara teks, guru, dan institusi 

pada bab ini? 

2. Bagaimana perbedaan metode melahirkan lebih dari satu jawaban yang tetap 

dapat dipertanggungjawabkan? 

3. Siapa aktor sosial yang sering tidak tampak dalam narasi tokoh besar, tetapi 

menentukan transmisi ilmu? 

4. Prinsip apa yang dapat diterapkan pada riset, pendidikan, atau pengembangan 

teknologi masa kini? 
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BAB VIII — JARINGAN KEILMUAN: GURU, MURID, 

KITAB, DAN PUSAT PENDIDIKAN 

لَْْ  ينَ أُوتوُا العِّْ ِّ نكُُْْ وَالَّذ ينَ أ مَنوُا مِّ ِّ ُ الَّذ ِّ اللَّذ دَرَجَات  يرَْفعَ  

Allah meninggikan orang-orang beriman dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. (QS al-Mujādilah [58]: 11) 

Ilmu berpindah melalui manusia, tetapi manusia berhubungan melalui institusi, 

perjalanan, teks, ekonomi, dan reputasi. Jaringan guru-murid tidak selalu identik 

dengan organisasi formal. Seseorang dapat belajar singkat, mendengar satu kitab, 

menerima ijazah, menyalin naskah, lalu membawa bagian tertentu dari tradisi ke 

wilayah lain. (Makdisi 1981). 

Tujuan bab: memahami perkembangan gagasan, mengenali jaringan tokoh–

kitab–lembaga, menilai perdebatan secara beradab, serta merumuskan relevansi 

bagi pembaruan ilmu. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti yang Perlu Diperiksa 

Gagasan 
Bagaimana istilah dan argumen 

berubah? 

Kitab, syarah, fatwa, polemik, dan 

edisi 

Jaringan 
Siapa mengajar, belajar, dan 

menghubungkan wilayah? 

Ijazah, sanad, biografi, surat, dan 

rihlah 

Institusi 
Bagaimana ilmu dibiayai dan 

diatur? 

Waqfiyyah, jabatan, kurikulum, arsip, 

dan koleksi 

Masyarakat 
Siapa mendapat manfaat dan 

siapa kurang terlihat? 

Dokumen sosial, ekonomi, gender, dan 

penerimaan publik 

 

8.1 Guru, Murid, dan Bentuk Pertemuan Ilmiah 

8.1.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 8.1 Guru, Murid, dan Bentuk Pertemuan Ilmiah perlu dimulai dari 

samā‘, qirā’ah, munāwalah, ijāzah, mudhākarah, dan debat. Unsur-unsur tersebut 

tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 
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suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Makdisi 1981). 

Aktor yang berperan mencakup shaykh, mudarris, mu‘īd, mustamlī, murid tetap, 

dan pendengar. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Makdisi 1981). 

Jejak tekstualnya tampak pada catatan samā‘, ijazah, daftar guru, dan buku 

pelajaran. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Makdisi 1981). 

8.1.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada masjid, rumah, madrasah, ribāṭ, dan perjalanan. 

Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan pilihan 

guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun institusi 

formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, perjalanan, 

pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Berkey 1992). 



Tradisi Intelektual, Mazhab, dan Gerakan Keilmuan 
185 

Perdebatan utama berkisar pada nilai pertemuan langsung dibanding izin 

transmisi. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Berkey 1992). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan usia, gender, status sosial, dan akses 

ruang belajar. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan nyata, 

tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan bias. 

Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Berkey 1992). 

8.1.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menilai istilah transmisi 

sesuai disiplin dan periode. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Chamberlain 

1994). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk merancang pembelajaran 

yang terdokumentasi dan interaktif. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 
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verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Chamberlain 1994). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa samā‘, qirā’ah, munāwalah, 

ijāzah, mudhākarah, dan debat harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Chamberlain 1994). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

masjid, rumah, madrasah, ribāṭ, dan perjalanan dan penelusuran sirkulasi catatan 

samā‘, ijazah, daftar guru, dan buku pelajaran. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi shaykh, mudarris, mu‘īd, mustamlī, murid tetap, dan pendengar, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana usia, gender, status sosial, dan akses ruang belajar memengaruhi 

pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat 

terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya 

memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai merancang 

pembelajaran yang terdokumentasi dan interaktif. Agenda komparatif semacam 

ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (Chamberlain 1994). 

8.2 Ijazah dan Genealogi Otoritas 

8.2.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 8.2 Ijazah dan Genealogi Otoritas membuka jalan untuk memahami 

otorisasi kitab, kompetensi mengajar, dan simbol kesinambungan. Unsur-unsur 

tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di 

setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 
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ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Berkey 1992). 

Aktor yang berperan mencakup guru pemberi ijazah, keluarga ulama, musnid, dan 

murid perantau. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Berkey 1992). 

Jejak tekstualnya tampak pada ijāzah mu‘ayyan, ijāzah ‘āmmah, fahrasa, thabat, 

dan sanad. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Berkey 1992). 

8.2.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Haramayn, Damaskus, Kairo, Fez, Delhi, dan 

Nusantara. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Chamberlain 1994). 

Perdebatan utama berkisar pada apakah ijazah membuktikan penguasaan atau 

hanya koneksi. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 
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penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Chamberlain 1994). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan prestise sanad, mobilitas haji, dan 

persaingan reputasi. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Chamberlain 1994). 

8.2.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan izin formal, 

durasi belajar, dan kualitas kompetensi. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Ephrat 2000). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan mikro-

kredensial yang menyimpan bukti proses. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Ephrat 2000). 
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Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa otorisasi kitab, kompetensi 

mengajar, dan simbol kesinambungan harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh 

besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Ephrat 2000). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Haramayn, Damaskus, Kairo, Fez, Delhi, dan Nusantara dan penelusuran sirkulasi 

ijāzah mu‘ayyan, ijāzah ‘āmmah, fahrasa, thabat, dan sanad. Peneliti dapat 

menyusun prosopografi guru pemberi ijazah, keluarga ulama, musnid, dan murid 

perantau, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta 

menguji bagaimana prestise sanad, mobilitas haji, dan persaingan reputasi 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai mengembangkan mikro-kredensial yang menyimpan bukti proses. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Ephrat 2000). 

8.3 Kitab, Syarah, Hasyiyah, dan Tradisi Komentar 

8.3.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 8.3 Kitab, Syarah, Hasyiyah, dan Tradisi 

Komentar memperlihatkan cara teks dipadatkan, dijelaskan, diperdebatkan, dan 

diajarkan. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang 

dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa 

perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai 

oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah 

matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, 

diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita 

yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari bentuk sederhana 

menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa 

kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Chamberlain 1994). 
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Aktor yang berperan mencakup muṣannif, shāriḥ, muḥashshī, penyalin, dan 

pembaca. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Chamberlain 1994). 

Jejak tekstualnya tampak pada matan, mukhtaṣar, syarḥ, ḥāshiyah, taqrīr, dan 

ikhtiṣār. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Chamberlain 1994). 

8.3.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada madrasah, pesantren, perpustakaan, toko buku, 

dan rumah. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Ephrat 

2000). 

Perdebatan utama berkisar pada kreativitas komentar, otoritas teks dasar, dan 

perubahan kurikulum. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan 

mencapai kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau 

konteks penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf 

menunjukkan bahwa argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan 

posisi lawan dapat direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga 
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menyimpan polemik, karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf 

karena itu tidak boleh diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin 

yang memerlukan akurasi mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, 

serta larangan mengubah kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Ephrat 2000). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan ketersediaan kertas, kebutuhan ujian, dan 

budaya catatan pinggir. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Ephrat 2000). 

8.3.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membaca komentar sebagai 

kerja analitis, bukan tanda kemunduran. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Makdisi 1981). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan anotasi 

digital yang berlapis dan terlacak. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Makdisi 1981). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa cara teks dipadatkan, dijelaskan, 

diperdebatkan, dan diajarkan harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 
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pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Makdisi 

1981). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

madrasah, pesantren, perpustakaan, toko buku, dan rumah dan penelusuran 

sirkulasi matan, mukhtaṣar, syarḥ, ḥāshiyah, taqrīr, dan ikhtiṣār. Peneliti dapat 

menyusun prosopografi muṣannif, shāriḥ, muḥashshī, penyalin, dan pembaca, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana ketersediaan kertas, kebutuhan ujian, dan budaya catatan pinggir 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai mengembangkan anotasi digital yang berlapis dan terlacak. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Makdisi 1981). 

8.4 Madrasah dan Kurikulum 

8.4.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah pembentukan lembaga wakaf 

untuk pengajaran fikih dan disiplin lain. Unsur-unsur tersebut tidak muncul 

sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. 

Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe 

audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Ephrat 2000). 

Aktor yang berperan mencakup mudarris, nāẓir wakaf, pelajar, mu‘īd, qāḍī, dan 

patron. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau kepentingan 

yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan pengajaran; 

sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran bahasa, atau 
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kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka dapat berupa 

kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi 

tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika 

dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, 

lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan 

demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus 

diuji. (Ephrat 2000). 

Jejak tekstualnya tampak pada waqfiyyah, jadwal, matan, ijazah, dan daftar 

jabatan. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Ephrat 2000). 

8.4.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Nizamiyah, Mustansiriyah, madrasah Damaskus, 

Kairo, dan Anatolia. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, 

aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap 

penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses 

belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (Makdisi 1981). 

Perdebatan utama berkisar pada seberapa formal kurikulum serta siapa yang 

mendapat akses. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Makdisi 1981). 
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Dimensi sosialnya berhubungan dengan wakaf, persaingan mazhab, kebutuhan 

birokrasi, dan mobilitas. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Makdisi 1981). 

8.4.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menghindari penyamaan 

madrasah dengan universitas modern. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Berkey 1992). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk merancang institusi yang 

stabil tanpa membekukan inovasi. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Berkey 1992). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pembentukan lembaga wakaf 

untuk pengajaran fikih dan disiplin lain harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 
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gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Berkey 1992). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Nizamiyah, Mustansiriyah, madrasah Damaskus, Kairo, dan Anatolia dan 

penelusuran sirkulasi waqfiyyah, jadwal, matan, ijazah, dan daftar jabatan. 

Peneliti dapat menyusun prosopografi mudarris, nāẓir wakaf, pelajar, mu‘īd, qāḍī, 

dan patron, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, 

serta menguji bagaimana wakaf, persaingan mazhab, kebutuhan birokrasi, dan 

mobilitas memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai merancang institusi yang stabil tanpa membekukan inovasi. 

Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap 

tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Berkey 1992). 

8.5 Perpustakaan, Warraq, dan Ekonomi Buku 

8.5.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 8.5 Perpustakaan, Warraq, dan Ekonomi Buku perlu dimulai dari 

produksi, penyalinan, koreksi, penjualan, peminjaman, dan pewarisan naskah. 

Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama 

yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, 

tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. 

Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan 

proses ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu 

diwariskan. Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, 

seolah semua perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak 

yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Makdisi 1981). 

Aktor yang berperan mencakup warrāq, kaligrafer, korektor, kolektor, 

pustakawan, dan donor. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, 

atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 
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pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Makdisi 1981). 

Jejak tekstualnya tampak pada fihrist, katalog, colophon, ijazah naskah, dan 

catatan kepemilikan. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Makdisi 1981). 

8.5.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Baghdad, Kairo, Damaskus, Timbuktu, toko 

buku, dan perpustakaan wakaf. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, 

pendanaan, aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang 

dianggap penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh 

proses belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (Berkey 1992). 

Perdebatan utama berkisar pada harga buku, akses salinan, plagiarisme, dan 

akurasi. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Berkey 1992). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan industri kertas, perdagangan, bencana, 

serta warisan keluarga. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 



Tradisi Intelektual, Mazhab, dan Gerakan Keilmuan 
197 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Berkey 1992). 

8.5.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menggunakan kodikologi 

untuk merekonstruksi kehidupan kitab. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Chamberlain 

1994). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun repositori 

terbuka yang menghormati hak dan provenance. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Chamberlain 

1994). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa produksi, penyalinan, koreksi, 

penjualan, peminjaman, dan pewarisan naskah harus dibaca sebagai proses 

kolektif. Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena 

ada murid, penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 
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ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Chamberlain 1994). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Baghdad, Kairo, Damaskus, Timbuktu, toko buku, dan perpustakaan wakaf dan 

penelusuran sirkulasi fihrist, katalog, colophon, ijazah naskah, dan catatan 

kepemilikan. Peneliti dapat menyusun prosopografi warrāq, kaligrafer, korektor, 

kolektor, pustakawan, dan donor, memetakan hubungan guru-murid, 

membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana industri kertas, 

perdagangan, bencana, serta warisan keluarga memengaruhi pilihan argumen. 

Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan 

data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, 

tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai membangun repositori terbuka 

yang menghormati hak dan provenance. Agenda komparatif semacam ini 

menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (Chamberlain 1994). 

8.6 Haji sebagai Simpul Pertukaran Ilmu 

8.6.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 8.6 Haji sebagai Simpul Pertukaran Ilmu membuka jalan untuk memahami 

perjumpaan ulama lintas wilayah dalam musim ibadah dan mukim belajar. Unsur-

unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang 

sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Berkey 1992). 

Aktor yang berperan mencakup jamaah haji, mujawir, guru Haramayn, pedagang, 

dan utusan. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 
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pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Berkey 1992). 

Jejak tekstualnya tampak pada manāsik, ijazah, rihlah, surat, dan kitab yang 

dibawa pulang. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Berkey 1992). 

8.6.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Makkah, Madinah, Jeddah, pelabuhan Laut 

Merah, dan penginapan. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, 

aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap 

penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses 

belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (Chamberlain 1994). 

Perdebatan utama berkisar pada otoritas Haramayn, variasi mazhab, dan transmisi 

pembaruan. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Chamberlain 1994). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan transportasi, karantina, kolonialisme, 

serta ekonomi haji. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 
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memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Chamberlain 1994). 

8.6.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan kontak sesaat 

dari hubungan belajar berkelanjutan. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Ephrat 2000). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk memanfaatkan pertemuan 

global untuk kerja ilmiah bersama. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Ephrat 2000). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa perjumpaan ulama lintas wilayah 

dalam musim ibadah dan mukim belajar harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Ephrat 2000). 



Tradisi Intelektual, Mazhab, dan Gerakan Keilmuan 
201 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Makkah, Madinah, Jeddah, pelabuhan Laut Merah, dan penginapan dan 

penelusuran sirkulasi manāsik, ijazah, rihlah, surat, dan kitab yang dibawa pulang. 

Peneliti dapat menyusun prosopografi jamaah haji, mujawir, guru Haramayn, 

pedagang, dan utusan, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian 

naskah, serta menguji bagaimana transportasi, karantina, kolonialisme, serta 

ekonomi haji memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai memanfaatkan pertemuan global untuk kerja ilmiah 

bersama. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: 

menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama 

sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar 

kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Ephrat 2000). 

8.7 Jaringan Ulama Nusantara 

8.7.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 8.7 Jaringan Ulama Nusantara memperlihatkan 

hubungan pesantren-surau-Haramayn dan penyebaran kitab. Unsur-unsur tersebut 

tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Chamberlain 1994). 

Aktor yang berperan mencakup ‘Abd al-Ra’ūf al-Sinkilī, Yusuf al-Makassari, 

Nawawī al-Bantanī, Mahfuz Termas. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan 

sosial, metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh 

melalui hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, 

perjalanan, kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. 

Hubungan di antara mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, 

patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi 

daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan 

pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, 

serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas 

dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Chamberlain 

1994). 
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Jejak tekstualnya tampak pada kitab Jawi, syarah Arab, ijazah, silsilah, dan surat. 

Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam transmisi, 

merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau memandu 

praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan catatan 

pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab 

juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika 

disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan 

dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi 

sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, 

edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (Chamberlain 

1994). 

8.7.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Aceh, Minangkabau, Banten, Jawa, Makkah, dan 

Madinah. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Ephrat 

2000). 

Perdebatan utama berkisar pada pembaruan, tarekat, fikih mazhab, dan respons 

kolonial. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Ephrat 2000). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan perdagangan, haji, percetakan, kerajaan, 

dan jaringan keluarga. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 
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ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Ephrat 2000). 

8.7.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menggabungkan arsip lokal, 

sanad, dan sejarah global. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Makdisi 1981). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menguatkan 

internasionalisasi ilmu tanpa kehilangan konteks Indonesia. Warisan klasik 

menawarkan kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji 

argumentasi, menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. 

Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia 

kontemporer memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, 

publikasi global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah 

menerjemahkan nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke 

dalam infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis 

untuk bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Makdisi 

1981). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa hubungan pesantren-surau-

Haramayn dan penyebaran kitab harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh 

besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Makdisi 1981). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Aceh, Minangkabau, Banten, Jawa, Makkah, dan Madinah dan penelusuran 
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sirkulasi kitab Jawi, syarah Arab, ijazah, silsilah, dan surat. Peneliti dapat 

menyusun prosopografi ‘Abd al-Ra’ūf al-Sinkilī, Yusuf al-Makassari, Nawawī al-

Bantanī, Mahfuz Termas, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan 

varian naskah, serta menguji bagaimana perdagangan, haji, percetakan, kerajaan, 

dan jaringan keluarga memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai menguatkan internasionalisasi ilmu tanpa kehilangan 

konteks Indonesia. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan 

sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus 

sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan 

dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Makdisi 1981). 

8.8 Percetakan, Sekolah, dan Media Baru 

8.8.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah perubahan otoritas setelah 

litografi, cetak, surat kabar, radio, dan internet. Unsur-unsur tersebut tidak muncul 

sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. 

Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe 

audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Ephrat 2000). 

Aktor yang berperan mencakup ulama-editor, penerbit, guru sekolah, jurnalis, 

aktivis, dan programmer. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, 

atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Ephrat 2000). 

Jejak tekstualnya tampak pada edisi cetak, majalah, kurikulum, rekaman, situs, 

dan aplikasi. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 
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memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Ephrat 2000). 

8.8.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Kairo, Istanbul, Bombay, Singapura, Surabaya, 

sekolah, dan studio. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, 

aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap 

penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses 

belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (Makdisi 1981). 

Perdebatan utama berkisar pada standardisasi teks, akses massa, sensor, dan 

fragmentasi otoritas. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Makdisi 1981). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan kapital penerbitan, kolonialisme, gerakan 

pembaruan, dan algoritma. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 
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hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Makdisi 1981). 

8.8.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membandingkan affordance 

media tanpa determinisme teknologi. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Berkey 1992). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan literasi 

media dan editorial ilmiah. Warisan klasik menawarkan kebiasaan memeriksa 

transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun komentar, serta 

menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama 

tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki universitas massal, 

negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis data, dan 

kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai verifikasi, 

keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur baru. Dengan 

cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan benda museum 

yang hanya dipuji atau ditolak. (Berkey 1992). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa perubahan otoritas setelah 

litografi, cetak, surat kabar, radio, dan internet harus dibaca sebagai proses 

kolektif. Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena 

ada murid, penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Berkey 1992). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Kairo, Istanbul, Bombay, Singapura, Surabaya, sekolah, dan studio dan 

penelusuran sirkulasi edisi cetak, majalah, kurikulum, rekaman, situs, dan 

aplikasi. Peneliti dapat menyusun prosopografi ulama-editor, penerbit, guru 

sekolah, jurnalis, aktivis, dan programmer, memetakan hubungan guru-murid, 
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membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana kapital penerbitan, 

kolonialisme, gerakan pembaruan, dan algoritma memengaruhi pilihan argumen. 

Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan 

data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, 

tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai mengembangkan literasi media dan 

editorial ilmiah. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: 

menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama 

sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar 

kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Berkey 1992). 

Rangkuman BAB VIII 

Bab ini menunjukkan bahwa ilmu berpindah melalui manusia, tetapi manusia 

berhubungan melalui institusi, perjalanan, teks, ekonomi, dan reputasi. jaringan 

guru-murid tidak selalu identik dengan organisasi formal. seseorang dapat belajar 

singkat, mendengar satu kitab, menerima ijazah, menyalin naskah, lalu membawa 

bagian tertentu dari tradisi ke wilayah lain. Kesimpulan tersebut perlu dibawa ke 

bab berikutnya sebagai pengingat bahwa disiplin ilmu saling bersentuhan, tetapi 

masing-masing mempunyai sumber, istilah, dan standar argumentasi yang harus 

dihormati. (Berkey 1992). 

Pertanyaan Reflektif 

1. Apa perubahan paling penting dalam hubungan antara teks, guru, dan institusi 

pada bab ini? 

2. Bagaimana perbedaan metode melahirkan lebih dari satu jawaban yang tetap 

dapat dipertanggungjawabkan? 

3. Siapa aktor sosial yang sering tidak tampak dalam narasi tokoh besar, tetapi 

menentukan transmisi ilmu? 

4. Prinsip apa yang dapat diterapkan pada riset, pendidikan, atau pengembangan 

teknologi masa kini? 
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BAB IX — EKOLOGI SOSIAL ILMU: PEREMPUAN, 

PEDAGANG, WAKAF, DAN PENGUASA 

ِّ وَالتذقْوَى  وَتعََاوَنوُا علَََ البِّْ 

Tolong-menolonglah dalam kebajikan dan ketakwaan. (QS al-Mā’idah [5]: 2) 

Tradisi ilmu sering ditulis sebagai deretan nama ulama laki-laki dan karya besar. 

Padahal transmisi ilmu bergantung pula pada perempuan, keluarga, pedagang, 

penyalin, pemberi wakaf, pengelola lembaga, pekerja, dan komunitas pembaca. 

Bab ini memperluas unit analisis dari tokoh menuju ekologi sosial ilmu. (Sayeed 

2013). 

Tujuan bab: memahami perkembangan gagasan, mengenali jaringan tokoh–

kitab–lembaga, menilai perdebatan secara beradab, serta merumuskan relevansi 

bagi pembaruan ilmu. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti yang Perlu Diperiksa 

Gagasan 
Bagaimana istilah dan argumen 

berubah? 

Kitab, syarah, fatwa, polemik, dan 

edisi 

Jaringan 
Siapa mengajar, belajar, dan 

menghubungkan wilayah? 

Ijazah, sanad, biografi, surat, dan 

rihlah 

Institusi 
Bagaimana ilmu dibiayai dan 

diatur? 

Waqfiyyah, jabatan, kurikulum, arsip, 

dan koleksi 

Masyarakat 
Siapa mendapat manfaat dan 

siapa kurang terlihat? 

Dokumen sosial, ekonomi, gender, dan 

penerimaan publik 

 

9.1 Perempuan sebagai Guru dan Murid 

9.1.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 9.1 Perempuan sebagai Guru dan Murid perlu dimulai dari partisipasi 

perempuan dalam hadis, fikih, sastra, dan pendidikan keluarga. Unsur-unsur 

tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di 

setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 
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Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Sayeed 2013). 

Aktor yang berperan mencakup ‘Ā’ishah, al-Shifā’ bint ‘Abd Allāh, Karīmah al-

Marwaziyyah, dan ulama perempuan. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan 

sosial, metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh 

melalui hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, 

perjalanan, kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. 

Hubungan di antara mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, 

patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi 

daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan 

pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, 

serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas 

dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Sayeed 

2013). 

Jejak tekstualnya tampak pada hadis, ijazah, fatwa, puisi, biografi, dan catatan 

samā‘. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Sayeed 2013). 

9.1.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada rumah, masjid, madrasah tertentu, Haramayn, 

dan majelis keluarga. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, 

aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap 

penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses 

belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (Roded 1994). 
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Perdebatan utama berkisar pada akses publik, perjalanan, otoritas, dan perubahan 

partisipasi. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Roded 1994). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan keluarga ulama, harta, perkawinan, 

keamanan, dan reputasi. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Roded 1994). 

9.1.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membaca sumber biografis 

dengan perhatian pada pola seleksi. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Singer 2008). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun kebijakan 

pendidikan yang setara dan aman. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 
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baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Singer 2008). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa partisipasi perempuan dalam 

hadis, fikih, sastra, dan pendidikan keluarga harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Singer 2008). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

rumah, masjid, madrasah tertentu, Haramayn, dan majelis keluarga dan 

penelusuran sirkulasi hadis, ijazah, fatwa, puisi, biografi, dan catatan samā‘. 

Peneliti dapat menyusun prosopografi ‘Ā’ishah, al-Shifā’ bint ‘Abd Allāh, 

Karīmah al-Marwaziyyah, dan ulama perempuan, memetakan hubungan guru-

murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana keluarga ulama, 

harta, perkawinan, keamanan, dan reputasi memengaruhi pilihan argumen. Kerja 

tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data 

sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi 

juga menyediakan cermin untuk menilai membangun kebijakan pendidikan yang 

setara dan aman. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: 

menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama 

sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar 

kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Singer 2008). 

9.2 Keluarga Ilmiah dan Pewarisan Profesi 

9.2.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 9.2 Keluarga Ilmiah dan Pewarisan Profesi membuka jalan untuk 

memahami peran rumah tangga dalam mengajar, menyimpan kitab, dan 

membentuk reputasi. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak 

berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus 

memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti 

yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin 

yang sudah matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, 

dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita 

menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari 

bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan 
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bahwa kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Roded 1994). 

Aktor yang berperan mencakup ayah-ibu guru, anak, menantu, saudara, budak 

terdidik, dan murid dekat. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, 

metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui 

hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, 

kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara 

mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun 

perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru 

menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka 

jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang 

menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil 

kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Roded 1994). 

Jejak tekstualnya tampak pada waṣiyyah, perpustakaan keluarga, ijazah, silsilah, 

dan biografi. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Roded 1994). 

9.2.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada rumah ulama, pengadilan, madrasah, toko buku, 

dan istana. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Singer 

2008). 

Perdebatan utama berkisar pada merit, nepotisme, kesinambungan, dan akses 

orang luar. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 
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penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Singer 2008). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan modal budaya, pembagian kerja, warisan 

harta, dan jaringan pernikahan. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Singer 2008). 

9.2.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan transmisi 

kompetensi dari pewarisan jabatan. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Hoexter 1998). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun regenerasi 

yang transparan dan berbasis mutu. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Hoexter 1998). 
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Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa peran rumah tangga dalam 

mengajar, menyimpan kitab, dan membentuk reputasi harus dibaca sebagai proses 

kolektif. Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena 

ada murid, penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Hoexter 1998). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

rumah ulama, pengadilan, madrasah, toko buku, dan istana dan penelusuran 

sirkulasi waṣiyyah, perpustakaan keluarga, ijazah, silsilah, dan biografi. Peneliti 

dapat menyusun prosopografi ayah-ibu guru, anak, menantu, saudara, budak 

terdidik, dan murid dekat, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan 

varian naskah, serta menguji bagaimana modal budaya, pembagian kerja, warisan 

harta, dan jaringan pernikahan memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut 

sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial 

yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga 

menyediakan cermin untuk menilai membangun regenerasi yang transparan dan 

berbasis mutu. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: 

menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama 

sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar 

kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Hoexter 1998). 

9.3 Pedagang dan Mobilitas Pengetahuan 

9.3.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 9.3 Pedagang dan Mobilitas Pengetahuan 

memperlihatkan hubungan niaga dengan perjalanan kitab, orang, berita, dan 

bahasa. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang 

dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa 

perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai 

oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah 

matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, 

diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita 

yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari bentuk sederhana 

menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa 

kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Singer 2008). 
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Aktor yang berperan mencakup pedagang-ulama, nakhoda, penerjemah, agen 

kitab, dan komunitas diaspora. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, 

metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui 

hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, 

kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara 

mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun 

perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru 

menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka 

jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang 

menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil 

kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Singer 2008). 

Jejak tekstualnya tampak pada surat dagang, kitab, fatwa muamalah, kontrak, dan 

catatan perjalanan. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Singer 2008). 

9.3.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada pelabuhan Samudra Hindia, karavan, pasar, 

masjid, dan penginapan. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, 

aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap 

penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses 

belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (Hoexter 1998). 

Perdebatan utama berkisar pada keuntungan, amanah, kredit, hukum lintas 

wilayah, dan dakwah. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan 

mencapai kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau 

konteks penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf 

menunjukkan bahwa argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan 

posisi lawan dapat direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga 
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menyimpan polemik, karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf 

karena itu tidak boleh diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin 

yang memerlukan akurasi mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, 

serta larangan mengubah kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Hoexter 

1998). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan diaspora, perkawinan, kepercayaan, mata 

uang, dan risiko perjalanan. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Hoexter 1998). 

9.3.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menghubungkan sumber 

ekonomi dengan sumber keagamaan. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Sayeed 2013). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan 

ekonomi pengetahuan yang adil dan terbuka. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Sayeed 2013). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa hubungan niaga dengan 

perjalanan kitab, orang, berita, dan bahasa harus dibaca sebagai proses kolektif. 
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Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Sayeed 2013). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

pelabuhan Samudra Hindia, karavan, pasar, masjid, dan penginapan dan 

penelusuran sirkulasi surat dagang, kitab, fatwa muamalah, kontrak, dan catatan 

perjalanan. Peneliti dapat menyusun prosopografi pedagang-ulama, nakhoda, 

penerjemah, agen kitab, dan komunitas diaspora, memetakan hubungan guru-

murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana diaspora, 

perkawinan, kepercayaan, mata uang, dan risiko perjalanan memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai mengembangkan 

ekonomi pengetahuan yang adil dan terbuka. Agenda komparatif semacam ini 

menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (Sayeed 2013). 

9.4 Wakaf dan Keberlanjutan Lembaga 

9.4.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah pendanaan masjid, madrasah, 

rumah sakit, perpustakaan, dan beasiswa. Unsur-unsur tersebut tidak muncul 

sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. 

Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe 

audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Hoexter 1998). 

Aktor yang berperan mencakup wāqif, nāẓir, qāḍī, mudarris, dokter, pelajar, dan 

penerima manfaat. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 
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kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Hoexter 1998). 

Jejak tekstualnya tampak pada waqfiyyah, daftar aset, laporan sengketa, dan 

syarat pendiri. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Hoexter 1998). 

9.4.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada kota, desa, madrasah, bīmāristān, ribāṭ, dan 

perpustakaan. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Sayeed 

2013). 

Perdebatan utama berkisar pada fleksibilitas syarat wakaf, pengawasan, 

penyalahgunaan, dan perubahan kebutuhan. Perbedaan itu tidak selalu 

menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, 

definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan 

karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat dipetakan, keberatan dapat 

dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, 

sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. 

Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia 
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adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, kesediaan membedakan 

pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah menjadi penghinaan 

pribadi. (Sayeed 2013). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan tanah, toko, pertanian, pajak, keluarga, 

dan filantropi. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 

Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Sayeed 2013). 

9.4.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menguji ideal keberlanjutan 

dengan dokumen praktik. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen 

wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Roded 1994). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun dana abadi 

pendidikan dengan tata kelola modern. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Roded 1994). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pendanaan masjid, madrasah, 

rumah sakit, perpustakaan, dan beasiswa harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 
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memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Roded 1994). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

kota, desa, madrasah, bīmāristān, ribāṭ, dan perpustakaan dan penelusuran 

sirkulasi waqfiyyah, daftar aset, laporan sengketa, dan syarat pendiri. Peneliti 

dapat menyusun prosopografi wāqif, nāẓir, qāḍī, mudarris, dokter, pelajar, dan 

penerima manfaat, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian 

naskah, serta menguji bagaimana tanah, toko, pertanian, pajak, keluarga, dan 

filantropi memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai membangun dana abadi pendidikan dengan tata kelola 

modern. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: 

menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama 

sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar 

kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Roded 1994). 

9.5 Komunitas Pembaca dan Majelis Publik 

9.5.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 9.5 Komunitas Pembaca dan Majelis Publik perlu dimulai dari peran 

audiens dalam menentukan genre, bahasa, dan otoritas. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Sayeed 2013). 

Aktor yang berperan mencakup jamaah, penceramah, pembaca kitab, penanya, 

penyalin, dan pendengar awam. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, 

metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui 

hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, 

kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara 
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mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun 

perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru 

menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka 

jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang 

menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil 

kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Sayeed 2013). 

Jejak tekstualnya tampak pada wa‘ẓ, qiṣaṣ, fatwa, kitab ringkas, hikayat, dan 

syarah populer. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Sayeed 2013). 

9.5.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada masjid, pasar, alun-alun, rumah, kedai, dan 

media. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Roded 1994). 

Perdebatan utama berkisar pada popularisasi, simplifikasi, emosi, dan akurasi. 

Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; sering 

kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Roded 1994). 
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Dimensi sosialnya berhubungan dengan literasi beragam, kebutuhan hiburan, 

solidaritas, dan konflik. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Roded 1994). 

9.5.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membaca penerimaan publik 

sebagai bagian sejarah ilmu. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Singer 2008). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mengembangkan 

komunikasi sains-agama yang jelas dan bertanggung jawab. Warisan klasik 

menawarkan kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji 

argumentasi, menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. 

Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia 

kontemporer memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, 

publikasi global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah 

menerjemahkan nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke 

dalam infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis 

untuk bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Singer 

2008). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa peran audiens dalam menentukan 

genre, bahasa, dan otoritas harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 
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memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Singer 

2008). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

masjid, pasar, alun-alun, rumah, kedai, dan media dan penelusuran sirkulasi wa‘ẓ, 

qiṣaṣ, fatwa, kitab ringkas, hikayat, dan syarah populer. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi jamaah, penceramah, pembaca kitab, penanya, penyalin, dan 

pendengar awam, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian 

naskah, serta menguji bagaimana literasi beragam, kebutuhan hiburan, solidaritas, 

dan konflik memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai mengembangkan komunikasi sains-agama yang jelas dan 

bertanggung jawab. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan 

sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus 

sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan 

dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Singer 2008). 

9.6 Ulama dan Penguasa: Kerja Sama serta Ketegangan 

9.6.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 9.6 Ulama dan Penguasa: Kerja Sama serta Ketegangan membuka jalan 

untuk memahami patronase, jabatan, nasihat, kritik, dan otonomi. Unsur-unsur 

tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di 

setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Roded 1994). 

Aktor yang berperan mencakup khalifah, sultan, wazir, qāḍī, mufti, guru, dan 

ulama oposisi. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 
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yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Roded 1994). 

Jejak tekstualnya tampak pada naṣīḥat al-mulūk, fatwa, kronik, surat 

pengangkatan, dan manāqib. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada 

yang merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan 

rujukan, atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, 

penghilangan, dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan 

sekadar kemasan. Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang 

pengarang. Ia berubah fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, 

diterjemahkan, atau ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena 

itu menuntut perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu 

membedakan naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang 

terbentuk kemudian. (Roded 1994). 

9.6.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada istana, pengadilan, madrasah, masjid, penjara, 

dan ruang publik. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Singer 

2008). 

Perdebatan utama berkisar pada legitimasi, pajak, perang, kebebasan fatwa, dan 

pemaksaan doktrin. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Singer 2008). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan pendanaan lembaga, ketertiban, karier, 

serta tekanan politik. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 
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menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Singer 2008). 

9.6.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menghindari dikotomi ulama 

independen versus ulama negara. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Hoexter 1998). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun kemitraan 

kritis dengan pagar etik. Warisan klasik menawarkan kebiasaan memeriksa 

transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun komentar, serta 

menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama 

tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki universitas massal, 

negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis data, dan 

kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai verifikasi, 

keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur baru. Dengan 

cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan benda museum 

yang hanya dipuji atau ditolak. (Hoexter 1998). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa patronase, jabatan, nasihat, 

kritik, dan otonomi harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar penting, 

tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, pembaca, 

pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Hoexter 

1998). 
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Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

istana, pengadilan, madrasah, masjid, penjara, dan ruang publik dan penelusuran 

sirkulasi naṣīḥat al-mulūk, fatwa, kronik, surat pengangkatan, dan manāqib. 

Peneliti dapat menyusun prosopografi khalifah, sultan, wazir, qāḍī, mufti, guru, 

dan ulama oposisi, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian 

naskah, serta menguji bagaimana pendanaan lembaga, ketertiban, karier, serta 

tekanan politik memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai membangun kemitraan kritis dengan pagar etik. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Hoexter 1998). 

9.7 Konflik Mazhab dan Praktik Adab Ikhtilaf 

9.7.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 9.7 Konflik Mazhab dan Praktik Adab Ikhtilaf 

memperlihatkan jarak antara norma kesantunan dan konflik nyata. Unsur-unsur 

tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di 

setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Singer 2008). 

Aktor yang berperan mencakup fuqaha mazhab, mutakallim, penceramah, 

penguasa kota, dan massa. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, 

metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui 

hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, 

kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara 

mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun 

perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru 

menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka 

jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang 

menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil 

kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Singer 2008). 
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Jejak tekstualnya tampak pada munāẓarah, khilāf, ṭabaqāt, fatwa, kronik, dan 

risalah bantahan. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Singer 2008). 

9.7.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada Baghdad, Nishapur, Damaskus, madrasah, 

masjid, dan pasar. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Hoexter 1998). 

Perdebatan utama berkisar pada batas perdebatan, penghinaan, kekerasan, dan 

intervensi penguasa. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Hoexter 1998). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan identitas lingkungan, persaingan jabatan, 

serta mobilisasi massa. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 
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ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Hoexter 1998). 

9.7.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membaca polemik bersama 

kondisi institusional. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, dokumen 

wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta keterbatasan yang 

berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan administratif; polemik 

lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; ketiadaan data tidak otomatis 

membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan antarwilayah juga harus 

mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan arsip. Ketelitian semacam ini 

bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk amanah: peneliti harus 

menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari inferensi, dan membuka 

ruang koreksi ketika data baru muncul. (Sayeed 2013). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk mencegah polarisasi 

melalui prosedur dialog dan literasi sumber. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Sayeed 2013). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa jarak antara norma kesantunan 

dan konflik nyata harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar penting, 

tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, pembaca, 

pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (Sayeed 

2013). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

Baghdad, Nishapur, Damaskus, madrasah, masjid, dan pasar dan penelusuran 

sirkulasi munāẓarah, khilāf, ṭabaqāt, fatwa, kronik, dan risalah bantahan. Peneliti 
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dapat menyusun prosopografi fuqaha mazhab, mutakallim, penceramah, penguasa 

kota, dan massa, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian 

naskah, serta menguji bagaimana identitas lingkungan, persaingan jabatan, serta 

mobilisasi massa memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai mencegah polarisasi melalui prosedur dialog dan literasi 

sumber. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: 

menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama 

sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar 

kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Sayeed 2013). 

9.8 Inklusi, Akses, dan Keadilan Pengetahuan 

9.8.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah siapa yang dapat belajar, 

menulis, menerbitkan, dan didengar. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus 

dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah 

harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk 

bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya 

doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, 

dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita 

menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari 

bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan 

bahwa kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Hoexter 1998). 

Aktor yang berperan mencakup kelompok miskin, penyandang disabilitas, 

perempuan, minoritas, pekerja, dan elite. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan 

sosial, metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh 

melalui hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, 

perjalanan, kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. 

Hubungan di antara mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, 

patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi 

daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan 

pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, 

serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas 

dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Hoexter 

1998). 

Jejak tekstualnya tampak pada beasiswa, wakaf, teknologi bantu, terjemahan, dan 

kebijakan pendidikan. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 
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atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Hoexter 1998). 

9.8.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada sekolah, kampus, pesantren, perpustakaan, 

platform, dan komunitas. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, 

aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap 

penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses 

belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (Sayeed 2013). 

Perdebatan utama berkisar pada mutu, pemerataan, bahasa, biaya, dan 

representasi. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Sayeed 2013). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan ketimpangan digital, lokasi, pekerjaan, 

serta struktur sosial. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada kebutuhan 

nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan menciptakan 

bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; pasar buku 

memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas dapat 

membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, hubungan 

ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, ilmuwan, 

serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan ekonomi, 

teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka hadapi. 
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Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan kehidupan 

manusia. (Sayeed 2013). 

9.8.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk mengukur akses sebagai 

proses, bukan sekadar pendaftaran. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Roded 1994). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menjadikan keadilan 

epistemik bagian dari pembaruan ilmu. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Roded 1994). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa siapa yang dapat belajar, 

menulis, menerbitkan, dan didengar harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh 

besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Roded 1994). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

sekolah, kampus, pesantren, perpustakaan, platform, dan komunitas dan 

penelusuran sirkulasi beasiswa, wakaf, teknologi bantu, terjemahan, dan kebijakan 

pendidikan. Peneliti dapat menyusun prosopografi kelompok miskin, penyandang 

disabilitas, perempuan, minoritas, pekerja, dan elite, memetakan hubungan guru-
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murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana ketimpangan 

digital, lokasi, pekerjaan, serta struktur sosial memengaruhi pilihan argumen. 

Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan 

data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, 

tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai menjadikan keadilan epistemik 

bagian dari pembaruan ilmu. Agenda komparatif semacam ini menahan dua 

godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap 

setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu 

menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Roded 

1994). 

Rangkuman BAB IX 

Bab ini menunjukkan bahwa tradisi ilmu sering ditulis sebagai deretan nama 

ulama laki-laki dan karya besar. padahal transmisi ilmu bergantung pula pada 

perempuan, keluarga, pedagang, penyalin, pemberi wakaf, pengelola lembaga, 

pekerja, dan komunitas pembaca. bab ini memperluas unit analisis dari tokoh 

menuju ekologi sosial ilmu. Kesimpulan tersebut perlu dibawa ke bab berikutnya 

sebagai pengingat bahwa disiplin ilmu saling bersentuhan, tetapi masing-masing 

mempunyai sumber, istilah, dan standar argumentasi yang harus dihormati. 

(Roded 1994). 

Pertanyaan Reflektif 

1. Apa perubahan paling penting dalam hubungan antara teks, guru, dan institusi 

pada bab ini? 

2. Bagaimana perbedaan metode melahirkan lebih dari satu jawaban yang tetap 

dapat dipertanggungjawabkan? 

3. Siapa aktor sosial yang sering tidak tampak dalam narasi tokoh besar, tetapi 

menentukan transmisi ilmu? 

4. Prinsip apa yang dapat diterapkan pada riset, pendidikan, atau pengembangan 

teknologi masa kini? 



Tradisi Intelektual, Mazhab, dan Gerakan Keilmuan 
233 

BAB X — PEMBARUAN ILMU: MENGHIDUPKAN 

TRADISI TANPA MEMBEKUKANNYA 

ي عِّلْْ  علَِّيٌ   وَفوَْقَ كُ ِّ ذِّ

Di atas setiap orang yang berpengetahuan masih ada Yang Maha Mengetahui. 

(QS Yūsuf [12]: 76) 

Relevansi tradisi klasik tidak terletak pada penyalinan semua bentuk lama, 

melainkan pada kemampuan membaca tujuan, metode, institusi, dan etikanya 

secara kritis. Pembaruan memerlukan penguasaan sumber, keberanian menguji 

asumsi, kolaborasi lintas disiplin, dan kesadaran bahwa setiap alat baru membawa 

manfaat sekaligus risiko. (Rahman 1982). 

Tujuan bab: memahami perkembangan gagasan, mengenali jaringan tokoh–

kitab–lembaga, menilai perdebatan secara beradab, serta merumuskan relevansi 

bagi pembaruan ilmu. 

Dimensi Pertanyaan Kunci Bukti yang Perlu Diperiksa 

Gagasan 
Bagaimana istilah dan argumen 

berubah? 

Kitab, syarah, fatwa, polemik, dan 

edisi 

Jaringan 
Siapa mengajar, belajar, dan 

menghubungkan wilayah? 

Ijazah, sanad, biografi, surat, dan 

rihlah 

Institusi 
Bagaimana ilmu dibiayai dan 

diatur? 

Waqfiyyah, jabatan, kurikulum, arsip, 

dan koleksi 

Masyarakat 
Siapa mendapat manfaat dan 

siapa kurang terlihat? 

Dokumen sosial, ekonomi, gender, dan 

penerimaan publik 

 

10.1 Tajdid sebagai Kesinambungan Kritis 

10.1.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 10.1 Tajdid sebagai Kesinambungan Kritis perlu dimulai dari 

pembaruan yang menilai warisan berdasarkan sumber, tujuan, dan masalah baru. 

Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama 

yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, 

tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. 

Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan 
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proses ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu 

diwariskan. Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, 

seolah semua perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak 

yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Rahman 1982). 

Aktor yang berperan mencakup ulama, pembaru, pendidik, ilmuwan, aktivis, dan 

masyarakat. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Rahman 1982). 

Jejak tekstualnya tampak pada turāth, fatwa, karya reformasi, kurikulum, dan hasil 

riset. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Rahman 1982). 

10.1.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada masjid, pesantren, universitas, organisasi, dan 

media. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, dan 

pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. Namun 

institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. Rumah, 

perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi sering 

menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau istana 

memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan sehari-

hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, dan 

membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat sebagai 

simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. (Abdullah 

2006). 
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Perdebatan utama berkisar pada otoritas tradisi, kebutuhan perubahan, dan risiko 

pemutusan sejarah. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Abdullah 2006). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan kolonialisme, negara bangsa, 

modernisasi, dan globalisasi. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Abdullah 2006). 

10.1.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk membedakan prinsip, metode, 

institusi, dan kebiasaan historis. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Kuntowijoyo 

2004). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membentuk pembaruan 

yang berakar sekaligus responsif. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 
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verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Kuntowijoyo 2004). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pembaruan yang menilai warisan 

berdasarkan sumber, tujuan, dan masalah baru harus dibaca sebagai proses 

kolektif. Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena 

ada murid, penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Kuntowijoyo 2004). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

masjid, pesantren, universitas, organisasi, dan media dan penelusuran sirkulasi 

turāth, fatwa, karya reformasi, kurikulum, dan hasil riset. Peneliti dapat menyusun 

prosopografi ulama, pembaru, pendidik, ilmuwan, aktivis, dan masyarakat, 

memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji 

bagaimana kolonialisme, negara bangsa, modernisasi, dan globalisasi 

memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai membentuk pembaruan yang berakar sekaligus responsif. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Kuntowijoyo 2004). 

10.2 Integrasi dan Interkoneksi Disiplin 

10.2.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 10.2 Integrasi dan Interkoneksi Disiplin membuka jalan untuk memahami 

kerja lintas tafsir, hadis, fikih, sains, sosial, dan humaniora. Unsur-unsur tersebut 

tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 
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ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Abdullah 2006). 

Aktor yang berperan mencakup ulama, ahli laboratorium, sejarawan, ekonom, 

programmer, dan komunitas. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, 

metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui 

hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, 

kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara 

mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun 

perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru 

menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka 

jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang 

menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil 

kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Abdullah 2006). 

Jejak tekstualnya tampak pada teks agama, dataset, eksperimen, arsip, model, dan 

studi lapangan. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Abdullah 2006). 

10.2.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada kampus, pusat riset, pesantren, laboratorium, dan 

pemerintah. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan akses, 

dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Kuntowijoyo 2004). 

Perdebatan utama berkisar pada batas kompetensi, bahasa bersama, serta konflik 

metode. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 

sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 
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berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Kuntowijoyo 2004). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan pendanaan, struktur departemen, insentif 

publikasi, dan kebutuhan publik. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena 

ada kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Kuntowijoyo 2004). 

10.2.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk merumuskan pertanyaan 

bersama tanpa mencampur standar bukti. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (El Shamsy 

2020). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun tim 

multidisipliner dengan tanggung jawab jelas. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 
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bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (El Shamsy 

2020). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa kerja lintas tafsir, hadis, fikih, 

sains, sosial, dan humaniora harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 

penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. (El Shamsy 

2020). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

kampus, pusat riset, pesantren, laboratorium, dan pemerintah dan penelusuran 

sirkulasi teks agama, dataset, eksperimen, arsip, model, dan studi lapangan. 

Peneliti dapat menyusun prosopografi ulama, ahli laboratorium, sejarawan, 

ekonom, programmer, dan komunitas, memetakan hubungan guru-murid, 

membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana pendanaan, struktur 

departemen, insentif publikasi, dan kebutuhan publik memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai membangun tim 

multidisipliner dengan tanggung jawab jelas. Agenda komparatif semacam ini 

menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (El Shamsy 2020). 

10.3 Ijtihad Kolektif dan Masalah Kompleks 

10.3.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 10.3 Ijtihad Kolektif dan Masalah Kompleks 

memperlihatkan pengambilan keputusan atas teknologi, kesehatan, ekonomi, dan 

lingkungan. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang 

dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa 

perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai 

oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah 

matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, 

diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita 

yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari bentuk sederhana 
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menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa 

kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Kuntowijoyo 2004). 

Aktor yang berperan mencakup fuqaha, dokter, ilmuwan, ekonom, ahli data, 

regulator, dan masyarakat terdampak. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan 

sosial, metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh 

melalui hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, 

perjalanan, kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. 

Hubungan di antara mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, 

patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi 

daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan 

pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, 

serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas 

dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (Kuntowijoyo 

2004). 

Jejak tekstualnya tampak pada fatwa kolektif, laporan teknis, analisis risiko, 

maqāṣid, dan regulasi. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Kuntowijoyo 2004). 

10.3.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada majelis tarjih, lembaga fatwa, rumah sakit, 

regulator, dan forum publik. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, 

pendanaan, aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang 

dianggap penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh 

proses belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (El Shamsy 2020). 
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Perdebatan utama berkisar pada kepastian hukum, ketidakpastian ilmiah, konflik 

kepentingan, dan kecepatan inovasi. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan 

kegagalan mencapai kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, 

prioritas, atau konteks penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya 

khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, 

dan posisi lawan dapat direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga 

menyimpan polemik, karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf 

karena itu tidak boleh diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin 

yang memerlukan akurasi mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, 

serta larangan mengubah kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (El Shamsy 

2020). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan pasar, keselamatan, keadilan, budaya, dan 

dampak lintas generasi. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (El Shamsy 2020). 

10.3.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk memisahkan fakta, nilai, 

asumsi, dan pilihan kebijakan. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Rahman 1982). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun keputusan 

yang dapat direvisi ketika bukti berubah. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 
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verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Rahman 1982). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pengambilan keputusan atas 

teknologi, kesehatan, ekonomi, dan lingkungan harus dibaca sebagai proses 

kolektif. Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena 

ada murid, penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Rahman 1982). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

majelis tarjih, lembaga fatwa, rumah sakit, regulator, dan forum publik dan 

penelusuran sirkulasi fatwa kolektif, laporan teknis, analisis risiko, maqāṣid, dan 

regulasi. Peneliti dapat menyusun prosopografi fuqaha, dokter, ilmuwan, ekonom, 

ahli data, regulator, dan masyarakat terdampak, memetakan hubungan guru-

murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana pasar, 

keselamatan, keadilan, budaya, dan dampak lintas generasi memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai membangun keputusan 

yang dapat direvisi ketika bukti berubah. Agenda komparatif semacam ini 

menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan 

menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang 

baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas 

kesimpulannya. (Rahman 1982). 

10.4 Adab Ikhtilaf di Ruang Digital 

10.4.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah etika berdiskusi ketika 

algoritma mempercepat konflik dan simplifikasi. Unsur-unsur tersebut tidak 

muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap 

wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, 

tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 
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perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (El Shamsy 2020). 

Aktor yang berperan mencakup ulama, akademisi, kreator, moderator, pengguna, 

dan platform. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (El Shamsy 2020). 

Jejak tekstualnya tampak pada potongan video, utas, artikel, fatwa, klarifikasi, dan 

arsip. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(El Shamsy 2020). 

10.4.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada media sosial, grup percakapan, kanal video, dan 

kelas daring. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Rahman 1982). 

Perdebatan utama berkisar pada viralitas, otoritas, koreksi terbuka, privasi, dan 

fitnah. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai kebenaran; 
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sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks penerapan yang 

berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa argumen dapat 

dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat direkonstruksi 

sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, karikatur, tekanan 

politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh diperlakukan 

sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi mengutip, 

kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah kritik ilmiah 

menjadi penghinaan pribadi. (Rahman 1982). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan ekonomi perhatian, polarisasi, identitas, 

dan kesenjangan literasi. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Rahman 1982). 

10.4.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk memeriksa sumber sebelum 

membagikan serta memberi ruang koreksi. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Abdullah 2006). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun protokol 

dialog yang santun dan dapat diaudit. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Abdullah 2006). 



Tradisi Intelektual, Mazhab, dan Gerakan Keilmuan 
245 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa etika berdiskusi ketika algoritma 

mempercepat konflik dan simplifikasi harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh 

besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Abdullah 2006). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

media sosial, grup percakapan, kanal video, dan kelas daring dan penelusuran 

sirkulasi potongan video, utas, artikel, fatwa, klarifikasi, dan arsip. Peneliti dapat 

menyusun prosopografi ulama, akademisi, kreator, moderator, pengguna, dan 

platform, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan varian naskah, serta 

menguji bagaimana ekonomi perhatian, polarisasi, identitas, dan kesenjangan 

literasi memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan 

pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya 

tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk 

menilai membangun protokol dialog yang santun dan dapat diaudit. Agenda 

komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi 

sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Abdullah 2006). 

10.5 Filologi Digital dan Pelestarian Manuskrip 

10.5.1 Konteks dan Genealogi 

Pembahasan 10.5 Filologi Digital dan Pelestarian Manuskrip perlu dimulai dari 

digitisasi, OCR, katalog, edisi kritis, dan analisis jaringan teks. Unsur-unsur 

tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di 

setiap wilayah. Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan 

pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena 

itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses 

ketika suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. 

Pendekatan ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (Rahman 1982). 
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Aktor yang berperan mencakup filolog, pustakawan, ahli bahasa, teknisi citra, dan 

pemilik koleksi. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Rahman 1982). 

Jejak tekstualnya tampak pada manuskrip, metadata, IIIF, transkripsi, varian, dan 

stemma. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang merekam 

transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, atau 

memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, dan 

catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Rahman 1982). 

10.5.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada perpustakaan, museum, pesantren, laboratorium 

digital, dan cloud. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Abdullah 2006). 

Perdebatan utama berkisar pada hak kepemilikan, akses, koreksi OCR, serta 

prioritas konservasi. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 
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karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 

mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Abdullah 2006). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan iklim, biaya, pasar naskah, kolonialisme 

arsip, dan komunitas asal. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Abdullah 2006). 

10.5.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menyimpan citra, transkripsi, 

keputusan editorial, dan provenance. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Kuntowijoyo 

2004). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membuka warisan teks 

dengan perlindungan yang adil. Warisan klasik menawarkan kebiasaan memeriksa 

transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun komentar, serta 

menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk kelembagaan lama 

tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki universitas massal, 

negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis data, dan 

kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai verifikasi, 

keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur baru. Dengan 

cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan benda museum 

yang hanya dipuji atau ditolak. (Kuntowijoyo 2004). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa digitisasi, OCR, katalog, edisi 

kritis, dan analisis jaringan teks harus dibaca sebagai proses kolektif. Tokoh besar 
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penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, penyalin, 

pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang memelihara atau 

mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat dilepaskan dari 

metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini mengarahkan pembaca 

pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan sekaligus berani 

memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi gerakan 

keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, ketajaman 

analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Kuntowijoyo 2004). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

perpustakaan, museum, pesantren, laboratorium digital, dan cloud dan 

penelusuran sirkulasi manuskrip, metadata, IIIF, transkripsi, varian, dan stemma. 

Peneliti dapat menyusun prosopografi filolog, pustakawan, ahli bahasa, teknisi 

citra, dan pemilik koleksi, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan 

varian naskah, serta menguji bagaimana iklim, biaya, pasar naskah, kolonialisme 

arsip, dan komunitas asal memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut sebaiknya 

menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial yang dapat 

diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga menyediakan 

cermin untuk menilai membuka warisan teks dengan perlindungan yang adil. 

Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap 

tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat 

dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik 

perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Kuntowijoyo 2004). 

10.6 Kecerdasan Buatan sebagai Alat Bantu Ilmiah 

10.6.1 Konteks dan Genealogi 

Tema 10.6 Kecerdasan Buatan sebagai Alat Bantu Ilmiah membuka jalan untuk 

memahami pemanfaatan model bahasa untuk pencarian, ringkasan, klasifikasi, 

dan eksplorasi. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak 

berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus 

memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti 

yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin 

yang sudah matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, 

dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita 

menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari 

bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan 

bahwa kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Abdullah 2006). 

Aktor yang berperan mencakup peneliti, ulama, programmer, editor, mahasiswa, 

dan pengguna. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 
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kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 

pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Abdullah 2006). 

Jejak tekstualnya tampak pada model bahasa, basis data, prompt, hasil verifikasi, 

log, dan dokumentasi. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Abdullah 2006). 

10.6.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada kampus, penerbit, laboratorium, lembaga agama, 

dan platform. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, aturan 

akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap penting. 

Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses belajar. 

Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan korespondensi 

sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah madrasah atau 

istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung pada pekerjaan 

sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, merawat koleksi, 

dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat pendidikan terlihat 

sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, dan reputasi. 

(Kuntowijoyo 2004). 

Perdebatan utama berkisar pada halusinasi, bias, atribusi, privasi, dan penggantian 

tanggung jawab. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 
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mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Kuntowijoyo 2004). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan ketimpangan komputasi, komersialisasi, 

bahasa minoritas, dan energi. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Kuntowijoyo 2004). 

10.6.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk mewajibkan pemeriksaan 

sumber serta deklarasi penggunaan. Sumber normatif, biografi, kronik, 

manuskrip, dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan 

serta keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan 

catatan administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (El Shamsy 

2020). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk menempatkan AI sebagai 

instrumen, bukan pengganti amanah ilmiah. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (El Shamsy 

2020). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa pemanfaatan model bahasa untuk 

pencarian, ringkasan, klasifikasi, dan eksplorasi harus dibaca sebagai proses 

kolektif. Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena 



Tradisi Intelektual, Mazhab, dan Gerakan Keilmuan 
251 

ada murid, penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(El Shamsy 2020). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

kampus, penerbit, laboratorium, lembaga agama, dan platform dan penelusuran 

sirkulasi model bahasa, basis data, prompt, hasil verifikasi, log, dan dokumentasi. 

Peneliti dapat menyusun prosopografi peneliti, ulama, programmer, editor, 

mahasiswa, dan pengguna, memetakan hubungan guru-murid, membandingkan 

varian naskah, serta menguji bagaimana ketimpangan komputasi, komersialisasi, 

bahasa minoritas, dan energi memengaruhi pilihan argumen. Kerja tersebut 

sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data sosial 

yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi juga 

menyediakan cermin untuk menilai menempatkan AI sebagai instrumen, bukan 

pengganti amanah ilmiah. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan 

sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus 

sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan 

dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (El Shamsy 2020). 

10.7 Kurikulum untuk Ulama dan Ilmuwan Masa Depan 

10.7.1 Konteks dan Genealogi 

Dalam sejarah intelektual Islam, 10.7 Kurikulum untuk Ulama dan Ilmuwan Masa 

Depan memperlihatkan kombinasi kedalaman disiplin, literasi data, bahasa, etika, 

dan kolaborasi. Unsur-unsur tersebut tidak muncul sekaligus dan tidak 

berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. Kajian sejarah harus 

memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe audiens, dan bentuk bukti 

yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit analisisnya bukan hanya doktrin 

yang sudah matang, melainkan proses ketika suatu pertanyaan dipilih, 

dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan ini membantu kita 

menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua perkembangan bergerak dari 

bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah ditentukan. Ia juga menunjukkan 

bahwa kesinambungan tradisi selalu mengandung seleksi, penataan ulang, dan 

kreativitas. (Kuntowijoyo 2004). 

Aktor yang berperan mencakup santri, mahasiswa, guru, dosen, peneliti, praktisi, 

dan masyarakat. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan sosial, metode, atau 

kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh melalui hafalan dan 
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pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, perjalanan, kepakaran 

bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. Hubungan di antara mereka 

dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, patronase, maupun perbedaan 

generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi daftar nama baru menjadi sejarah 

intelektual ketika dihubungkan dengan pertanyaan yang mereka jawab, murid 

yang meneruskan, lawan yang mengkritik, serta publik yang menggunakan 

pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas dipahami sebagai hasil kompetensi 

dan pengakuan yang terus diuji. (Kuntowijoyo 2004). 

Jejak tekstualnya tampak pada kitab turāth, buku teks, laboratorium, proyek, 

portofolio, dan refleksi. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi tertentu: ada yang 

merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, menyediakan rujukan, 

atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, pengulangan, penghilangan, 

dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari argumen, bukan sekadar kemasan. 

Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai produk seorang pengarang. Ia berubah 

fungsi ketika disalin, diberi syarah, diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau 

ditempatkan dalam kurikulum. Membaca tradisi teks karena itu menuntut 

perhatian pada isi sekaligus pada sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan 

naskah yang ditulis, edisi yang beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. 

(Kuntowijoyo 2004). 

10.7.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada pesantren, madrasah, sekolah, universitas, 

komunitas, dan industri. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, pendanaan, 

aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang dianggap 

penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh proses 

belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (El Shamsy 2020). 

Perdebatan utama berkisar pada keluasan versus kedalaman, teori versus praktik, 

serta evaluasi. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan mencapai 

kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau konteks 

penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf menunjukkan bahwa 

argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan posisi lawan dapat 

direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga menyimpan polemik, 

karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf karena itu tidak boleh 

diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin yang memerlukan akurasi 
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mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, serta larangan mengubah 

kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (El Shamsy 2020). 

Dimensi sosialnya berhubungan dengan beban belajar, mutu guru, akses 

teknologi, dan kebutuhan daerah. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena 

ada kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (El Shamsy 2020). 

10.7.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk menyusun capaian yang 

terukur tanpa mereduksi adab. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Rahman 1982). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk melahirkan ahli yang 

kompeten, rendah hati, dan bermanfaat. Warisan klasik menawarkan kebiasaan 

memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, menyusun 

komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, bentuk 

kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer memiliki 

universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi global, basis 

data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan nilai 

verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam infrastruktur 

baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk bertindak, bukan 

benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Rahman 1982). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa kombinasi kedalaman disiplin, 

literasi data, bahasa, etika, dan kolaborasi harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 
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dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 

gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Rahman 1982). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

pesantren, madrasah, sekolah, universitas, komunitas, dan industri dan 

penelusuran sirkulasi kitab turāth, buku teks, laboratorium, proyek, portofolio, dan 

refleksi. Peneliti dapat menyusun prosopografi santri, mahasiswa, guru, dosen, 

peneliti, praktisi, dan masyarakat, memetakan hubungan guru-murid, 

membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana beban belajar, mutu 

guru, akses teknologi, dan kebutuhan daerah memengaruhi pilihan argumen. Kerja 

tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap teks dengan data 

sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas masa lalu, tetapi 

juga menyediakan cermin untuk menilai melahirkan ahli yang kompeten, rendah 

hati, dan bermanfaat. Agenda komparatif semacam ini menahan dua godaan 

sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya seragam dan menganggap setiap kasus 

sama sekali tak dapat dibandingkan. Perbandingan yang baik selalu menyatakan 

dasar kesamaan, titik perbedaan, dan batas kesimpulannya. (Rahman 1982). 

10.8 Agenda Gerakan Keilmuan Berkemajuan 

10.8.1 Konteks dan Genealogi 

Salah satu pintu penting menuju persoalan ini ialah langkah institusional untuk 

riset, publikasi, data, dan layanan masyarakat. Unsur-unsur tersebut tidak muncul 

sekaligus dan tidak berkembang dengan irama yang sama di setiap wilayah. 

Kajian sejarah harus memeriksa perubahan istilah, tujuan pengajaran, tipe 

audiens, dan bentuk bukti yang dipakai oleh pelaku ilmu. Karena itu, unit 

analisisnya bukan hanya doktrin yang sudah matang, melainkan proses ketika 

suatu pertanyaan dipilih, dirumuskan, diperdebatkan, lalu diwariskan. Pendekatan 

ini membantu kita menghindari cerita yang terlalu lurus, seolah semua 

perkembangan bergerak dari bentuk sederhana menuju satu puncak yang telah 

ditentukan. Ia juga menunjukkan bahwa kesinambungan tradisi selalu 

mengandung seleksi, penataan ulang, dan kreativitas. (El Shamsy 2020). 

Aktor yang berperan mencakup organisasi Islam, kampus, majelis ilmu, 

pemerintah, industri, dan filantropi. Mereka tidak selalu memiliki kedudukan 

sosial, metode, atau kepentingan yang sama. Sebagian memperoleh pengaruh 

melalui hafalan dan pengajaran; sebagian lain melalui penulisan, jabatan, 

perjalanan, kepakaran bahasa, atau kemampuan menyelesaikan masalah. 

Hubungan di antara mereka dapat berupa kerja sama, koreksi, persaingan, 
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patronase, maupun perbedaan generasi. Biografi tokoh memang penting, tetapi 

daftar nama baru menjadi sejarah intelektual ketika dihubungkan dengan 

pertanyaan yang mereka jawab, murid yang meneruskan, lawan yang mengkritik, 

serta publik yang menggunakan pengetahuan itu. Dengan demikian, otoritas 

dipahami sebagai hasil kompetensi dan pengakuan yang terus diuji. (El Shamsy 

2020). 

Jejak tekstualnya tampak pada peta jalan, standar data, jurnal, repositori, 

perangkat lunak, dan laporan dampak. Setiap bentuk tulisan membawa fungsi 

tertentu: ada yang merekam transmisi, merangkum pelajaran, membela posisi, 

menyediakan rujukan, atau memandu praktik. Susunan bab, pilihan istilah, 

pengulangan, penghilangan, dan catatan pinggir dapat menjadi bagian dari 

argumen, bukan sekadar kemasan. Sebuah kitab juga tidak berhenti sebagai 

produk seorang pengarang. Ia berubah fungsi ketika disalin, diberi syarah, 

diringkas, dibacakan, diterjemahkan, atau ditempatkan dalam kurikulum. 

Membaca tradisi teks karena itu menuntut perhatian pada isi sekaligus pada 

sejarah pemakaian. Kita perlu membedakan naskah yang ditulis, edisi yang 

beredar, dan pemaknaan yang terbentuk kemudian. (El Shamsy 2020). 

10.8.2 Institusi, Perdebatan, dan Kehidupan Sosial 

Jaringan tersebut bertumpu pada pusat studi, observatorium, perpustakaan, 

laboratorium, dan jejaring global. Lembaga bukan wadah netral, sebab jadwal, 

pendanaan, aturan akses, dan pilihan guru ikut menentukan pengetahuan apa yang 

dianggap penting. Namun institusi formal juga tidak pernah menguasai seluruh 

proses belajar. Rumah, perjalanan, pertemanan, toko buku, majelis musiman, dan 

korespondensi sering menghubungkan ruang yang terpisah. Bahkan ketika sebuah 

madrasah atau istana memberi dukungan, kesinambungan ilmu tetap bergantung 

pada pekerjaan sehari-hari: menyalin, membandingkan, mengulang pelajaran, 

merawat koleksi, dan membiayai pelajar. Perspektif jaringan membuat pusat 

pendidikan terlihat sebagai simpul yang hidup karena arus manusia, teks, uang, 

dan reputasi. (Rahman 1982). 

Perdebatan utama berkisar pada prioritas riset, independensi, keterbukaan, 

keberlanjutan, dan dampak. Perbedaan itu tidak selalu menunjukkan kegagalan 

mencapai kebenaran; sering kali ia lahir karena sumber, definisi, prioritas, atau 

konteks penerapan yang berbeda. Tradisi munāẓarah dan karya khilāf 

menunjukkan bahwa argumen dapat dipetakan, keberatan dapat dijawab, dan 

posisi lawan dapat direkonstruksi sebelum dinilai. Di sisi lain, sejarah juga 

menyimpan polemik, karikatur, tekanan politik, dan konflik massa. Adab ikhtilaf 

karena itu tidak boleh diperlakukan sebagai slogan romantis. Ia adalah disiplin 

yang memerlukan akurasi mengutip, kesediaan membedakan pokok dan cabang, 

serta larangan mengubah kritik ilmiah menjadi penghinaan pribadi. (Rahman 

1982). 
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Dimensi sosialnya berhubungan dengan wakaf produktif, dana publik, kemitraan, 

serta kebutuhan umat. Pertanyaan ilmiah memperoleh urgensi karena ada 

kebutuhan nyata, tetapi kebutuhan sosial juga dapat menggeser prioritas dan 

menciptakan bias. Patron dapat menyediakan dana sekaligus menekan kebebasan; 

pasar buku memperluas akses sekaligus mendorong penyederhanaan; popularitas 

dapat membantu dakwah sekaligus mengurangi kehati-hatian. Oleh sebab itu, 

hubungan ilmu dan masyarakat perlu dilihat sebagai pertukaran dua arah. Ulama, 

ilmuwan, serta institusi membentuk kehidupan publik, sementara perubahan 

ekonomi, teknologi, politik, dan demografi membentuk pertanyaan yang mereka 

hadapi. Analisis semacam ini menjaga sejarah gagasan tetap terhubung dengan 

kehidupan manusia. (Rahman 1982). 

10.8.3 Metode, Relevansi, dan Sintesis 

Secara metodologis, bagian ini menuntut kita untuk mengukur keluaran, mutu, 

penggunaan, dan manfaat sosial. Sumber normatif, biografi, kronik, manuskrip, 

dokumen wakaf, fatwa, dan artefak pendidikan memiliki kekuatan serta 

keterbatasan yang berlainan. Pujian seorang murid tidak setara dengan catatan 

administratif; polemik lawan tidak boleh dibaca sebagai deskripsi netral; 

ketiadaan data tidak otomatis membuktikan ketiadaan aktivitas. Perbandingan 

antarwilayah juga harus mempertimbangkan perbedaan istilah dan kepadatan 

arsip. Ketelitian semacam ini bukan sekadar prosedur teknis, melainkan bentuk 

amanah: peneliti harus menyatakan tingkat kepastian, membedakan bukti dari 

inferensi, dan membuka ruang koreksi ketika data baru muncul. (Abdullah 2006). 

Relevansi bagi masa kini terletak pada kebutuhan untuk membangun ilmu yang 

berakar, terbuka, presisi, dan memajukan kehidupan. Warisan klasik menawarkan 

kebiasaan memeriksa transmisi, menghargai guru, menguji argumentasi, 

menyusun komentar, serta menempatkan ilmu dalam layanan sosial. Akan tetapi, 

bentuk kelembagaan lama tidak harus disalin apa adanya. Dunia kontemporer 

memiliki universitas massal, negara modern, metode eksperimental, publikasi 

global, basis data, dan kecerdasan buatan. Tugas pembaruan ialah menerjemahkan 

nilai verifikasi, keterbukaan, kedalaman, dan tanggung jawab ke dalam 

infrastruktur baru. Dengan cara ini, tradisi menjadi sumber daya kritis untuk 

bertindak, bukan benda museum yang hanya dipuji atau ditolak. (Abdullah 2006). 

Dari keseluruhan uraian dapat ditegaskan bahwa langkah institusional untuk riset, 

publikasi, data, dan layanan masyarakat harus dibaca sebagai proses kolektif. 

Tokoh besar penting, tetapi karya mereka menjadi berpengaruh karena ada murid, 

penyalin, pembaca, pengkritik, penyandang dana, dan komunitas yang 

memelihara atau mengubahnya. Begitu pula, perbedaan pendapat tidak dapat 

dilepaskan dari metode dan institusi yang menopangnya. Kesimpulan ini 

mengarahkan pembaca pada sikap ganda: menghormati capaian masa lalu dan 

sekaligus berani memeriksa keterbatasannya. Sikap tersebut merupakan dasar bagi 
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gerakan keilmuan yang matang, karena ia menggabungkan ingatan sejarah, 

ketajaman analisis, adab perbedaan, dan keberanian merumuskan jawaban baru. 

(Abdullah 2006). 

Sebagai agenda riset, tema ini dapat dikembangkan melalui perbandingan antara 

pusat studi, observatorium, perpustakaan, laboratorium, dan jejaring global dan 

penelusuran sirkulasi peta jalan, standar data, jurnal, repositori, perangkat lunak, 

dan laporan dampak. Peneliti dapat menyusun prosopografi organisasi Islam, 

kampus, majelis ilmu, pemerintah, industri, dan filantropi, memetakan hubungan 

guru-murid, membandingkan varian naskah, serta menguji bagaimana wakaf 

produktif, dana publik, kemitraan, serta kebutuhan umat memengaruhi pilihan 

argumen. Kerja tersebut sebaiknya menggabungkan pembacaan dekat terhadap 

teks dengan data sosial yang dapat diperiksa. Hasilnya tidak hanya memperjelas 

masa lalu, tetapi juga menyediakan cermin untuk menilai membangun ilmu yang 

berakar, terbuka, presisi, dan memajukan kehidupan. Agenda komparatif 

semacam ini menahan dua godaan sekaligus: menganggap tradisi sepenuhnya 

seragam dan menganggap setiap kasus sama sekali tak dapat dibandingkan. 

Perbandingan yang baik selalu menyatakan dasar kesamaan, titik perbedaan, dan 

batas kesimpulannya. (Abdullah 2006). 

Rangkuman BAB X 

Bab ini menunjukkan bahwa relevansi tradisi klasik tidak terletak pada penyalinan 

semua bentuk lama, melainkan pada kemampuan membaca tujuan, metode, 

institusi, dan etikanya secara kritis. pembaruan memerlukan penguasaan sumber, 

keberanian menguji asumsi, kolaborasi lintas disiplin, dan kesadaran bahwa setiap 

alat baru membawa manfaat sekaligus risiko. Kesimpulan tersebut perlu dibawa 

ke bab berikutnya sebagai pengingat bahwa disiplin ilmu saling bersentuhan, 

tetapi masing-masing mempunyai sumber, istilah, dan standar argumentasi yang 

harus dihormati. (Abdullah 2006). 

Pertanyaan Reflektif 

1. Apa perubahan paling penting dalam hubungan antara teks, guru, dan institusi 

pada bab ini? 

2. Bagaimana perbedaan metode melahirkan lebih dari satu jawaban yang tetap 

dapat dipertanggungjawabkan? 

3. Siapa aktor sosial yang sering tidak tampak dalam narasi tokoh besar, tetapi 

menentukan transmisi ilmu? 

4. Prinsip apa yang dapat diterapkan pada riset, pendidikan, atau pengembangan 

teknologi masa kini? 
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PENUTUP 

Tradisi intelektual Islam berkembang karena perpaduan antara komitmen 

normatif, ketekunan belajar, mobilitas manusia, kerja kitab, dan dukungan sosial. 

Tafsir, hadis, fikih, kalam, tasawuf, filsafat, dan sains tidak hidup sebagai pulau-

pulau yang terpisah. Para pelakunya berjumpa di masjid, rumah, madrasah, 

pengadilan, rumah sakit, observatorium, pelabuhan, dan pasar buku. Mereka 

berbeda dalam sumber, tujuan, serta metode, tetapi berbagi kebutuhan untuk 

menjelaskan, memeriksa, mengajar, dan menerapkan pengetahuan. (Rahman 

1982; Abdullah 2006). 

Lahirnya mazhab memperlihatkan bahwa kesinambungan ilmu memerlukan lebih 

dari kecemerlangan individual. Ia membutuhkan murid yang kritis, karya yang 

dapat dipelajari, institusi yang bertahan, ekonomi yang menopang, dan komunitas 

yang mempercayai proses keilmuan. Karena itu, penghormatan kepada tokoh 

tidak boleh berubah menjadi penutupan pintu koreksi. Kesetiaan terbaik kepada 

tradisi ialah memahami cara argumen dibangun, mengakui variasi internal, dan 

melanjutkan pencarian sesuai masalah zaman. (Rahman 1982; Abdullah 2006). 

Adab ikhtilaf menjadi benang merah buku ini. Adab bukan sikap menghindari 

perdebatan, melainkan kesanggupan memperdebatkan masalah tanpa memalsukan 

posisi lawan, tanpa menutupi bukti, dan tanpa merendahkan martabat manusia. 

Dalam ruang digital, prinsip ini semakin mendesak. Kecepatan komunikasi harus 

diimbangi verifikasi; keluasan akses harus disertai literasi; dan penggunaan 

kecerdasan buatan harus tetap berada di bawah tanggung jawab ilmiah manusia. 

(Rahman 1982; Abdullah 2006). 

Gerakan keilmuan masa kini dapat belajar dari wakaf, jaringan rihlah, budaya 

komentar, audit transmisi, serta kolaborasi lintas profesi. Bentuknya tentu perlu 

diperbarui menjadi dana abadi yang transparan, repositori terbuka, laboratorium, 

observatorium, data yang terdokumentasi, publikasi bermutu, dan pengabdian 

masyarakat. Pembaruan yang demikian tidak menjadikan masa lalu sebagai beban 

atau hiasan, tetapi sebagai mitra kritis untuk membangun masa depan yang lebih 

adil dan berpengetahuan. (Rahman 1982; Abdullah 2006). 
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GLOSARIUM 

Adab. Etika, tata laku, dan kecakapan menempatkan sesuatu secara tepat dalam 

proses belajar dan pergaulan ilmiah. 

Fatwa. Pendapat hukum yang diberikan mufti sebagai jawaban atas pertanyaan; 

berbeda dari putusan hakim yang mengikat perkara tertentu. 

Hasyiyah. Catatan atau komentar lanjutan atas syarah, sering digunakan untuk 

menjelaskan istilah, menguji argumen, dan merekam diskusi pengajaran. 

Ijazah. Izin atau pengakuan dari guru untuk meriwayatkan kitab atau 

pengetahuan tertentu; bentuk dan maknanya beragam menurut masa serta disiplin. 

Ijtihad. Pengerahan kemampuan ilmiah untuk merumuskan hukum atau penilaian 

berdasarkan sumber dan metode yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Isnad. Rangkaian orang yang menyampaikan sebuah riwayat dari sumber 

terdahulu kepada perawi atau penyusun berikutnya. 

Kalam. Disiplin argumentasi teologis yang membahas keyakinan dengan merujuk 

wahyu dan penalaran. 

Maqasid. Tujuan atau kemaslahatan pokok yang diperhatikan dalam pemahaman 

serta penerapan hukum. 

Mazhab. Tradisi penalaran yang dipelihara komunitas ahli melalui doktrin, 

metode, teks, pengajaran, dan institusi. 

Munazarah. Perdebatan teratur untuk menguji klaim, alasan, keberatan, dan 

jawaban menurut kaidah tertentu. 

Rihlah. Perjalanan untuk mencari guru, mendengar kitab, memperoleh 

pengalaman, atau menghubungkan jaringan pengetahuan. 

Sama‘. Proses mendengar pembacaan atau pengajaran teks dari guru; juga dapat 

merujuk pada catatan yang membuktikan kehadiran. 

Syarah. Penjelasan sistematis atas teks dasar yang dapat memuat definisi, dalil, 

kritik, dan pengembangan. 

Tarekat. Jalan pendidikan spiritual dan, dalam perkembangan sejarahnya, 

jaringan terorganisasi dengan silsilah, wirid, serta tata kepemimpinan. 

Wakaf. Penahanan pokok harta dan penyaluran manfaatnya untuk tujuan 

keagamaan atau sosial sesuai ketentuan pendiri. 
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